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ABSIRAK

Zakit menrpakan kewajiban agama yang harus

dikeluarkan bagi umat muslim yang mamry 9€s:{t
dengan syariat- agama Islam, zakat sebagi ibadah

oritiy"n yang menjurus ke aspek social' Potensi. zakat

r."*; t tiooA yarrry besar, masih menyisakan

oermasalahan bagi pengelolaan zakat Pengelolaan yang

dimaksud meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,

dan pengordinasian dalam pengumpulan" pendisuibus?l,

auo 
'p"o'auyug*uun zatai. Oten karena itu peneliti'

meogimUangtca" model pengelolaan -kuJ dTq"
nend-ekatan 

-Uot-."a 
scorecard yang bersifat teknis,

iaktis, strategis dan operasional. Balanced Scorecard

diciptakan untuk meneapkan goals dan sekaligus

melakukan pengukuran alas pencapaiarny4 sehingga

secara tidak iangsung dalam aplilosiny4 sistem ini dapa

dioakai sebaeai alat penetapan strategi keuangan dan

Gt"gi rn*il"tiut koprehensip yunc Ftsttt t1lds
tekniJdan operasional dalam rangka revitalisasi kmbaga

Penselola Zakat yatrg amanalL profesional dan

tr"nip"on. Oleh karena itu permasalahan penelitian.

aaaUtr Uagimana implementasi balanced tarecard
aAu- *-gfu revitalisasi Lembaga Pengelola Zakar

menunju Good Orgozoion Governonce' Penelitian

dilakuian pada lrmbaga Pengelola 244-ly-e
beroperasi di Jawa Tengah khususnya pada LAZSNU'
LAZISMU dan LAZSMA Jawa Tengah.

Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan

yang menggunakan pendekalan kualitatif dan kuantitatif'

Penetitian dilakukan pada lembaga pengelola zakx yarlrg

beroperasi di Jawa Tengah. Data dalam penelitian ini

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer

diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan

Loporan Penelitian Kolelaif lv



Kuesioner untuk memperoleh informasi dari para
pengelolah Zaka! K:uyawao" Muzaliki maryrm )ulustahik
Sedaqkan data sekunder diperoleh dengaa melakukan
studi kepustakaarl kajian ihiah dan dokuuendokumen
dari laporan pengelolaan zakat lembaga yang
benangkutan.

Ilasil analisis menunjut*an bahwa pengelolaan
?:.kat pada lembaga LAZISNU Jateng, LAZSMU Jateng
dan LAZSMA MAIT yang diteliti berdasarkan Balance
Scorecard s@ara umlm belum cukup baik Hambatan
Pengelolaan ZS lebih pada kuranpya SDM dalam
organisasi LAZISNU, LAZSMU maupun LAZISMA
Jateng yang masing-masing hanya memiliki seorang
karyawan sehingga tidak dapat melaksanakan fi1agsl-
firngsi manajemen dengan optimal. Implementasi
balarced scorecard dalam rangka revitalisasi Lembaga
Pengelola Zakat metunju Good Orgauation Governance
pada LAZISNU, LAZSMU dan LAZISMA Jawa Tengah
belum dilaksanakan secara maksimal khususnya dalarn
perspektif keuangan. Sedangkan dari penpektif
pelanggan yang cenderung baik Perspettif bisnis internal
dari ketiga LAZIS tersebut dinyarakan kurang.

Kzta Ktu'ci: Manajemen LAZIS dqt Balance Scorecard
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KATAPENGANTAR

Bismillahinohmanirrohim.

Puji syukur hanya untuk Allah SWT yang telah

melimpahkan karuni4 taufiq, rahmat dan hidayalNya

sehingga penelitian ini dapat disusun dan diselesaikan

sesuai dengan waktu yang direncanakan. Serta sholawat

dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW beserta keluarga dan sahabatnya-

Dengan selesainya penelitian mt peneliti

sepenuhnya mengakui dan menyadari bahwa upay4 doa

serta dukungan dari semua pihak sehingga penelitian ini

dapat selesai sesuai dengan yang direncanakarL meskipun

peneliti sadar bahwa tanggung jawab penelitian ini ada

pada tim peneliti. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

dengan sepenuh hati yang ikhlas peneliti mengucapkan

terima kasih yang tak terhingga dan penghargaan yang

setinggi+ingginya kepada yang terhomat:

Bapak Direktur Pendidikan Tingg Islam

Depart€men Agama RI beserta jajaramya yang

telah memberikan banyak kesempatan dan

I
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kepercayaan kepada tim peneliti untuk mengukiti

Program Penelitian Kompetitif Kolektif.

Bapak Rektor IAIN Walisongo yang telah

membri dorongaq semargat dan frsilitas kepada

tim peneliti dalam rangka meningkatkan kualitas

penelitian di Perguruan Tinggi.

Dekan Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo yang

telah banyak membantu baik sarana dan

prasaran4 dari proses sampai terselesaikarmya

hasil penelitian ini.

Ketua Lembage Penelitian IAIN Walisongo

Semarang yang telah bersedia membantu peneliti

dalam memberikan fasilitas dari awal hingga

penulis dapat menyelesaikan penelitian inidengan

baik

Seluruh responden yang telah memberikan

kesempatan kepada penulis dan telah meluanekan

waktunya untuk membantu penulis menyelesaikan

penelitian ini.

Serta semua pihak yang tidak bisa peneliti

sebutkan satu persatu yang telah membantu baik

secara lang$mg maupun tidak langsung berupa

bantuan moril dan materiil, tim peneliti

,

J
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menyampaikan ucapan terima kasih, semoga

Alloh SWT memberikan balasan yang berlipat

ganda.

Semoga Allah SWT senantiasa mengampuni dan

mencatat amal kita sebapi amal yang diritlhoiNya" serta

senantiasa memberikan kanmia rahmat taufiq dan

hidayahNya kepada kita semua Akhir kata tim peneliti

menyadari sepenubnya bahwa sebapi manusia pasti

tidak luput dari salah dan khila{ oleh karena itu dengan

sepenuh hati peneliti memohon maaf yang sebemr-

besamya- Sekian terima kasih.

Sernarang 21 Desember 2013

Ketua Peneliti,

fui Kristin Prasetyoningrum, SE, MSi

NrP. 19790512 200501 2 004
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BAB I
PENDAET'LUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang

memiliki penduduk beragama Islam rcrbesar di dunia"

Penduduk Indonesia yang menurut data pertumbuhan

yang dikeluarkan oleh Bank Dunia tahun 2012 berjumlah

244.775.796 jiwa dan 88 % penduduknya mayoritas

beragama Islam atau sekitar 182,570,000. jiwa, sehingga

Indonesia termasuk dalam jumlah penduduk muslim

terbesar di dirnia Jurrlah penduduk muslim yang sangat

besar merupakan salah satu potensi yang dapat

dimanfaa*an oleh pemerintah untuk mengentaskan

kemiskinan penduduk miskin yang telah mencapai 30,02

juta orang. (BPS tahun 2012). Oleh karena karenajumlah

penduduk muslim yang sangat besar, melalui salah satu

instrumen keagamaan yaitu zal@t dapat mengentaskan

kemiskinan dan memperkecil kese4iangan sosial yang

ada di masyarakar

Zalot merupakan kewajiban agama yang harus

dikeluarkan bagi umat muslim yang mampu sesuai

Laporan Penelition Koleltif l1



dengan syariat agama klam, zakat sebagai ibadah

amaliyah yalLg metjurus ke aspek sosial, una* mengatur

kehidupan manusia dalam hubungannya dengan Allah
dan dalam hubungan dengan sesama manusia- Sehingga

zakat memiliki ftngsi secara vertikal dan horizontal

karena sebagai wujud ketaatan aoama kepada Allah
namun juga sebagai wujud sosial untuk

sesamanya

Takat merupakan salah satu dari rukur Islam dan

lima nilai instrumental pengentas kemiskinan yang

sfategis dan berpenganrh pada tingkah laku ekonomi

masyarakat sehingga tujuan zakzt tidak haaya

menyantuni secara konsumtif na-un juga memiliki

tujuan perrnanen untuk mengentaskan kemiskinan

(Sasonq 1998). Oleh karena itu zakat harus dikelola

secara produktif dan profesional agat zalr.at memiliki

pemrerta dalarn mewujudkan cita-cita klam menuju

kehidupan umat yang sejahtera-

Pengelolaan Z*zt talah lama dipralcekkan di
Indonesi4 namun dampaknya belum luas dirasakan oleh

masyarakat polgnsi dana zokat filantropi Islan pada

tahun 20tl menurut BAZNAS sebesar fu, 2lZ trilyun

2l Laporan Penelitian Kolefuf



(ihat tabel l) belum m rpu mengangkat kelompok

miskin di negeri ini keluar dari kemiskinan. Terlepas dari

keberadaan ratusan organisasi pengelola zakat (OPQ,

baik Badan Amil Zakat @AZ) maupun Lrmbaga Amil

Z,al<al (LAZ\ N'amun kenyataan terkumpul dam zakat

yang terkumpul hanya Rp. 2,1 nilyun atau 0.96%o dri
potensi. zakat (data dari LAZ maupun BAZ). Ini artinya

bahwa faktor kepercayaan muzakki yang masih rendah

terhadap pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola

zakat. Selama ini lembaga pengelola zakat memiliki citra

yang baik dalam persepsi masyarakaq karcm LAZ

dipandang sebagai lembaga gressroot yan,g ndzk amatah

dan profesional. Akibatrya kepercayaan muzaki untuk

menyalurkan dananya ke LAZ sangat rendah

Tabel 1.1. Potensi Zakat Nasional

Keterangan Potensi Zakat Prcs€nbse
PDB

Potensi Zakat

lndusti Suda

Potemi Zakat 17 0,27Yo

Sumber : Riset BAZNAS dan FEM IPB (2011)

1,80Y0114,89

Laporan Penelitian Kolettif 13



Potensi zakat secara nr<iotral yang besar, masih

menyisakan p€rmasalahan bagi pengelolaan oekat.

Sebagaimana pendapat Asep Saepudin Jahar, lembaga-

lembaga zakat berdiri c€nderung independen dan

mencanangkan progam masing-masing yang lemah

membangun koordinasi dan sinergi antar satu lembaga

dengan lembaga lainnyal. Oleh IGrena itu dana zakat

yatrg beredar di masyarakat sulit untuk dipantau. Maka

estimasi zakat yang dibuat oleh CSRC sebesar 19 trilyun

pertahun, sulit untuk diukur. Fenomena geralcan filantropi

Islam yang bersifit independen "tanpa kontrof' akan

menghambal tujuan utamany4 yaitu mengentaskan

kemiskinan (mustahik menjadi muzakki).

Selain itu. [cmbaga zakat baik masih

mengutamakan pencitaan kepada muzaltci dalam

mengelola zakat sehingga penyaluran zakat lebih banyak

yang komsumti{, seperti beasiswa, bantran bencana alam,

membangun masjid dan lain-lain. Program ini menjadi

daya tarik larrzekki unfuk membayar zkat Sedangkm

I Asep Saepudin Jahar, Masa Depan Filantsopi Islam
Idonesia Kajian Lembaga-lembaga Tabt dan Wa,lot, Makalah
disampaikan dalam acara Amual C.onference on Istamic Studies
(ACIS) ke l0 di Banjarmasia I - 4 November 2OlO Kalirurntan
Selaran, 685.
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untuk pengelolaan jangka panjang lembaga zakat masih

setengah hati melaksanalon Program pruduktif.

Akibatnya hingga saat ini belum ada musahik yang

berubah menjadi muzakki.2

Berbagi upaya Glah dilakukan untuk

memperbaiki manajemen zakat oleh pemerintah dalam

rangka meningkatkan ransparansi dan akuntabilitas

lembap pengelola zakfr.. bal/r melalui pernbinaan,

pengawasan dan pengelolan zaka! namun belum

menunjuldcan hasil yang optimal. Dikeluarkamya

undang-undang yang mengatur pengelolaan zakat antara

lain: (l) W. No. 38 tahun 1999 Tentang Pengclolaan

Takx; Q) Keputudsan Menetri Agama Nomor 581 tahun

1999 tenung pelaksanaan W Nq 38 tahun 1999 tentang

pengelolaan zakat serfi. (3) UU No. 23 tahun 2011

pengganti No. 38 tahun 1999 Tentang Pengelolaan

7*l1<AL LJU No. 2320ll dibuat dalam rangka

meningkatkan dayaguna dan hasil guna, zal@t harus

dikelola secara- melembaga sesuai dengan syariat agama

Islam yaog bertujuan melakukan pengelolaan zakat

Pengelolaan yang dimaksud meliputi kegiatan

2 www.rcpublikaco.id di akses pada 'rgget l0lt/ali 2012
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perencanaan, pelaksanaaq dan pengordinasian dalam

pengumpula4 pendistribusiaq dan penda5ragunaan zrkar.

Oleh karena itu peneliti" mengembangkan model

pengelolaan zakat dengan pendekatan balanced scorecard

yang bersifat teknis, taktis, shfegis dan operasional.

Balonced Scorecad diciptakan untuk meneapkan goals

dan sekaligus melakukan ,tas

pencapaianny4 sehingga secara tidak langsung dalam

aplikasiny4 sistem ini dapat dipakai sebagai alar

petretapan strategi ken"ngan dan stra&gi manajerial

koprehensip yang bersifat taknis teknis dan operasional

dalam rangka revitalisasi Irmbaga pengel ola Zzkat yatg
amanah, profesional dan fansparau

Selama ini balanced sarecod (Kaplan, 1996)

umumnya diimplementasikan Wda perusahaan_

perusahaan bisnis yang mempunyai sistem manajemen

modem yang tersusun dalam perspekfif pertumbnhan,

proses bisnis intemal, kepuasan dan keuangan

menggambarkan keseimbangan ut6u21 finansial dqn a6a

finansial, antara indikator lagging dat indfuztor leading

menjadi suatu sistem manajemen yatrg secara empiris

telah banyak dipraktekl<an pada penrsahaan bisnis di

6 | Loporan Penelitio't KoleHif



Enrpa dalam suatu kerangka kerja manajerial

dikembangkan oleh peneliti dan diimplemenasikan pada

lembaga filantropi Islam termasuk LAZ.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan alasan mernilih fokus penelitian

dapat diperoleh suatu gambaran situasional" kondisional

atas permasalahan yang dihadapi LAZ dalam pengelolaan

zaka* balored seorecard merupakan sistem manajemen

yang sifatnya taktiq teknis, strategis dan oprasional. Oleh

lerena itu permasalahan penelitian adalah bagaimana

implementasi balarced scorecord dalam rangka

revitalisasi Lembaga Pengelola 7-akat mentnit Good

Orgozation Governance.

1.3. Batasan Masalah Penelitian

Penelitian dilakukan pada Lembaga Pengelola

Z,ak* yamrg beroperasi di Jawa Tengah l:husumya pada

LAZ NU, L,AZ Muhammadiyah dan LAZ Masjid Agung

Jawa Tengah.

Laporan Penelitiat Kolekif |7



1..4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian iai arialah:

1. Mengidentifikasi balowd scorecod pda
LAZ

2. Mengidenfifikasi hambatan atau kendala

implementasi baloted scorecard Wda LAZ

3. Mengetahui kinerja LAZ bedasa*an

perspektiflerpektif baloted scorecsd

4. Strategi peningkatan pengelolaan z-kat dalam

upaya good organtzotion governct Ee

berdasarkan basil penelitian

1.5. SignifikrnsiPenelitiar

Pertorra, Kontribusi empiris adalah implementasi

balanced scorecord dalam rangka revitalisasi lembaga

pengelola zakat *rta dapat meningkafkan kinerja

lembaga LAZ sehingga masyarakat perc:lya dan

termotivasi untuk mengeluarkan zal<atuya pzdra LAZ
yaog dikelolah secan amanab, profesional dan

tansparan. Kedu4 Korrtrrbusi teoritis. Dapat dijadikan

model pemberdayaan lembaga pengelolaan zakat Ql,laa

upaya good organization governance. Ketiga, Kontribusi

8 | Lqoran Penelitiat Kolebif



kebijakan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

mernberikan masukan kepada otoritas yang berwewanang

bahwa zakat (danjup infaq, shodaqah dan wakaf) dalam

meningkatkan manajemen pengelolaan zakat sr,cua

profesional.

Iaporan Penelitian Kolelaif 19
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BABtr

TELAAEPUSTAKA

Bab ini menguraikan literatur untuk

mengembangkan hipotesis daa model yang membahas

konsep zakag pengelolaan zakat dan balance scorecard

2.1. Tinjauan Umum te.ntang Zakat

Zakat adalah perintah Allah SWT yang

dibebankan kepada kaum muslimin yang memenuhi

syarat tertentu. Secara bahasa l<ala zal<af mempunyai

beberapa arti yaitu keberkahan, pertumbuhan dan

perkembangan, kesucian dan keberesan. Sedangkan

secara istilah bahwa zakat adalah bagian dari harta

dengan persyaraan tertentu yang diwajibkan Allah SWT

kepada pernililnya untuk diserahkan kepada yang berhak

menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. Ada

benang merah yang dapat ditarik dari pengertian zakat

baik secara bahasa dan istilah yaitu bahwa harta yang

dikelua*an zakafrrya akan menjadi be*ah, tumbuh,

berkembang dan bertambalL suci dan baik Allah SWT

berfirman dalam QS. At-Taubah:I03 yang artinya:

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
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zakat itu kmnu membersihkmz dan menyucikan merek4

dan mendoalah utuk mereka" Sesmgahrya fua kmnu

ita (nenjadi) ketentraman bagi jiwa mereka Dan Alloh

Malw Mendengar lagi Malu Mengetalrui. "

Pada ayat di atas disebudcan bahwa tujuan seorang

muslim menunaikan ibadah zakaf adalah untuk

memhrsibkan dan menyucika'' harta mereka Artiny4

dengan berzakat j iwa seorang muslim menjadi bersih dan

suci. Kebersihan jiwa dan keberkahan pada harta akan

membuat manusia bahagia dunia akhirat

Dalam ayat yang lain Allah berfirmao, "Daz

sesuatu riba (tanbahan) merumbah poda sisi AlWt Dan

qpa yang kamu beikon berupa zakd yong komu

naksudkan mtuk mencqai keridhaan Allah naka (yang

berbuat demikian) itulah orang-orang yo,g ntelipat

gandakan (pahalarrya).", QS. Ar-Ruum: 39. Ayat

tersebut menjelaskan bahwa ibadah zakat tidak

mengurangi harta pemiliknya tapi justu melipat

gandakan harta t€rsebut maupun pabala onmg yang

menunaikan zakat

Sesunggubnya 6n[5gd rlen tujuan zakat adalah

membangun kebersamaaq dengan 1i{a! menjadikqn
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segala perbedaan ymg ada dalam masyarakat mengarah

kepada kesenjangan sosial. Dalam hal ini target minimal

dari realisasi zakat adalah melindungi golongan fakir

miskin yang tidak mempunyai standar kehidupan yang

sesuai dan juga tidak memiliki makanan, pakaian serta

tempat tinggal. Adapun target maksimal dari realisasi

zak^t adalah dengan meningkatkan standar kehidupan

golongan fakir miskin hingga dapat mencapai tingkat

kehidupan yang berkecukupan.

Potensi zakat di Indonesia sangat tinggi'

mengngat mayoritas penduduknya adalah muslim.

Namun ada beberapa hal yang perlu dicermati

(Suprayitno, 2005). Penana, zakat hatya diambil dari

hal tertentq misalnya nang, pertanian, petemaka& dan

perdagangan. Kalaupun bisa dikembangkan pada hal-hal

lain, misalnya deposrtq rumalq ataupun penghasilaq

jenisnya fidaklah

sebanyak pajak karena pajak diatur melalui legalisasi

pemerintah pada setiap aliran perekonomian, baik

produksi, konsumsi, maupun distribusi. Kemungkinan

peningkatan penerimaan zakat penghasilan atalu zakd.

profesi, di mana terdapat 2 komponen yang harus



diperhatikan yakloi berapa dori penghasilan terseba

yang harus dizakdkory dianalogikan kepada pertanian.

Jadi zakat profesi dibayarkan ketilca seseorang meaerima

gaji. Komponen kedua yakni gaji yang harus

dizakotkon (gaji kotor), yaiat ukc ho^" poy sebelum

digunakan untuk berbagai keperluan konstmsi. Keduq

zakat tidak dapat digunakan rmtuk sembarangan

kepentingan umum. Zakat hanya dibatasi untuk

kepentingan umat Islam. Z*at yary diberikan kepada

umat Islam pun juga dibatasi kepada delapan asna{, yaitu

fakir, miskin, budak, onil zakat, ctrang yang berhutang

@horimin), orang yang sedang dalam perjalanan dan

kehabisan bekal, orang yang baru masuk Islam dan

hatinya masih lemall dan orang yang memperjuangkan

agama Islam.
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2,1.1. Pengertian Zakat

2.1.1.1. Zakat dilinjau dari bahaso

Zakrt secua bahasa dalam kamus istilah fiqih

berafti tumbuh, suci, baik, dan b€rkah. 7*d berurti

pmbercth (tazkiyyah) yakni pembersih terhadap jiwa



l. Tumbuh artinya menunjukkan bahwa benda yang

dikenai zakat adalah benda yang tumbuh dan

berkembang biak (baik dengan sendirinya atau

dengan diusahaka& lebihlebih dengan campuran

antara keduanya) dan jilo benda-benda tersebut

telah dizakati maka ia akan lebih tumbuh dan

be*embang biak serta meuumbuhan mental

kemanusiaan dan keagamaan pemiliknya

(mrz aA:ki) dar, penefimanyl (mus tah i q).

2. Suci artinya bahwa benda yang dikenai zakat

adalah benda suci. Suci dari usaha hatam, jika

telah dizakati akan mensucikan merrtal mazakki

dari akhlaqjele( tingkah laku yang tidak senonoh

dan dosa, jup bagi MusahiqnYa.

3. Baik artinya menunjukkan bahwa harta yang

dikenai zakat adalah benda yang baik mutunya

dan jika itu telah tlizakati maka kebaikan mutunya

akan meningkat, serta akan meningkatkan mutu

muz ahki dar. must ahi qtY a.

4. Berkah artinya menunjukkan bahwa benda yang

telah dizakati adalah benda yang mengandung

berka[ (dalam arti potensial) ia potensial bagi
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perekonomiar dan membawa ber{cah bagi setiap

orang yang terlibat didalrmnya jika benda

tersebut telah dikeluar*an zqkafnya.3

Firman Allah dalam surat At Taubah ayat 103 :

Artinya : Ambillah zak^t dan sebagian harta mereka,

dengan itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka

dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa karnu

itu (menjadi) ketentaman jiwa bagi mereka Dan Allah

Maha Mendengar lagi Maha Menetahui. (At Taubah :

103).4

Dalam surat At Taubah ayat 34 :

Artinya : Hai orang-orang yang berimatr, Sesungguhnya

sebagian besar dari omng-orang alim Yahudi dan rahib-

rahib Nasrani benarbenar memakar harta orang dengan

jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)

dari jalan Allall dan orangomng yang menyimpan emas

dan perak dan tidak menaflrahkannya pada jalan Allah,

3 Wwsydt, efuaotst fu*at Kontemporer, Baadung Remaja
Grafindo Rosda Karya, 2003, hlm : 76r Departemen Agama RI, A! Qrm dan Terjenahyo,
S€marang Toha PuE4 1999, hlm: 297-298.
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Maka beritahukanlah kepada merek4 (bahwa mereka

akan mendapat) siksa yang @ih.5

Dalam AI - Qur'an juga diatur bahwa onmg-orang

yang berhak menerima zak^t ada 8 (delapan) kaegod

seperti diielaskan dalam Q.S. Al-Taubah : 60

Artinya: "sesungguhnya zakat'7:&al ihr, hanyalah untuk

orang{mng fakir, orang-+rang miskfu1 pengurus-

pengurus zaka! para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk

(memerdekakan) budalq orang=orang yang berhutang

untuk jalan Allah dan orang-{mng yang sedang dalam

perjalanau sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan

Allalr, dan Allah maha mengetahui lagi maha bliaksana'.

(Q.S. Al - Taubah : 60) 
6

2.1.1.2. Zahot ilitkiau dafi islilah

Menunrt ist'ilah zakat mempunyai beberapa

pengertian yaag dapat penulis paparkan sebagai berikut :

l) Zurkat menurut istilah agama Islam adalah kadar

harta tertentu yang diberikan kepada yang bethak

menerimany4 dengan beberapa syarat'7

t lbi4hlm:zE3
o lbidblrrr:zEE.
7 

Sulaiman Rasji4 Fiqh Islam (hukum fiqh Islam), Bandung:

Palertit Sinar BanrAlge$indo, 2007, hlm: 192.
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2) Zokat adalah bagian harta yang wajib diberikan

oleh setiap muslim yang memonuhi syarat kepada

orang{rang tertentu, Syarat-syarat tertentu itu

adalah nisab jumlah minimum harta yang

dikeluar&an zakaaya- Hail Qan$a wal*tt

tertentu seseorang mengeluarkan z:,lro;t dari

hatanya) dan kadarnya (ukuran besarnya zalat

yang harus dikelua*an).8

3) Z*at adalah suatu kewajiban Syar'i yang

diwajibkan Islam atas umat Jslam yang dipandang

kuyr.t

4) Dalam kitab Kifryatul Akhyar disebutkan :

Artinya : Zakat menurut istilah adalah nama untuk

ukuran harta tertentu yang diberikan pada

golongan tertenfi.r dengan beberapa syaratto

5) Zak^t disebut juga infaq karena hakekatrya zakat

adalah harta untuk kebijakan-

kebiiakan yang diperintahkar Atlah SWT. Zakat

t M. Daud Ali dan Habibah, Icnbq*Lembqa blodt di
Itrdorcsia, Jakart4Baja Crafindo Persad4 1995, hlm : 241

' lrl Abu Zab4 Menbangu Istam, Jolwb:
Pustaka Firdaus, hlE: 152

!o Abu Baqir Ibnu Mubammad 1.Jl<tulnia Kifaytul A*fuu
Jtz 1, Suabaya, tth, hlm : U2
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disebut shadaqah karena salah satu tujuan utama

z*at adalah untuk mendekatlen dm (nqarrub)

kepada Allah SWT. Zakat disebut hak karena

merupakan ketetapan yang bersifat pasti dari

Allah SWT yang harus diberikan kepada mereka

yang berhak mene rtmanya (mustahiq)-tl

2. 1.2. JenisJtnis Zakat

Zakat dibedakan dalam dua kelompok yaitu:

l. Zakat fitratl

Zakat fitrah merupakan z-akat jiwa (zakah al-

nds) yaifi kewajiban trurzakat bagi setiap individu

baik untuk orang yang sudah dewasa maupun belum

dewasa dan dibarengi dengan ibadah ptnsa (shoon)'

2. Zakat mal @arta/kekaYaan)

Takx mal adalah zakaf kekayaat' artinya zakat

yang dikeluarkan dari kekayaan atau sumber

kekayaan itu sendiri. Uang adalah kekayaan

Pendapatan dari profesi, usaha, investasi merupakan

smrber dari kekayaan. 
12

" Didin Halidhuddin, Zo*a Dalan Petelonomian Modera'

Jakarta: Gema Insani 2002, hlm: 9
12 MuNyidL Op- Cit,hlml 77'a0
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2.13. Landasan Eukun Zakat

Zakat merupakan satu pilar dalarn pembangunan

ekonomi Islam, yang merupakan sumber dana potensial

bagr upaya membangun kesejahteraan umat Islam.

Diwajibkannya zakat bagi umat Islam itu didasarkan pada

sumber-sumber hukum Islam yaitu Al-Quan, sunnah

maupun y'za' para ularna-

a. AI-Quran

Dalam Al-Quran banyak ayat yang memerintahkan

mengeluarkan zakat antara lain :

1) At Taubah ayat 103

Artinya : Ambillah ?*at darr sebagian harta mereka

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan

mereka d", b€doalah unfirk mereka, sesungguhnya

doa kamu itu nenjadi) ketentraman jiwa bagi mereka

dan Allah lvlaha mendengar lagi Maha mengetahui (At

Taubah 103).13

2) At Muzammil ayat 20

r! Departemen Agama Rl\ Op. Cit,hlm:: 162.
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Artinya : Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat

dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang

baik. (Al Muzammil 20).ta

3) Al Baqoroh ayat 43

Artinya : Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat

dan nrkuklah beserta orang-orang yang rulcuk' (Al

Baqoroh 43).15

Dalam Al-Quran surat Al-Baqoroh ayat 43

tersebut secara eksplisit menunjukkan betapa pentingnya

posisi zakat karena disejajarkan dengan shalat sebagai

tiang agama. Dan masih banyak ayat Al Quran yang lain

yang menerangkan kefardhuan zakat

b. Sunnah

Artinya : Dari ibnu Abbas R.A. bahwasanya nabi

mengutus Muadz ke Yaman beliau bersabda : "ajaklah

mereka pada persaksian bahwa tiada tuhan selain

Allah dan sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Jika

mereka mentaati hal itu maka ajaklah mereka shalat 5

waktu dalam sehari semalarL jika mereka mentaatinya

ra Departemen Agam aRI. Lq- Cir, hlmt 549
15 Departemen AgamaRl. Loc. Cil,lint T
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maka zfarkanlah mereka bahwa Allah mewajibkan

kepada mereka zakat dr harta, mereka yang dipungut

dari harta oraag kaya mereka don kembalikanlah atas

orang frkir miskin mereka" @ukhori).r6

Artinya : Diceritakan dari Abdillah bin Muazh

bercerita Asham ibnu Muhammad bin Zaidh bin Umar

dari Bapaknya AMullah belkata bahwa Rosulullah

SAW bersabda : Islam dibangun aras 5 tiang pokok

yaitu kesaksian bahwa tiada tuhan selain Allah dan

sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan

RosuINYA" mendirikan shalar, membayar zaka{

mengunjungi rumah Allah (befiaj, dan puasa

Ramadhan.lT

c. [jma' [Ilama

Adapun dalil brupa ijma' ulama ialah adanya

kesepakatan semua (ulama) umat Islam disemua Negara

kesepakatanya bahwa zakat adalah walib.t8

" Imam Abi Abdillah Mubamma4 SluMih Bulirci Ju II,
Sernarang PT Thoba PuFa ttb, hlm : 427

17 Imam Muslim, Stakhih Lfuslin "/z 1, Semaraag; Thoha
Putsa, t tlr htn : 2G27t' Wahbah N-Z.tfrzyly, Al Fiqh .Al Islami Wa'adillab,
Terjemah: Agus Effendi dan Bahruddin Fanmny, fukot Kajiot
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2.1.4.Sy*atTalra't

Zakat merupakan hak Allah yang dikeluarkan

oleh setiap muslim yang diberikan kepada dclapan

golongan mustahiq dengan mengharap keberkahao dan

kesucian jiwa- Zakat mernpunyai beberapa syarat wajib

dan syarat sah. Syarat wajib zakat adalah merdeka,

muslirn, kepemilikan harta yang penuh, mencapai zrsoD,

dan mencapu hcul.

Adapun syarat sahnya zakat adalah niat yang menyertai

pelaksanaan zakat.

Syaral-syarat zzl<at yalig harus dipenuhi seorang muslim

adalah :

a. Merdeka

Menurut kesepakatan ulama zakat tidak wajib

atas hamba sahaya, karena hamba sahaya tidak

mempunyai hak milik. Tuannyalah yang memilki apa

yang ada di tangan hambanya' Begrfi juga mubib

(hamba sahaya yang diianjikan akan dibebaskan oleh

tuannya dengan csra menebus dirinya) tidak wajib

mengeluarkan zakal karena. kendati dia memiliki

hartany4 namun tidak milik penuh. Menurut jumhur

Berbagai M@hsb, Bandung: PT Remaja Rosdakary4 CeL 1, 1995,

hlm: 90
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ularna tuannyalah yang wajib mengetuartan zakat

karena dialah yang memiliki harta hambarya.

b. Islam

Menurut ijma' zakat tidak wajib atas oraog

kafir, karena zakat adalah ibadah mahdlah yang suci

sedangkan orang kafir bukan orang yang suci.

c. Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib

dizakati Earta yang dizakati disyaratkau produltif
Yakni berkembang s€bab salah satrr makna

z kat analmh berkembang dan produktivitas tidak

dihasilkan kecuali dari barang-barang yang produktif,

Yang dimaksud berkembang di sini bukan berarti

berkembang yang sebenamya. Akau tetapi, maksud

berkembang di sini ialah bahwa harta tersebut

disiapkan urtuk dikembangkaq baik melalui

maupuD kalau berupa $inatang

ditemaklan. Per&embangan harta itu bisa terjadi

secara alami yaitu pe*embangan karena bakat yang

telah dipersiapkan oleh Allab, seperti yang terjadi pada

emas den perak. Adapun perkembangan buata[ ialah

perkembangan yarg diselenggarakan oleh manusia

lewat kerj4 dengan niat berdagang; baik itu berupa
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jual beli, sewa menyewa, atau lainnya artinya kalau

pekerjaan itu dibarengi dengan niaq malo

perdagangan ituPun tedadilah.

Sedangkan mcngenai uang untuk

per{cembangannya tidak dipersyaratkan pakai niat,

karcna mata ttang traik itu emas atau perak kedua-

duanya memang diciptakan sebagai alat tukar

menukar. Jadi betapapun, mefimg sudah punya bakat

untuk berkemhng. Adapun mengenai modal yang

berkembang makz zakzt menrpakan bagian dari harta

yang berkaitan dengan modal berkembang yang

b€redar, beriht hasilnya- Artinya bahwa zakat disini

mempunyai bentuk tersendiri yang mencakup

sekaligus antara keuntungan dan modal.le

d. Harta yang dizakati telah mencapai nisab atau

senilei dengannYa.

iMaksudnya ialah nisab yang dit€ntukan oleh

syara' sebagai tanda kayanya seseorang dan kadar-

kadar berikut yang mewajibkannya zakatr

te Syaudi Isrnail SifrJnggll, Pervrqan Zolrl Dolon Dunio

Modal, $arr,,rta;Prt9lzka Di8& 198r, hlm. 13G133.

' Iid Daud Ali drn Habiboh, Op. cit,hlm244
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e. Kepemilikan harta telah mencapai setahun (haul)

Haul menryakan syarat wajib "-k t jika telah

mencapai wal3r tertentu biasanya sahr tahun atau

setiap panen.2r Tahun yang dihitmg adalah uhrm

Qonarb,yah bukan tahun Slottstlryah enennlan

ta}ll'n. Qonargyah ini berlaku untuk semua hukum

Islam seperti p,,aca drn haji. Pendapat ini berdasar

ijma' para tabi'in dan faqotul.z
f, Milik yang sempurna"

Mlik sempunn paling tidak harus

memenuhi kiteria yaitu : l) kekayaan itu jelas

adanya 2) dipenrleh dengan jalan halal 3) berada di

bawah konaol dan kekuasaan pemilihya, 4) tidak

tersangkut di dalemnya hak orang lain 5) sewaktu-

waktu dapat dipergunakan dan rlinikmati manfaatnya

oleh pemiliknya-a

Wahbah et-Zunay y, Op. Ci,, blm: g7-lu2
" W8hbah Al-Zuhayly, Op. Cit,hlm:.lM
' Amiruddiq Pemprof Suls€l datr LAIN R den PEab

Palembm& Anatoni Fiqh httt Potet Do, Penahanaa BAZ Sulsel,
Yognkarta Pustaka Pdar, 2005, btn: 2E
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2.15. Eikmah Zaket

Kesenjangan penghasilan rezeki dan mala

pcncarian dikalangan manusia merupakan kenyataan

yatrg tidak bisa dipungkiri.222a Zakat memiliki

kedudukan yang sangat penting, hal ini dapat dilihat dari

hikmah zakat dalam meningkatkan ha*at dan martabat

manusta.

Hikmah zakat anhra lain sebagai berikut :

a- Sebaai perwujudan keimanan kepada Allah SWI

b. Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk

c. Alat pembersih harta dan penjagaan dari lrctamakan

orangjahat

d. Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah

berikan.

e. Unnrk pengembangan potensi umat

f. Dukungan moral kepa& orang yang baru masuk

Islam

g. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek

yang berguna bagi umat

z watueh elaruyty, @. crr, hlm: E5
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h. Menolong. membantu, membina dan membangun

ka,um dlnnfa'yang lemah dengan materi sekedar

untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya-

i. Memberantas penyakit iri had rasa benci dan dengki

dari diri orangorang miskin yang tidak memiliki apa-

apa dan tidak ada uluran trngan kepada merek4

sementara di sekitamya orang-oftmg kzya

berkehidupan cukup, apalagi mewah.

j. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan

keseimbangan disaibusi harta (social distrib*ion),

dan keseimbangan tanggung jawab individu dalam

masyamkal

k. Dapat menunjang terwujudoya sistem

kemasyarakatan Islam yang berdiri atas prinsip.

prinsip : ummatan wahidah (umaf yang satu),

musawah (persamaan deraja! hak dan kewajiban),

ullarwah Isloniyah (persaudaraan Islam), dat ta@
ijtina' (targgngj awab bersama).

l. Dapat mensucikan diri @ribadi) dari kotorao dos4

memumikan jiwa (menumbubkan akhlak mulia

menjadi murah hafr, peka t€fiadap rasa

kemanusiaan) d"" mengikis sifat bakhil ftikir) serta
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serakah- Dengan begitu akhirnya tercapai suasana

ketenangan batin lorena terbebas dari turtutan Allah

dan kewajiban kemasYarakaran.

m. Dari sisi pembangunan kesejahteraan v\a\ zakfr

merupakan salah satu instrument pemerataan

pendapaan. Apabila zakat dikelola dangan baik

mungkin pertumbuhan ekonomi masyarakat akan

membaik sekaligus menjadikan pemerataan

pendapaan lebih terzflttt.23x

2.1.6. Pengertian Mashlahah

Secara etimolo gt, nasltahoh sama dengan

manfaat, baik dari segi lafal maupun makna- Masltlahqh

juga berarti manfaat atau suatu pekerjaan yang

mengandung manfaat. Apabila dikatakan bahwa

perdagangan itu suatu kcmashlahaan dan menuntut ilrnu

iu s:aa kemashlahaon, maka hal tersebut berarti bahwa

Wrdagaugan dan menuntut ilmu itu penyebab

diperolehnya manfrar lahir dan batin.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi

mashlahah yang dikemukakan ulama ushul fiqh, tetapi
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a"1uuh dgfinisi t€rsebut mengandung eserui yaag sama-

Menurut knam al4hazali pada prinsipnya mashlahah

adalah 'tnengambl; 6enfaat dan menolak kemudsdot

dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara'. Tujuan

syara' yang harus dipelihara ada lima bentuk yaitu:

mmelihara agama, jiwa, akal keturunan dan harta Jadi

mashlahah adalah seseorang yang melah*an sualu

perbuatar untuk memelihara . agamaay4 jiwanya,

akalny4 keturunanaya dan hartanya.x

2.1.7. Strategi Dalar" Penghimpunan Daua Zakat

Sumber zakat dapat diperoleh dari (a) hasil

tumbuh-tumbuhan atau tanaman yaug bemilai ekonomig

seperti misahya anggelq rambutan, duriaq pepaya dan

sebagainya, (b) hasil dan perikanan seperti

ayam, hasil empan& hasil laut dan sebagainy4 (c) harta

kekayaan dalam semua bentuk badan usaha, baik yang

dimiliki oleh perorangan maupun bersma-sama dengan

orarg lair, (d) hasil penyewaan atau pengontrakan rumah,

r Nasnm Haroen, ttsful Fqht, Jakafia m Logos Wacana
Illtru, 197, hln: ll4
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bang*ar, bnah, kendaraan dan scbagainya' (e)

pcndapatan yang diperoleh dari sumber lain.27

Strategi dalam pengumpulan dana zakfr. dapE(,

dilakukan dengan berbagai macam cara diantaranya:

l. Spanduk kampanye zaka

2. Media periklana& seperti: televisi, radio, dan surat

kabar

3. Datang langsung ke mualikizaW

4. Jempnt bola maksud dari janput bola, muzal*i

telfon ke pewgas onil zakat ymg nantinya petugas

rrn datang untuk menghitung dan mengambil zakat

5. Transfer rekening bank

6. kwat sms, misal: dengan mengetik zakat (spasi)

pkpu (spasi) Jateng dan mengirimnya ke 92528,28

2.1.8. Organisasi Pengelola Zakat

Dalam menyalurkan zakat dianjurkan melalui

organisasi pengelola zayaL IIal tersebut sesuai dengan

AlQur'an. Amil zakat merupakan perantara antrra

? Mobammad Daud Ali, Sistem Eleonomi Islon fu|a dan

wa*$ , tatI,rta; P€n€rbit UniveNitas Indonesia (JI-Press)' l9tt'
hlm: 67a www. suaramerdeka-com./harian- Hari Selasa" I Juli 2008'
jam 09.00 wIB
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sesoomng /ang ingin !67ruakaf dengan mereka yang

berhak mendapat 
"akat. Dengian adanya W No. 38 tahun

1999 tentang p€ngelolaan zakat memberi peluarg besar

untuk pengelolaan .akat oleh Badan atau Lenbaga Amil

Z*at srrara profesional. Dengan adanya UU tersebut

saat ini bermunculan organisasi pengumpul ?^kat (Amil

Takat), seperti Dompet Dhuafa, Ruoah Zakat Indonesi4

Dompet Peduli Umrtat (DPU) Dantr Tauhi4 dan lain-

lain.

Di Indonesi4 organisasi pengelola zakat ada yalrlg

benifat formal dan informal. Organisasi yang bersifat

formal adalah yang dibentuk oleh pemerinah marryu

lembaga yang dibentuk oleh masyarakaf, dikukuhkan dan

dilindungi oleh pemerintah. S€dangkan organisasi yang

bersifat infonnal adelah organisasi pengelola zakat yang

dibentuk oleh masyaraku tetapi tidak ada campur tangaa

dari pemerintah, seperti yayasan-yayasan dan masjid-

masjid sekitar tempat tinggal yang dipercaya oleh

masyarakat setempat untuk mengelola akat yang

meliputi peDgumpulaD, pendistibusian, dan

pendayagunaan zakat Selain itu dikarakan informal jika

zakat disalurkan langsung kepada para mustahile Butnn
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Amil Zakat (BAA adalah suatu organisasi pengelola

zakat ymg didirikil oleh pemerintah terdiri dari unsur

masyarakat dan pemerintah dengan tugas mengumpulkan'

mendayagunakan dan mendisnibusikan zakat sesuai

dengan ketentuan agama @EPAG 2005). BAZ bekerja

dalam tingkat Nasional (BAZNAS), Ptopimi (BADA),

tingkat kabupaten/kota dan tingkat kecamatan.

2.1.9. Pendayagunaan Zakxt dan Peran Lenbaga

AmilTl,kai(LAZ)

Hukum Islam adalah seperangkat peratuan

berdasarkari wahyu Allah dan sunah rasul tentang tingkah

laku manusia ntulallaf yarlg diakui dan diyakini berlaku

dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.'

Zakat merupakan sumber dana potensial bagi

umat Islam yang dapat didayagunakan untuk mengangkat

ha*at, martabat dan kesejahteraan umat serta

momperkuat sendi ketahanan ekonomi bangsa. Untuk

mewujudkan fimgsi zakat yang strategis maka dibutuhkan

sistem kinerja lembaga pengelola atau amil yang

' H. Ahmad Thib Raya, Hj. Siti Musdsh Mttli\ Me\lelami
Selat-betu| Ibadoh Dalatn Islqrr, @L3, Jakart& Kencan4 2003,

hlm.l4
30.Itrd, hlm. 99E
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professional berkompeten, dan amanah. Prrofesionalisme

menyangkut stalegi pengumpuln (finbaising), sisrlffi

akunta$i dan menejemen keuangan yang rccountable,

dan juga stategi pendayagunaan zakat yang tepaf guna

datr beftasil gunar Pendayagunaan berarti pengusahaan

agar mendatangkan hasil, pengusahaan (tenaga dsb) agar

mampu menjalankan tugas dengian baik3l Pengusahaan

berarti proses, car4 perbuatan mengusahakan,

menyelenggarakaq dan sebagainya32

Jadi menurut istilah pendayagunaan zakat untuk

usaha produktif adalah proseq arqu cara dalam

mengusahakan zakat unhrk usaha produktif yang

dilakukan oleh BAZILAZ €ar mampu mendaraagkan

hasil (mengubah mustahiq menladi mzal*i " k t). Di

Indonesia, pengelolaan "rkat diatur berdasarkan Undang

- udang No.38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat

dengan Keputusan Menteri Agama (KMA) No.58l tahun

1999 tentang pelaksaman Undang-undang No.38 tahun

r www. suaramubolligb"cnn, slrdegl penfu)'ogrmaa zaLat.
Olch Rizaldy Sircg8r, hari Rabt1 19 Nov€mb€f 2008, j8m 19.00 WIB

'r Pusat Pembinaan dan PErgembangn Bshasq Konas Bess
Balusa Indonesia, U- 3,

Jak rta: Balai Pl,E&f& 1990, hlm- 189
t2 tbid., hlrr.q,8
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1999 dan keputusan Dircktur Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam dan Urusan l{aji No.D29l tahun 2000

t€ntatrg Pedoman Teknis Pengelolaan Zakrt'tr

3\,Ieskipun harus diakui bahwa dalam peraturan'

peranran tcrsebut masih banyak kekurangan yang sangaf

mendasar misalnya fidak dijatuhkannya sanksi bagi

muzaliki yarrg melalaikan kewajibannya (tidak mau

trurzakal), tetapi undang - undang tersebut mendoroag

upaya pembennrlon lembaga pengelolaan zakx yauo,g

amanab kuat, dan dipertaya oleh masyarakara

Pendayagunaan zakat diatur sebagai berikut (

Pasal 16,17, Undangundeng jo pasal 28,29 KMA ) :

l. Hasil pengumpulan zakat didayagunakan untuk

mustahiq sesuai dengan ketentuan agama- Dalam

penjelasan pasal 16 disebutkan bahwa mustahiq

delapn ashn$ ialah fakir, miskin" oill, ntuallof'

riqob, glwrin, sabilillah dan ibru nbil, ymg di

datam aplikasinya dapat mcliputi orang-omng

yang paling tidak berdaya secara ekonomi, seperti

anak yatim, orang jompo, penyandang caca{

33 Heri Sudarsono, Ba* don lznbaga lGuagat Syoriah:

Deslaipsi dan ltust,osi,Yog7* ta.. Ekonisia Edisi 2' Cd.2. 2004.,

hlm. 2,r0.

' pidin Hafdhudain, op. cil hlm:126.
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orang yang menuntut ilmq pondok pesanten,

anak terlantar, orarg yang terlilit hfiang

pengungsi yang terlantar dan korban be,ncana

alam.

2. Pendayagunaan zakat untrk mastahiq dilakukan

berdasarkan persyaratan sebagai berikut :

a. Ilasil pendataan dan penelitian kebenaran

mastuhQ delzpn aslnaf yalrtu fikir, misldq

onil, muall$, riqab, ghein, sabililloh, dan

ibnu sabil.

b. Mendahulukan orangorang yang paling tidak

berdaya memenuhi kebuuhan dasar secara

ekonomi dan sangat memerlukan bantuan.

c. Mendahulukan mustahiq dalam wilayahnya

masing-masing.

3. Pendayagunaan zakat berdasa*an skala priorias

kebufuhan mustahiq dan dapat rlimrnfaatknn

untuk usaha produltif.

4. Hasil penerimaan infaq, shadaqoh, hibah, wasiar,

waris .len k$oat lndaya8::nakao, terutama untuk

us"ha yang Foduktif.
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5. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif

dilakukm brdasa*an persyaratan sebagai

berikut (a). Apabila pendayagunaan zakat uotuk

mustohiq, sudah terpenuhi dan temyata masih

terdapat kelebihaq (b). Terdapat usaha-usaha

nyata yang berpeluang mengutungkar, (c)'

Mendapat persetujuan tertulis dari Dewan

Pertimbangan.

6. Pr,osedur pendayagunaatr zakat untuk usaha

pmduktif dit€tapkan sebagai berikut (a)'

Melakukan studi kelayakaq (b)' menetapkan jenis

usaha produktif (c). Melakukan bimbingan dan

penyuluharu (d). Melalorlon p€mantaua&

pengendaliaq dan pengawasan, (e). Mengadakan

evaluasi, dan (f). Membuat pelaporan35

Mustahiq zak at,ltt orang yang berhak menerima

?*il hmla benda (zakat maal) ada delapn asnaf

(golongan) yakni fakir, miskiq azil (petugas zakat),

nuatl$qnubukon (orang png baru 665uk Islam), ni4a'

(orang yang telah memerdekakan budak -zaman dulu)'

35 
Suparman Usurarl Hufun Islan; Asas'osat det Pengantar

Stttdi llufun Islarn tto, Tda Htlht r lndoresia, Jakarta Gaya Media

Prorama 2004, bh f73 -174.
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glorim (oraag yang berhutang), orang yang berjihad di

jalan Allah (fi sabililla]), dan ibru sabil (yarg dalem

perjalanan). Dari delapan asnd fit yang mesti

didahulukan adalah fakir dan miskh.

Biasanya fikir didefinisikan sebagai oraag yang

tidak berpunya ry-a4r'- iu& tidak bekerja alias

pengangguran. Sernentrra oratrg miskin adalah ymg bisa

mencukupi kebunrhan hidup diri dan keluarganya tapi

serba berkekurangan. Umumnya zalcfr, yatg diberikao

kepada mereka bersifar konsumti{, yaitu untuk memenuhi

kebutuhan sehari-bari. Ini kurang begitr membantu

mereka untuk jangka panjan& karena uang atau barang

kebutrhan sehari-hari yatrg telah dib€rikan akan segera

habis dao mereka akan kembali hidup dalam keadaan

fakir atau miskin. Bahwa zakat yaun.g disalu*an kqada

dua golongan ini dapat b€rsifit *Eodufff', yaitu untuk

menambah atau sebagai modal usaha mereka

Disyaratkan bahwa yang berhak me,mberikan

zakat yang b€rsifat produltif adalah yang mrmFu

melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para

musnhiq agar kegiafan usahanya dapat berjalan dengan

baik Di samping melah*an pembinaan dan
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pendampingan kepada pan nustahiq dalam kegiaan

usahanya, juga harus memberikan pembinaan rohani dan

intelektual keagamaannya agar semakin meningkat

kualitas keimanan dan keislamanannya.s

Dengan banyaknya [rmbaga Amil Zakat yang

bermunculan tentu dapat memberikan angin segar dalam

hal penanggulangan/pengurangan angka kemiskinan,

lembaga teisebut daPat menjadi mitra pemerintah untuk

mengadakan penyuluhan terhadap penduduk miskin.

Beban berat pemerintah dapat tefturangi, memutus mata

rantai birolaasi pemerintah ketika akan mendistibusikan

bantuan karena biasanya tiap Lembaga Amil Zakat

mempunyai pasukan Relawan yang berfungsi sebagi

penyalur/distributor yang akan terjun langsung ke

lapangan memberikan bantuan yang bersifat konsumtif

@iasanya dikemas dalam dengan acara BaksoJAksos dan

pengobatan gratis dll), untuk bantuan yang bersifat

produktif biasanya lembaga zakal aU.an memberikan

pendampingan, pendidikan, pengamatan dan evaluasi

terhadap usaha yang dikelola oleh mustahiq, dag;an

tujuan seldor usaha tersebut dapat berjalan secara
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optimat dan harapannya adalah usahausaha yang dibiayai

oleh Irmbaga AmlJ Takat dapat meningkat sehingga

tingkat kesejahteraan ekonomi musnhiq (frkir miskin)

dapat meningkat. Dan tentrnya dengan peningkafan

nsaha dan kesejahteraan tersebut akan terjadi perubahan

kondisi dari mustahiq (fakir miskin) menjadi muzakhi

(orang yang wajib mengeluarkan zakat).37

Pendayagunaan zakaf adzlah inti dari seluruh

kegiatan pengumpulan dala zakat (ftot&aising). Konxp

dasar pendayagunaan zakat ad,zlah mengubah nat$ahA

menjadi muzal:ki dalam arti :

a- Mengubah orang miskin menjadi mampu (frkir,

miskin)

b. Mengubah orang terbelenggu menjadi bebas

(nual I S, glo r im ta r iqo b daa/zs ab il illalr)

c. Mengubah orang bodoh metjadr pntar (ibmt

sabil)

Secara garis besar tipe penyaluran d""z z*,at Mpil
dilakukan dengan tiga cara :

Penyaluran mumi

37 Urww.blogsporcom, Tatat Prodtbf Sohui Pengnangan
Kemiskinan, Oldr: Sucipto, Hari Senin 12 Mei 2008
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a- Target : Setiap dana WC ada digunakan untuk

hibah konsumtif (santman langsung)

b. Alokasi dara : Saat dibagikan dana langsung

habis

c. Orientasi : Sampainya dana kepda nustahiq

Semi pendayagunaan

a- Target : Dana yang ada digunakan untuk hibah

konsumtif dan pengernbangan SDM (santunan

langsung dan tidak langsung)

b. Alokasi daaa : Saat dibagikan dana langsung

habis

c. Orientasi : Sampainya dana datr juga

l66qnfaat rmya bagi nustahiq

Pendayagunaan

a- Target : Dana yang ada digunakan untuk kegiatan

hibah (sannman langsung dan tidak langsung)'

untuk pengembangan SDM dan untuk kegiatan

ekonomi Produktif

b. Alokasi dans : Dana yang dibagikan tidak

langsung habis

c. Orientasi : Kemarfaatan dan perubahat mustahiq
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2. 1.9J. fenisJenis Kegidan Pendoyaganaan Zahd

1. Berbasis msial

Penyaluran zakat jenis ini dilahkan dalam

bentuk pemberian dana langFung berupa santunan

sebagai bentuk pemenuhan kebuuhan pokok

mustahiq. Ini disebut fuga, program koias

(santunan) alau hibah konsumtif. Tujuan utama

bentuk penyaluran ini antara lain :

a- Untuk memenuhi keperluan pokok mustahiq

b. Menjaga martabat dan kehormatan nustahiq

dari merrinta-minta

c. Menyediakan wabana bagi musnhiq tumttudr

memperoleh arau meningkatkan pendapatan

d. Mencegah terjadinya eksploitasi terhadap

zzsrairq untuk kepentingan yang menyimpang'

Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan :

l) Karitas (santunan) d,aa

a- Bantuan hidup

b. Bantuan sewa rumah

c. Bantuan Pendi'liktn

d. Bantuan tansportasi

e. Bantuan berobat
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,

2) Ikrihs non danr

a- Klinik atau rumah sakit gratis

b. Sekolah gratis

c. Rumah makan gratis

d. Rumah tinggal (semenara) gratis

3) Sarana/fasilitas \ rm mustahiq

a- Pasar

b. Lapangan

c. Kuburan

d. Pemandian/lvlCK

4) Pendampingan masYarakat

a- Pemberdayaan Da'i

b. Bunrh dan TKlA'{akerwan

c. Petani dan nelayan

d. Pengamcn dan anakjalanan

Berb.asis Pengembangan Ekonomi

Penyaluran zekatjenis ini dilakukan dalam

bentuk pemberian modal usaha (asset bisnis)

kernda nrustahiq secara langsung maupun tidak

langsung yang pengelolaannya bisa melibarkan

maupu tidak melibalkan mustohiq s€ls,fil.

Penyaluran dara zakat ini diarahkan pada usnhe
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ekonomi produktif yang diharapkan hasilnya

dapat mengaagkaf hraf kesejaht€raan nusuhiq.

Agar pelaksanaannya lebih bertasil guna

maka jenis usaha yang akan diberika modal dari

dana zakat produktif ini han s diberikan hiteria

yangjelas, artara lain :

a Bottom-up

Jenis usaha merupakan us"he yang sudah ada atau

yang sudah biasa dikerjakan oleh rurstahiq

sasaran.

b. Sumberdaya lokal

Usaha yang dikembangkan sebaiknya sesuai

dengan potensi sumtrer daya alam dan keadaan

daerah tempdan' sehingga bahar baku tersedia

s*ana lontinyu.

c,HalalantWiban

Jenis usaha yang dijalankan tidak menyimpang

dari kaedah syaiah (holal), misat ternak babi,

usaha perjudien, dsbnya- Dan juga barang yang

tidak mengandung bahan-bahan yang

merusakkesehat nh$Qhoyyiblbak).

d. Ramah lingkungan
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e. MenguntunglGn

f. Berkelanjutan.38

2.1.9.2 Langkah-Laagkah Perulayagunaan Zakd

Modal Usahahotlufrif

l. KampanYe umum

Mengkampanyekan p€ntinsya program

zakat modal usaha ke selunrh umat Islam di

Indonesia Oahkar ada baiknya juga kepada

it*wan-i&wan sahabat Indonesia di luar negeri)'

Bisa lewat dalo 'ah di media mass4 penerbitan

bukq spanduk, brosur, Ltotbah di masjid-masjid

manpm kelompok pengajia$ loresponfunsi,

intemet, sms dan aneka media lain yang

memungkinkan.

2. Kampanye Khusus

Mengimbau kepada setiap Muzakki di

Indonesia yang bemiat membayar zakatnyq untuk

menyampaikan zakat modal usaha kepada para

Mustahik pilihannya baik yang mereka kenal atau

x www.sraramubaligh-m, &rdegi Perdayagunut
7t*a. OlehRialty Sit€8Er, bari

Kamig 20 November 200t, jam 09.00 WIB
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tidalq secara individual maupun kolektif.

khususnya dalam rangka menaoggulangi krisis

ekonomi rakyat Indonesia, semua pihak untuk

secara swadaya membentuk kelompok-kelompok

"pengelola zakat modal usaha" di berbagai tokasi

(ama'ah masjid, majelis penCajian,

kompleks perumahaq RtlRilkelurahan,

lingkungan pesanten, dan lain sebageinya).

Penyampaian yang Proporsional.

Mengubah konsep penyamfiaa zakat

yang "dibagi rata' kepada selmh mwtahiq yarg

ada (seperti halnya Bantuan Langsung Tunai).

Nilai zakat per kepala hanya layak dikonsumsi

habis selama beberapa hari, sama sekali tidak

memadai untuk meningkatkan taraf hidup

sebagaimana halnya modal usaha-

Seyogyanya zakat dibagikan terutarna

kepada mustahiq yang berpotensi besar

memperbaiki kondisi ekonomi masiry-masing.

Sehingga dalam tempo singkat mereka tidak laCt

menjadi mustahrq, bahkan diharapkan mampu

menjadi mazakki. Konsep demikian sekaligus

3
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mengoreksi anggapan sebagim ulama yang

membolehkan kita menunda penyanpaian zakat

kepada kelompok mtstahiq lair, selama di

masyarakat yang bersangkutan masih banyak

fakir-miskin. Selama pola pembagian zakat masih

konsumti{, dilr:lrawatirkan jwiah ka;lulrn dhu$a

atau fakirmiskin tidak akan be*urang bahkan

cendenmg bertambah.

Sedcrhana

Menyederhanakan prosedur penyampaian

zakat modal usah4 misalnya menurut jangka

waktu pengelolaannya Untuk jangka pendck yang

mcndesalg besarnya zakat modal usaha dapat

dibagi atas 3 pilihsn paket : a) mini (s/d Rp

500,000), b) sedang (Jd Rp 2,500,000) dan utama

(s/d Rp 10,000,000). Untuk jangka menengah,

paket-paket zakat modal saha tersebut bisa lebih

besar dan menoakup: investasi awal, modal kerja,

hibah alal produksi, jaminan risiko, pendidilon &

pelatihan, dukungan kebutuhan hidup si penerima

(sernentara menunggu modal berputar sampai

keuntungan usaha mampu menghidupi), dan lain
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sebagainya. Sedangkan untuk jangka panjang,

alokasi zakat 6sdal n*rha dalam jumlah besar

dapat diinvestasikan ke dalam proyek-proyek

inovatif maupun shafegis guna memberdayakan

um31 dalrm arti luas, baft di dalam negeri bahkan

sampai kc luar negeri.

Seleksi

Menyaring pra nrustohiq calon penerima

-ia1 6fi141 rrcrha. misal dengan meminta mereka

mengisi daftar ftes iowr peihal niat penggunaarl

rqhal| kesiapan sertajenis paket "-kaf modal usaha

yang dibutubkan masing-masing. pemberian zakat

,66141 ,rsaha hendaknya lebih diprioritaskan bagi

mustdhU yarrg memiliki kelayakan mengubah diri

secara positi{ s€perti: jiwa kewirausahaaq

mental" sikap hidup hemat

kesiapanhidup Jlubuatif, kesabaran, konsistensi,

dan sebagainya.

Pendidikan.

Mendidik dengan cara

panduan praktis (berupa buku kaset dar CD)

tentang bagaimana melaksanakan pemberian

5

7
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8

zakat modal usaha kepada para mustahiq yang

berhak maupun bagi pibak ofilin yang hetdak

mengelolanya- Menerbitkan aneka litcratur

tentarg kewirausahaan dan manajemen zakat

praktis adalah pelengkap pcnting bag suksemya

program ini, dan kepada para penerima zakat

modal usaha yang mulai berkembang bimisny4

dapat diberikan konsultasi dan kusus lanjutan

sesuai keperluan.

Pembinaan.

Membina badan atau lembaga-lembaga

pengelola zakat modal usaha yang profesional dan

transparan. Misal untuk biaya'biaya:

kepengurusaq operasional, prcmosi' pendataan

muzaliki & mustahiq, studi kelayakan usal4

koleksi & distribusi, monitoring penyuluhaa dan

lain sebagainya-

Penghematan.

Mencegah duplikasi den pemborosan.

Semua penerima zaY,at modal rrsaha perlu didaftar

jelas identitas serta domisilinya guna mencegah

duplikasi maupun penyalahgunaan.

9
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2.2. Balanced Scorccard

2.2.1. Definisi Brd.atced Scorecard

Koasep Balorced Scorecard adalah pendekatan

terhadap srategi manajemen yang dikembangkan oleh

Drs.Robert Kaplan (Ilarvard Business School) and David

Norton pada awal tahun 1990- Balowd *orecod
berasal dari dua kata yaitu balotced (berimbang) dan

scorecsd ftartu skor). Bolorced (berimbang) berarti

" hup//integralistmultiply.con. zakd Modat Usatb, Oleh.
Bambang Utomo. 17 Novembq 200E, Jam 09.30 WIB
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10. Teknologilnformasi.

Deryan tctap kehadiran

kaum mustahiq di wilayah permukiman t€rdekat

lewat dukmgan teknologi informasi moderq

pihak nuzaliki dewax ini dimungkinkan m€milih

paket zakat modal usaha tertentu dari jauh.

Misalnya: mencntukan kategori siapa (individu

aau kelompok) calon penerima zakat b€rikut

domisili mereka yang ingin dib€rdayaka3,

termasuk bada[ arnil zatai -aoa yang hendak

dipilih unmk menyalurkannya3e



adanya keseimbangan antarz performore keuangan dan

non-keuangao, prformotce jaryka pendek dan

pe{ortnorce jandra panjang ar.tara performore yal;g

bersifrt intemal dan performow yang bersifrt ekstemal.

Sedangka scorecod (kartu skor) yaitu kartu yang

digunakan untuk mencatat skor pedormore ses€orang.

Kartu skor juga dapat digunakan untuk merencanakan

skor yang hendak diwujudkan oleh seseorang di masa

depan.

Mlla-m;Tlt- Batoued Scorecard dignalaa tmfik

memperbaiki sistem pengukuran kinerja eksekutif. Awal

penggmaamys kinerja eksekutif diukur hanya dari segi

keuangan. Kemudian berkembang menjadi luas yaitu

empat perspektif, yang kemudian digunakan untuk

mengukur kinerja organisasi secara utuh. Empat

perspektif t€rsebw yaitu keuangan, pelanggan, proses

bisnis internal serta pembelajaran dan pertumbuhan.

Batorced Sarecard adalah suatu mekanisme

sisEm manajcmen yang mampu menerjmtahken visi dan

strategi organisasi ke dalam tindakan nyata di lapangan.

Balonced Scorecard adalah salah satu alat manajemen
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yang telah terbutti telah membantu banyak perusabaan

dalam mengimplementasikan stategi bisnisnya-

Menurut Atkinson, Banker, Kaplan and Young

(1997) Balorce &orccud adalah : Suatu set dari target

dan hasil kinerja yang digunakan sebagai pendekatan

untuk mengukur kinerja yang diarahkan kepada

gabungan faktor kitis dad t{uan organisasi."

Sedangkan Anthony and Govindarajan (1997):

menyatakan bahwa Balmce Scorecod mertpalsar suaht

alat sistem untuk memfokuskan

meningkatkan komunikasi antar tingkatan manjemen,

menentukan tujuan organisasi dan memberikan umpan

balik yang terus-menerus guna keputusan yang strategis.

Dari uraian diatas make ciri-ciri sistem balotce scorc

card, mengatd,'ng unsur-uosur sebagai berikut : (l)
merupakan suatu aspek dari strategi perusahaan, (2)

menetapkan ukur& kinerja melalui mekanisme

komunikasi antar tingkatan manajemen dan (3)

mengevaluasi hasil kinerja secara tsn s menenrs guna

perbaikan pengukuan kinerja pada karcmpatan

selanjutnya- Setiap ukuran lJo/iam balance scorccsrd

menyajikan suatu aspek dari strategi perusahaan, karem
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dengan sistcm ini manajemen dapat menggunakannya

untuk berbagai altematif pengukuran terhadap hal-hal

berikut : (1) Faktor-faktor kitis yang menentukan

keberhasilan strategi perusahaan (2) Menunjukan

hubungan individu / sub bisnis unit dengau yang

dihasilkannya, sebagai akibat dari penetapan pengukuran

yang telah dikomunikasikannya (3) Menunjukan

bagaimana pengukuran nonfitransial mernpengaruhi

finansial jangka panjang dan (4) Memberikan gambaran

luas tentang perusahaan yang sedang berjalan.

Batanced scorecard merupakan sistem

manajemen stategis yang menterjemahkan visi dan

strategi suatu organisasi kedalam tujuan dan ukuran

operasional (Ilansen dan Mowen 2003). Tujuan dan

ukuran operasional tersebut kernudian dinyatakan dalam

empat perspektif yaitu perspektif finansial, pelanggan

(customers), proses bisnis intefial (inlernal bushess

process), serta pembel4iaran dan pertumbuhan (lemntng

and growth) (Kaplan dan Norton 1996). Perspektif

finansial menggambarkan keberhasilan finansial yang

dicapai oleh organimsi atas aktivitas yang dilakukan

dalam 3 perspektif lainnya. Perspektif pelanggan
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Sumber: Robert S Kaplon dan Dovid P Norton: Using
the Balarred borecard as a Startegic
Iulanagemet System : Harvard Bwines Review
(Jowori-Pebruari, I 994

Visi
Stmtcgi

menggambarkan pelanggan dan segrr.en [nsar dimana

organisasi berkompetisi. Perspektif proses bisnis internal

mengidentifikasikan proses-proses yang penting untuk

melayad p€langgan dan pemilik organimsi. Perspektif

pembelajaran dan pertumbuhan menggambarkan

kemampuan organimsi utrtuk menciptakan pertumbuhan

jangka panjang. Balorced scorecard sebagai suatu

kerangka kerja atau sistem manajemen yang

mengintegrasikan visi, strategi dan keempat perspektif

secara seimbang ditunjukkan dalam gambar 2. I .

Gambar 2.I. KeratgkzKe4x Balanced Scoretard
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2.2.2. Kewggulan Balanced Scorecard

Dalam perkembangannya Balotced scorccord

telah banyak membantu Perusahaan rmtuk sukses

mencapai tujuannya, Balonced scorecord memiliki

beberapa keunggulan yatrg tidak dimiliki sistem strategi

manajemen tradisional. Strategi manajemen radisional

hanya mengukur kinerja organisasi dari sisi keuangan

saja dan lebih menitik beratkan pengukuan pada hal-hal

yang bersifat tangible, namun perkembaagan bisnis

menmtut untuk mengubah pandangan hhwa hal-hal

intangible juga berperan dalam kemqiual organisasi.

Batozced scorecard manjawab kebutuhan tersebut

melalui sistem manajemen snategi kontemporer' yang

terdiri dari €mpat perspektif yaitu: keuangan, pelangean,

proses bimis intcmal serta pembelajaran dan

pertumbuhan.

Keunggulan pendekafan Balored scorecud

dalam sistem perencanaan saategis (Mulyadi,200l, p.18)

adalah marpu menghasilkan rencana strategis, yang

memiliki karakteristik sebagai berikut (l) komprehensi{,

(2) koheren, (3) seimbang dan (4) terukur.
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2.2,3. hnplenuntusiBalanced Scorecard

Langkah pertama dalam mengimplementasikan

balanced scorecord adalah melakukan identifkasi data

yang diperlukan untuk mengimplementasikan balarced

scorecard. Selanjutnya menentukan teklologi informasi

yang digunakan untuk memudahkan pnoses

mengkomunikasikan balarced scorecod. Implementasi

dari balance scorecard tidak bisa lelgsung dilakukan

pada setiap unit organisasi secara bersamaarL tetapi harus

dilalokan secara bertahap. Iangkah kedua adalah

membangm scorecod secara menyeluruh. Pada awalnya

balanced scorecard dibuat pada tingkat orgaaisasi, yang

kemudian ditet'emahkan kedalam bal@rced scorecard

unit-rDit dalam organisasi, diterjemahkan lagi kedalam

balonced scorecard departemeq dan yang teralfiir adalah

balanced scorecord tim atau individu. Pada i,hapan ini

tim yang terb€ntuk mengkominukasikan inisiatif sfiategis

dan ukuran yang dibutubkan uatuk setiap perspektif

kepada manager dari masing-masing unit organisasi.

Selanjutnya manager dari setiap unit organisasi

berpartisipasi dalam menentukan ukuran dari setiap

pros€s yang dilakukan oleh unitnya- Pada tahapan ini
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terjadi pertukaran informasi dari tim pusat kepada

maoager unit dan sebaliknya. Langkah ketiga adalah

metrg$makan daE- scorecard unhrk evaluasi dan

peningkaun Pada tahapan ini terjadi arus informasi dari

setiap tim atau individu kepada departernen, yang oleh

departemen dilanjutkan ke unit organisasi, yang akhimya

semua inforrnasi dikumpulkan pada tingkat organisasi

(Imelda,200a: 120)

IGjian yang dilalolon Linge dan Schimann

(1990, terhadap penrsahaan tentang pengukuran

perusahaaa menyatakan bahwa 76 o/o meliputi

pengukuran finansiat, petaksanaan dan kepuasan

pelanggan., sedangkan sisanya 23 % merupakan

pengukuratr itrnovasi dan perubahan manajemen'

Pengukuran kinerja finansial masih dianggap yang paliog

hal ini dapat mendorong innovasi dan perubahaq akan

t€*ait dengan kompensasi penting, sebesar 25 o/o. Tetapi

kepuasan polanggan merupakan prioritas , sebew 79 %,

dan perusahaan memberi respon yang serius dan

mengangap informasi ini sangat berharga"

Dalam penelitian Nomua Reseorch Institute

(NRI) Papers No 45, I April 2002 dikemukakan bahwa
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Jepang sudah beberapa tahun lalu mengintroduksikan

pola kerja balance scorecard @alorced Scorecard)

terhadap lebih dari 20 perusahaan (Morisawe 2002:3).

Dari hasil penelitiamya, NRI dapat memberi kesimpulan

bahwa berdasarkan pengalaman-pengalaman perusahaan

yang menerapkan pengukuran kinerja dengan balarced

scorecad tersle,blt merasakan bahwa balowd scorecard

menumg memiliki keunggulan yang diraagkum menjadi

lima point sebagai berikut: (l) Balanced scorecud day:t

digunakan untuk melakr.rkan perbaikan keseimbangan di

antam sasaran-sasaran jangka pendek, jangka menengah,

dan jangka panjang, (2) Dapat menciptakan pemahaman

stat€gi perubahan dengan menyusun alau menetaplsn

indikator-indikator non-finansial kuailitatif disrmping

indikator-indikator financial, (3) Mengurangi keragu-

ragrlarr atau kekaburan dengan tetap menjaga indikator-

indikator a6a finan5l6l kuantitatif (4) Mempromosikan

proses pembelajaran organisasi melalui suatu

pengulangan siklus hipotesis verifikasi dan (5)

Memperbaikr plaform srategi komunikasi secara umum

dalam organisasi yang mencerminkan keterkaitan antara

pimpinan dan bawahan. NRI mengemukakan salah satu
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contoh kasus yang spektakuler tentang kebertasilan

penempan Balanced scorecord yang berimplikasi pada

perbaikan kinerja perusahaan sep€rti yang dialami oleh

perusahaan Kansai Electric Power Co. Lt4 perusahaan

terbesar kedua di Jepang yang memproduksi dan

mensuplai kebutuhan lisfik di Jepang. Perusahaan ini

memperkenalkan cara kerja baru yang disebut "Linked

Contract' yang kinerjanya diukur dengan Balonced

Scorecard

Murphy and Russel (2002:2) menemukan bahwa

penggunaan Balanced Scorecard dapat menggantikan

Costumer Relotionship Mongement (CRM Strdegi'

yakni suatu sEategi dimana p€rusahaan mencoba

mengelola hubrmgan yang baik dengan para pelanggan

untuk menciptakan nilai tambah untuk para pelanggan

dan untuk perusahaan itu sendiri. Hal ini ditunjukk4n

bahwa lebih dari setengah proyek-proyek CRM tidak

menghasilkan nilai tambah apapun bagi perusahaan, dan

50% da,i CNM Stroteg tqtap saja mengalami kepgalan

dalam penerapannya di dunia bisnis, namun Balanced

Scorccard dapat menggantikannya-
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2.3. Kajian Riset Sebelumnya

Dari hasil survoy terhadap beberapa penelitian

seputar zaka! s€cara umum dapat disimpulkan bahwa

maju dan berkembaag dengan pengelolaan zakat dapai,

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

pembangunan sosial dan ekonomi. Beberapa penelitian

terdahulu tr;nlanLg zal<at dapat dilihat Wda talr,l 2.1.

berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

N

o
Nama

Peneliti
Judul Metode

Penelilian
Tempat
ponelitian

Keslmpulan

1 Analish faktor-
faktor yang

menpengaruhi
pengumpulan

zakat, infak,

sedekah wakaf
pada lernbaga
pengebla zakat
(studi kasus:

dornpet dhuah
republika)

KuantiHif,
Survey,
AMisis
Fakbr

Dhompet
Duafa

Republika,
l,flzakki

Faktorfaktor yang

diblili rneliF ti biaya
gomosi, iadngan,
rcguhsidan
npment buhn
ramadhal
beeengan h 75.596

&s pengurpuEl
ZSWK

2 Husnul

Khatimah
(2004)

Pffgalh Zakd
Prcduhif
Terhadap
Pe0ingkdan
Kesejahbraan

Ekonori Para
Mustahik

Kuantitdii
Regresi

Do{npet

Dhuafa
Republika,
Mu$ahik

Program
penbiayaan baik
rdauiskim
rnaPun
pem&lyaan U,agi

hailtorhrhi
membedkan
nunfaat bagi
lemrnpuan
b€{usaha
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N

o
Nama
Peneliti

Judul tletode
Penelitian

Tempat
penelilian

Kesimpulan

3 Agus

Lukman
Hakim
(2004)

Perseps
K?ryawan dan
Rela$an
Terhadap

EfeKifitas Aspek-

Aspk Oryanisasi

Pengelolaan

Zakat Dalam

Pendistibusian
zrs

Suwey Aspek€spek
orga$sasi RZ
cabang Jakana dan
pelaksanaan

program pelayanan

dinilai positif oleh
paa responden
(relawarranA)

4 Umrotul

Khasanah
(2003)

Analisis irodel
Pengelolaan

Dana zakat di

lndonesia (Kajian

terhadap BAZ dan

LAZ}

De.luiptif,
waw[mcar

a

11LM
Nasional
dm2BM

l0asifikasi, sifat,

stukfur organisasi

dad Am akat
yang betedaHa.

Solyan

Rizal

{2006)

Pengaruh lingkat
Kepuasan dar
KepeEayaan
tr,tuzakki kepada

LAZ Teriadap
Perilaku Bezakat
Muzakki

Survey,

SEM

tAl
Muzakki

Kudit6 pelayanan

teduHi
berpengaruh secara

signifikan brtadap
kepu6an dai
nuzaKi. Namun

diEnukfi tidak ada
pengauh yang

signifikar kepuaan
ruzakki dengan

nBmbayad(an

zakahya langung
ke muSdrit

b litruhaffina
d Yusrizal
(2fp,2)

l&naiem€n ZalGt
lnfak dan
Sedekalt

KuafEtf,
pengamat

an-
wav/an@r
a
mendalam

oompet
Dhuah
Republika,
Amil

UU tlo.38 Blun
'l 999 membedkan
kekuabn hukum
bagi Dorpst Duafa

untuk menidflkan
peEnannya lebih

baik dalam usaha
p€ngenlasal

kernisiknan
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Tempat
nelltian

KesimpulanN

o

Nama

Peneliti
Judul iletode

Penelitian
"l Trie Anis

RosylJatr
dan Asf
lihnzilati
(20121.

lrnplsnenbsi
Undang-Urdang
Nomor 23 Tahun
201 1 Terhadap

Legalitas
Pengelolaan

Zakat Oldt
Lentaga Amil

7dd

Kualitalif
dan

c0ntent

analysis

Sttdi
Pada
Beberapa

wDi
tGb
Malang

lirnplem€nbsi
undaprundaru
nomr23 hhun
2011 brtradap
lesalihs
p$gelohan zakd
oldt hmbaga ardl
zakat (strdi@a
Hel'apa tAZ di

K{h i/hhg) belum

Esoshlisai
kepada nrasyaEtat
sdingga phak
peflgelola za*d dan

maryarakd ragu

bahua udag
urdaE tels8but
benar{enar
dibrapkan, hal ini

dikaenakan masih

baryaknya pasal
yarg lidak sesuai

dargar kondisi

rnasyaEkat

sdingga
rEngha[6at
legalibs l-AZ dalam

nnngdola zakat
llaka, dipedukar
pafnjauar ulap
ddl sGialisasi
mengenai undang-
undang nomor 23
t*un 201lbnbng
z*aL

8 Mahudi
(20121

Evaluad
Pengeldaan

Zakd di lndonesia

LiteratJte Lladi
lndonesia

Banyaknya
lembaga amil zakat

berd
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N

o
l{arn
Penelltl

Judul Melode
Penellfian

Tempat Kesimpulan

kesadamn

rnasyarakat unfuk
membayar zaket
yarg teflrs

neningka( namun
,enorEna ini

rnenyisakar
perrEsaldan bagi
peogelolaan zakat
kaena lembaga-
lenbaga zakat

berdiri cenderung

independen dan

nnncanangkan
program masing-
rnasing yang lemah

rnembangun

koodinasi dan
sineei atar satu

lerbaga dengan
len$aga lainnya.

Sehingga muncul

war,,f.$,zak
dikelola oleh negara
qJat
penayagunaaannya

lebih efektif.. Salah

safu solusi
pendayagunaan

zakat, fiEnurut
pengdnatan
peJulis, p6ran

pemednlah

teft#@ lembaga

zakat haus
ditingkat(ar.
Peftama L,,AZ dan
BAZ harus tokus.
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N

o
Nama

Peneliti
Metode
Penelitian

Tempat
penelruan

Kesimpulan

Kedua Perndnbh,
l,AZ dar BAZ

benfnergi
nBndirikan

Perusahan.

2.4. Kerangka Teori

Kesadaran akan pentingnya mercalisasi dan

menumbuhkan kesadaran untuk membayar zakil.

mendorong tumbuhnya LAZ, namun sebagian besar

peneglolaannya belum dilakukan secara optimal. Bahkan

cenderung memiliki citra yang kurang profesional, karena

LAZ dipandang sebagai lembaga gressroot yang tidak

amanah dan profesional. Akibatnya kepercayaan muzaki

untuk menyalurkan datarryakeLAZ sangat rendah. Oleh

karena itu diperlukan revitatisasi dalam meningkatkan

pengelolaan z*x yar'g amar:atr, profesional dan

transpamn dalam upaya tpaya good orgnizdion

govennrroe dengan mengimplementasikan baloped

scorecord. Oleh karena itu, maka kerangka berpikir

dalam penelitian dijelaskan pada gambar 2.1.
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Gambar 2,1. Kerengka Pemikiran Pemikiran Teoritis

Potensi

h!6t
Permasalaha

n

Formulasi Sfategi

Balaned Scorecard

Perspeldif

Perumbuhan

PerspeKif

Bisnis

PerspeKif

pelanggan

Perspelcif

Keuangan

LAZ amanah. Prof$ional
dan bansBran
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BAB Ttr

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kebliakan

yang menggunakan pendekatan kualitatif dm kuantitatif.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data

perkembangan pengelolaan dan pendisribusian zakaq (3)

kuesioner yang disebarkan ke karyawag Muzakki

matrpxr Mustahikdan (4) Dokumentasi. dalam teknik ini,

yang menjadi sumber-sumber data adalah sejumlah

dokumen tertulis dari LAZ yang menjadi objek

penelitian.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian dilakukan pada lembaga pengelola

zakat yarg bemperasi di Jawa Tengah. Data dalam

penelitian ini terdfui dari data primer dan d'ta sekunder-

Data primer dipemleh dengan cara (l) Observasi teknik

ini digunakan untuk mengamati obyek observasi dalam

pengelolaan zaka\ @ Wawancara dan Kuesioner untuk

memperoleh informasi dari para pengelolah Zakat,
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Karyawao, Muzak*i maapn Mustahik yang ditentukan

sebagai reponden. Sedangkan data sekunder diperoleh

dengan melakukan studi kepustakaan dengan

mempel4iari buku-buku" lojian ilniah dan dokumen-

dokumen dari laporan pengelolaan zalcat lembaga yang

bersangkuan
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3.3. Populasi dan Sampel

Dalam suatu penelitian, pilihan antara

menggunakan populasi atau sampel merupakan pilihan

yang sama-sama menarik Sekaran (2003:265-266)

mendefinisikan populasi sebagai "the entire group of

people, events, or things of inlerest that researcher

wishes to iwestigote"; artinya sejumlah manusi4

peristiwa, atau hal-hal menarik yang diharapkan peneliti

untuk diinvestigasi. Sedangkan sampel berarti 'a subset

of the population"; utnya suatu bagian dari populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil

Zakut (LAD di jawa tengah. Sample yang digunakan

dalam penelitian ini adalah LAZ NU, LAZ

Muhammadiyah dan LAZ Masjid Agung Jawa Tengah.

LAZ NU, LAZ Muhammadiyah daaLAZ lvlasjid Agung



Jawa Tengah dipilih karena mewakili organisasi besar

namun tidak hanya berfokus pada pengelolaan zakat,

sehingga diharapkan nantinya akan bisa me'mberikan

kontribusi pada pengelolaan zakal yang lebih baik pada

ketiga lembaga zakat tersebuL

Objek penelitian adalah balonceil scorecard pada

LAZ, sedangkan pengelola, karyawa4 muzakki dan,

mustahik adalah unit yang dianalisis. Pemilihan

responden dilakukan berdasarkan potpustve sanpling.

Sementara teknik pengolahan dan analisis d^ta

menggunakan analisis deskriptif dan teknik rentang

kriteria serta metode pembobotan paired comperasiott

Penelitian dilakukan pada Lembaga Pengelola Z*rt yaolg

beroperasi di Jawa Tengah khususnya pada LAZ NU,

LAZ Muhanmadiyah dn LAZ Masjid Agung Jawa

Tengah.

3.4. Metode PengumPulan Data

Adapun sumber Data diperoleh dengan cara (l)

Observasi. Teknik ini digunakan untuk mengamati obyek

observasi dalam pengelolaan zakol, Q) Wawancara-

untuk memperoleh informasi dari para pengelolah Zaka!
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Karyawan, Muzakki no;urpm Mustohik yang ditonurkan

sebagai reponden.

Untuk melakukan analisis dari dalz,4ata yary

sudah te&umpul dari hasil penelitiaa kemudian

dilakukan pengelolaan secara bertahap, di antaranya: (l)

Editing yaitlu uDtuk tahap awal dilakukan persiapan

melalui pengecekan datadala yang sudah tertumpul di

lapangar, apakah telah memenuhi semua sumber-sumber

yang dibutuhkan secara lengkap atau belum. Jawaban-

jawaban dari hasil wawancara apakah t€lah tercakup

semua permasal"hm yang telah diajrrkan ataukah belun,

(2) Tabulosi, setelah dilakukan pengecekan terhadap

datadata yang terkumpul, kemudian unuk langkah

selanjutnya diadakan pengklasifikasian data dengan

tujuan agar dala4ata yang dianggap relevan dapat

digunakan.dan (3) Analisis, untuk uhap terakhir

ditakukan analisis data dalam proses pengumpulan dala-

Analisis yang akan dilakukan terhadap jawaban-jawaban

dari responden yang kemudian diinterpretasikan dalam

bentuk uraian sehingga diperoleh suatu kesimpulan

terhadappermasa yang telah ada
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3.5. Definisi Operasional dan pengukuran

Variabel

Analisis pengukuran balanced scorecud di bagt

dalam 4 (empat) perspektif, yaitu perspektif keuangaq

pelanggarl bisnis intemal serta pertumbuharl dan

pembelajaran. Perspektif keuangan diukur dengan

membandingkan pencapaian sasaran staretgis keuangan

lembaga dengan target yang telah ditetapkan.

Peningl@tm penggalangan dan4 efisiensi penggalangan

dan penyaluran dana- Jumlah penyaluran dana,

pertumbuhan aset lembaga, peningkatan penerimaan dan

SBU (Srategic Bussinis Unit) sebagai usaha kemandirian

finansial lembaga,

Pengukuran perspektif pelanggan didasarkan pada

kepuasan pelanggan dalam menerima pelayanan dari

lembaga. Kelompok yang dilibatkan dalam kepuasan

pelanggan adalah mustahik. Kepuasan pelanggan diukur

berdasarkan 5 dimensi yarfu tungible, responsiveness,

assu rnce, reliability dan empaty.

Pengukuran perspektif proses bisnis intemal

didasarkan sejauh mana aktivitas pada lembaga dapat

dijdankan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan
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3.6. Teknik Analisis Data

Untuk melakukan analisis dari data{ata yang

sudah terkumpul dari hasil penelitian, kemudian

dilakukan pengelolaan secara bertahap, di antaranya: (l)
Editing yaifi untuk tahap awal dilakukan persiapan

melalui pengecekan dafa.4ata yang sudah terkumpul di

lapangan, apal€h telah memenuhi semua sumber-sumber
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pelanggan (stakeholders). Pengukuan perspektif ini

digrmakan indek organisasi yang dikemukakan oleh

Urlich (1999) yang meliputi pembek$araq kemampuan

untuk berubah, penaoganan keluhan pelanggaq waktu

yang diperlukan untuk menangani keluhan dan

akuntabilitas organisasi.

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran

didasarkan pada pertumbuhan dan pembeQiaran SDM

ftaryawan) dalarn menghadapi perubahan-perubahan

dimasa yang akan datang. Pengukuran perpsektih ini

didasarkan pada kepuasan karyawan sebagai human

capital bagi organisasi dalam aspek: cakupan kerja

strategi$ produktivitas, retensi dan ketersediaan sistem

infonnasi.



yang dibutuhkan secam lengkap atau belum. Jawaban'

jawaban dari hasil wawancara apakah telah tercakup

semua permasalahan yang telah diajukan ataukah belum,

Q) Tabulasi, setelah dilakukan pengecekan terhadap

dal^4ata yang te*umpul, kemudian untuk langkah

selanjutnya diadakan pengklasifikasian daa dengan

tujuan agar datadata yang dianggap relevan dapat

digunakan.dan (3) Analisis, unffi tahap terakhir

dilatokan analisis data dalam proses pengumpulan data

Analisis yang akan dilalokan terhadap jawaban-jawaban

dari responden yang kemudian diinterpretasikan dalam

bentuk uraian sehingga diperoleh suatu kesimpulan

tertadap permasalahan-permasalahan yang telah ada-
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Bab ini mernbahas tentang deskripsi objek

penelitian yang berisi profil l*mbaga Amil Z*^ OAZ)

yang diteliti dan analisis pengukuran balanced scorecard

yang di bagi dalm 4 (empat) perspektif yaitu penpektif

keuangan, pelanggaq bimis intemal serta pertumbuhan

dan pembelajaran.
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BAB IV

ANALISIS EASIL PENELITIAN

4.1. ProflObiekPerelitien

4.1.1. LAZTSNU

L Svubtt Oryanitosi

Berikut ini adalah stukhr kepeagurusan

Lernbaga Amil Zakal Infaq dan Shodaqoh Nahdatul

lJlama danLAZISNU untuk kepengurusan saat ini

Ketua : KH. MasYhui

Wekil Ketua : Dn. Farhan Subchi

KH. Imam YahYa AM" Ivlalik

M. Muhanom Musq k
Sekretaris : Mohammad Zuhdi' MA

Wakil Sekretaris : Drs' Joko Krismiyanto' MM



Almad Shodiq Noor, S.Ag

Bendahara : Agus Salim Tholb

Wakil Bendahara : Dra- Siti Nurmilah Muslich

Drs. Gunawan

Manajemen Eksekutif

Direktur : Drs. H. Amir lvla'ruf

Program Director : Sudayat Kosasih

f'undraising Manager : Nur Rohman Suwardi

Program Oflicer : Lulman tlakim

Fundraising Staff: Hera Sa'diati

Finance : Ratih Puspitasari

B. Visi dan Mtsi

Visi

Bert€kad menjadi lembaga pengelola dane

masyarakat (zakat, inek, sedekah, CSR d[) yang

didayagunakan secara anarah dan profesional unfuk

pemandirian umat

Misi

l. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyaiakat

untr* mengeluartan T kaL irrflq dan sed€kah

dengan nrtin dan tepar
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2. MengumpulkadmenghimPun dall

mendayagunakan daaa z*at, infaq dan sedekah

secara profesional, framparaD, tepat guna da[

tepat sasaran

3. Menyelenggarakan program pemberdayaan

masyarakat guna mergatasi problem kemiskinan,

pengangguran dan minimnya akses pendidikan

yang layak
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C. Legalitos Lembaga

SK Menteri Agama RI no. 65 Tahun 2005 tentang

Pengukuhan Lembaga Amil 7ak4 Infaq dan Sedekah

Nahdlatul Lllama (LAZISNU) Sebagai Lembaga Amil

Zakat Nasional. SK PBNU No: l4l A.1.0416f2010 tettang

Susunan Pengurus Lazis NU periode 2010 -2015.

D. Sejarah LAZIS NU

* Muktamar NU ke 3l tahun 2004 di Solo, Iazis

NU terbentuk dengan Ketua pertama Prof. H.

Fathurrahman Rauf

t Muktamar NU ke 32 tahun 2010 di Makassar,

Lazis NU beratla dibawah pimpinan Drs. KH.

Masyhuri Malik



E. Jaringan LAZISNU di Indonesia

Berikut ini adalah informasi tentang jaringan dari

Lembaga Amld Z*at Infaq dan Shodaqah Nahdatul

Ulama atau LAZISNU yang tersebar diseluruh indonesia

baik tingkat pengurus wilayah dibawah propinsi ataupun

di kabupaten kota

PENGI]RUS WILAYAH

l. PWAceh

2. PWKepri

3. PW l,ampung

4. PWBengkulu

5. PW Kep. Bangka Belitung

6. PWJabar

7. PWJateng

8. PWJatim

9. PW Daenh Istimewa Yogyakarta

10. PW Banten

I l. PW Kalbar

12. PW Kalteng

13. PW Kaltim

14. PW Kalsel

15. PW Sumsel
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16. PW Sulteng

IT.PWNTB

lS.PWNTr

PENGT'RUS CABAI\IG

l. PC Bogor

2. PC Kota Bogor

3. PC Karawang

4. PC KotaBekasi

5. PcJaksel

6. PC Kota MeFo

7. PCSangihe

8. PCCilegon

9. PC Tangsel

10. PC Kota Serang

I l. PC Gunung Kidul

12. PC Bantul

13. PC Kulonprogo

14. PC Kota YoS/a

15. PC Jombang

16. PC Sumenep

17. FC Pati

18. PC Pekalongan
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19. PC Tegal

20. PC Kota Semarang

21. PC Kab Pe'malang

22.PClryra

23. PC Pekalongan

24. PC Kab Rembang

25.

E Progam Unggubn

1. NuSkill

Pembekalan ilnu-itnu terapar yang dipenmt*tan

bagi anak-auk pufis sekolah atau yary tidak

melanjutkan ke pendidikan lebih' regi}€mbekalatr

ilnu-ilmu terapan yang dipcruntuktan bagi anak-mak

puhrs sekolah atau yang tidak mampu

2. NuPreneur

Permodalan dan pendampingan us"h" tragi pedasng

kaki lima dan usaha rumahan

3. NuSmart

4. NuCare

Program bantun langsung (Innedide dd) dal-

t nsgap bencaoa
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4,1,2. LAI,ISMI)

1. 1.2 1. Sekilas Tentaag Muhamnadiyah

MuhammadiYah adalah sebuah

organisasi Islarn yang besar di Indonesia Nama

organisasi ini diambil dari nama Nabi Muba4lqg4! SAW'

sehingga Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai

orang-orang yang menjadi pengikut Nabi Muhammad

SAW. ktar belakang KH Almad Dahlan memilih nama

Muhammadiyah yang pada masa itu sangat asing bagi

telinga masyarakd umum adalah untuk memancing rasa

ingin tahu dari masyarakag sehingga ada celah untuk

memberikan penjelasan dan keterangan seluas-luamya

tentang agama Islam sebagimana yang telah diaja*an

Rasulullah SAW.

Persyarikatan Muhammadiyah didirikan untuk

mendukung usaha KH Ahmad Dahlan untuk memumikan

ajaran Islam yang dianggap banyak dipengaruhi hal-hal

mistik Kegiatan ini pada awalnya juga memiliki

basis dakwah untuk wanita dan kaum muda berupa

pengajian Sidraail Muntaha- Selain iur peran dalam

pendidikan diwujudkan dalam pendirian sekolah dasar

dan sekolah tanjuta4 yang dikenal sebagai Hooge School
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Muhammadiyah dan selanjutnya berganti nama menjadi

Kweek School Muhammadiyah (selorang dikenal dengan

Madrasah Mu'allimin lfiusus lakiJaki, yang bertempat di

Patangpuluhan kecamatan Wirobrajan dan Mu'allimaat

Muhammadiyah khusus Perempuan, di Suronatan

Yoryakarta).

Muhammadiyah secara etimologis b€rarti

pengihrt nabi Muhamna4 karcna beiasal dari kda

Muhamma4 kemudian mendapatkan ya nisbiyah

sedangkan secara terminologi berarti gerakan Islarl

dakwah amar ma'ruf nahi mungkar dan tajdi4 bersumber

pada alQur'an dan as-Sunnah. Berkaitan dengan latar

S6lakang berdirinya Muhammadiyah secara garis besar

faktor penyebabnya adalah pertana, frktor subyellif

adalah hasil pendalaman KII. Ahmad Dahlan terhadap d-

Qur'an dalam ppaglrrh, membahas dan mengkaji

kandungan lsmya. Kedua, faktor obyeltif di mana dapat

dilihat secara intemal dan eksternal. Secara intemal

ketidakmurnian amalan Islam akibat tidak dijadikannya

al{ur'an dan as-Sunnah sebagai satu-satunya ruj"kan

oleh sebagiab besar umat Islam Indonesia-
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Muhammadiyah adalah Gerakan Islam yang

melaksanakan da'wah amar ma'ruf nahi munkar dengan

maksud dan tujuan menegaldon dan menjunjung tinggi

Agama Islam sehingga tenrujud masyarakat Islam yang

sebenar-benarnya. Muhammadiyah berpandangan bahwa

Agama Islam menyrmgkut seluruh aspek kehidupan

meliputi aqidab ibadah, akhlaq, dan mu'amalat

dunyawiyah yang merupakan satu kesatuan yang utuh

dan harus dilaksanakan dalam kehidupan peseorangan

maupun kolektif. Dengan mengemban misi gerakan

tenebut Muhammadiyah dapat mewujudkan atau

mengaktualisasikan Agama Islam menjadi rahmatan lil-

'alamin dalam kehidupan di muka bumi ini.

A YlsidanMisi

Visi Muhammadiyah adalah sebagai gerakan

Islam yang berlandaskan AlQur'an dan As-Sunnah

dengan watak tajdid yang dimilikinya senantiasa

istiqarnah dan aktif dalam melaksanakan dakwah Islam

amar ma'ruf nahi mungkar di segala bidang, sehingga

menjadi rahmatan li al-'alamin bag umaL bangsa dan

dunia kemanusiaan menuju terciptanya masyarakat Islam
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yang sebenar-benamya yang diridhai Allah swt dalam

kehidupan di dunia ini.

Msi Muhammadiyah adalah:

(l) Menegakkan keyakinan tauhid yang mumi sesuai

dengan ajaran Allah swt yang dibawa oleh

Rasulullah yang disyariatkan sejak Nabi Nuh

hingga Nabi Muhammad saw'

(2) Memahami agama dengan menggunakan akal

pikiran sesuai dengan jiwa 4iaran Islam untuk

menjawab dan menyelesaikan persoalan-

persoalan kehidupan yang bersifat duniawi.

(3) Menyebarluaskan ajaran Islam yang bersumber

pada alQur'an sebagai kitab Allah yang terakhir

untuk umat manusia sebagai penjelasannya.

(4) Mewujudkan amalan-amalan Islam dalam

kehidupao. pribadi, keluarga dan masyarakaL

Libat Tanfidz Kepuhrsan Musyawarah Witayah

ke-39 Muhammadiyah Sumatera Barat tahm

2005 di Kota Sawahlunto

B. Latar Belakang Berdirinya Muhammadiyah

Keinginan dari KlI. Akhmad Dahlan untuk

mendirikan organisasi yang dapat dijadikzn sebagai alat



perjuangnan dan da'wah untuk nenegakan orur ma'ruf

nahyi nunh,oyrrrLg bernunber pada AlQur'an, surat AI-

Imron: l(X dan surat Al-ma'un sebagai sumber dari

gerakan sosial praktis untrk mewujudkan gerakan tauhid'

Ketidak murnian ajaran islam yang dipahami oleh

sebagian umat islam Indonesi4 sebagai bentuk adaptasi

tidak tuntas antara tradisi istam dan tradisi lokal

nusantara dalam awal bermuatan faham animisme dan

dinamisme. Sehingga dalam prakteknya umat islam di

indonesia memperlihatkan hal-hal yang bertentangan

dengan prinsif-prinsif ajaran islam, terutama yang

berhubuaatr dengan prinsif akidah islam yag menolak

segala btrtuk kemusyrikarL taqlid, bid'ah, dan khurafar

Sehingga pemumian ajaran menjadi piliha mutlak bagi

umat islamm lndonesia-

Ketefielakangan umat islam indonesia dalam segi

kehidupan marjadi sumber keprihatinan untuk

mencarilan solusi agar dapat keluar menjadi

keterbelakangan. Keterbelakangan umat islam dalam

dunia pendidikan menjadi sumber uama keteftelakangan

dalam peradaban. Pesanten tidak bisa selamanya

dian8gap menjadi sumber lahimya generasi baru muda
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islam yang berpikir moderen. Kesejarteraan nmat islam

akan tetap berada dibawah gads ke,miskinan jika

kebodohan masih melengkupi umat islam indonesia.

Maraknya hist€nisasi di indonesia sebegai efek

domino dari imperalisme Eropa ke dunia timur yang

mayoritas beragama islam. Proyek histenisasi satu paket

dengan proyek imperialalisme dan modernisasi bangsa.

Erop4 selain keinginan untuk memperlus daerah koloni

untuk memasarkan produk-produk hasil rcfolusi industeri

yang melada emfa

Imperialisme Eropa tidak hanya membonceng

gerilya gerejawan datr pala pengnjil untuk

menyampaikan 'ajaraa jesus' untuk menyapa umat

manusia diseluruh dunia untuk 'mengikuti' ajaran jesus.

Tetapi juga membawa angio modemisasi yang sedang

melanda erofa" Modemisasi yang terhembus melalui

model barat (belanda) di indonesia

mengusrmg paham-paham yang melahirkan moemisasi

erof4 seperti sekularisne, individualisme, liberalisme

dan rasionalisme. Jika penetasi itu tidak dihentikan maka

akan terlahir generasi baru islam yang rasionattetapi

liberal dan sekuler.
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l. Faktor Intemal

Falctor intemal adalah faktor yang berasal dari dalam diri

umat islam sendiri yang telcennin dalam dua hal, yaitu

sikap beragama dan sistem pendidikan islam.

Sikap beragama umat islam saat itu pada umumnya

belum dapat dikatakan sebagai sikap beragama yang

rasionat. 5id1q takli4 dan bid'ah masih menyelubungai

kehidupan umat islam, terutama dalam lingkungan

kratoq dimana kebudayaan hindu telah jauh tertanam'

Sikap beragama yang demikian bukanlah te6entuk

secara tiba-tiba pada awal abad ke 20 itq tetapi

mempakan warisan yang berakar jauh pada masa

terjadinya proses islamisasi beberapa abad sebelumnya'

Seperti diketahui proses islamisasi di indonesia sangat di

pengaruhi oleh dua hal, yaitu TasawuflTarekat dan

maztrab fikilu dan dalam proses tersebut para pedagang

dan kaum sifi memegang peranan yag sangat penting'

Melalui merekalah istam dapat menjangkau daerah-

daeratr hampir diseluruh nusantara ini.

2. Faktor eksemal

Faktor lain yang melatarbelakangi lahimya pemikiran

Muhammadiah adalah faktor yang bersifat eksternal yang
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disebabkan oleh politik penjajahan kolonial belanda

Faltor tersebut antara lain tanpak dalam system

pendidikan kolonial serta usaha kearah westeinisasi dan

lcristeaisasi.

Pendidikan kolonial dikelola oleh pemerintah

kolonial untuk amk-anak bumi putra ataupu yang

diserahkan kepada misi and zending Kristen dengan

bantuan financial dari pemerintah belanda Pendidikan

demikian pada awal abad ke 20 telah meyebar dibeberapa

kota sejak dari pendidikan dasar sampai aas, yang terdiri

dari lembaga pendidikan guru dan sekolah kejuruan.

Adanya lembaga pendidikan colonial terdapatlah dua

macam pendidikan diawal abad 20, yaitu pendidiken

islam tradisional dan pendidcikan colonial. Kedua jenis

pendidikan ini dibedakan, bukan hanya dari segt tujuan

y6g ingin dicapai, tetapi juga dari kurikulumnya-

Pendidikan kolonial melarang masuknya pelajaran

agama dalam sekolah-sekolah colonial, dan dalan artian

ini orang menilai pendidikan colonial sebagai pendidikan

yang bersifat sekuler, disamping sebagai peyebar

kebudayaan barat
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Organisasi MuhemmadiYah

l. Jarinmn Kelembaeaan Muhammadivah:

a- Pimpinan Pusat

b. Pimpinaan WilaYah

c. Pimpinaan Daerah

d. Pimpinan Cabang

e. Pimpinan Ranting

f. Jama'ahMuhammadiYah

2. PeinbantuPimoinan Persvarikatan

a. Maielis

. Majelis Tarjih dan Tajdid

. lvlajelis Tabligh

. M{elis Pendidikan Tinggi

. Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah

. Majelis Pendidikan Kader

. Majelis PelaYanan Sosial

. Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan

. Majelis Pemberdayaan Masyarakat

. lvlajelis Pembina Kes€hatan Umum

. Majelis Pustaka dan Informasi

. Majelis Lingkuagan HiduP
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. lvlajelis Hulam Dan IIak Asasi ldanusia

. I{4ielis l[akafdanKehartabeodaan

b. lrmbasa

. Lembaga Pcngembangan Cabang dan

Ranting

. Irrnbaga Pembina dan Pengawasan

Keuangan

. Lernbaga Penelitian dan Pengembangan

. tembaga Pemnganan Beircana

. l*mbaga 7*xlnfiq dan Shodaqqoh

. Irmbaga ffikmah dan Kebiialar Publik

. Lembaga Seni Budaya dan Olahraga

. kmbaga Hubungan dan lGrjasama

Intemational

3. Orsadsasi Otonom

a- Aisyiyah

b. Pemuda Muhammadiyah

c. Nasyiyatul Aisyiyah

d. Ikatan Pelajar Muhammadiyah

e. Ikaran ldahasiswa Muhmmadiyah

f. Hizbul Waltan

g. Tapak Suci



Gambar 4.1.

Struldur Organisasi Muhammadiyah

hr;lhr

I -L..i

Anggota :
Muhammadiyah
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4.12.2. Pimpinan Ytloyah Muharmadiyah Jawa

Tengah

Nama Organisasi : Pimpinan Wilayah Muhamnadiyah

Jawa Tengah

SK Pendirian : SK Pimpinan Pusat Muhammadiyah

Nomor :K.01/W1966, teftztggal I Februari 1966

Alarnat : Jl. Singosari Raya No.33 Semarang

50242 Jawa Tengah Telp 02+8134923, 8316010 Fax:

02+8417 060, 83 14823, 83 I 60 I 0

Muhammadiyah adalah gerakan Islam yang

mengemban misi dakwah amar ma'ruf nahi munkar dan

tajdi4 berasaslon Islam, bersumber pada al-Quan dan

as-Sunnah, dengan maksud dan tujuan menegalkan dan

menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud

masyarakat Islam ymg sebenar-benamya

Muhammadiyah sesuai jatidirinya senantiasa isiqamah

untuk menunjukkan komitnen yang tinsgi dalam

memajukan kehidupan uma! bangsa daa dunia

kemanusiaan sebagai wujud ikhtiar menyebarluaskan

Islam yang bercorak rahmatan lil-'alamin. Msi

kerisalahan dan kerahmaran yang diemban
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Muhammadiyah tersebut secara nyata diwujudkan

melalui berbagai kiprahnya dalam pengembangan amal

usaha progmm, dan kcgiatan yang sebesar-besamya

membawa pada kemaslahatan hidup di dunia dan akhirat

bagi seluruh umat manusia di muka bumi ini.

Muhammadiyah merupakan sebuah persyarikatan

dengan sistem jam'iyah (organisasi), jama'ah dan

imamah dalam mewujudkan gerakan dan mencapai

tujuannya- Dakwah amar ma'ruf natri munkar

Muhammadiyah kepada perorangan yang sudah Islam

bersifat pembaharuan, yaitu mengembalikan kepada

ajaran Islam yang asli-mumi, kembali kepada Alquran

dan sunnah, bersih dari syirilq bid'ah dan klurafat,

sedangkan kepada yang belum Islam bersifal seruaD dan

ajalon untuk memeluk Islam. Dakwah amar ma'ruf nahi

munkar Muhammadiyah kepada masyarakat bersifar

perbaikan (islah), bimbingan dan

peringatan.

Muhammadiyah dalam melakukan kiprahnya di

be6agai bidang kehidupan untuk kemajuan umaq

bangs4 dan dunia kemanusiaan dilandasi oleh kcyakinan

dan pemahaman keagamaan bahwa Islam sebagai ajaran
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yang membala misi kebenaran Ilahiah harus

didahnabkan sehingga menjadi rahmatan lil-'alamin di

muka bumi ini. Bahwa Islam sebagai Wahyu Allah yang

dibawa para Rasul hing€a Rasul alfiir zqman Muhammld

SAW., adalah ajaran yang mengandung Hdayah,

di{ rahmal, kemaslahat"n, fte5plamatan, dan

kebabagiaan hidup umat manusia di dunia dan akhirat

Keyakinan dan paham Islam yang ftndamental itu

diaktualisasikan oleh Muhammadiyah dalam bentuk

gerakan Islam yang menjalankan misi dakwah datr tajdid

untuk kemaslahatan hidup selunrh umat manusia-

Misi dakwah Muhammadiyah yang mendasar itu

merupakan perwujudan dari scmatrgat awal Pesyarikatan

ini sejak didfuikannya yang dijiwai oleh pesan Allah

dalam Al-Quran Surat Ali-Imran 104, yang artinya: "Dan

hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

menyeru kepada kebajikaa menyuruh kepada yang

ma'ruq, dan menc€gah dari yang munkar, mereka itulah

orang-oraog yang beruntmgi'. Kewajiban dan panggilan

dakwah yang luhur itu menjadi komimen utama

Muhammadiyah sebagai ikhtiar unnrk menjadi kekuatan

Khaira Ummah sekaligus dalem membangrm
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Islam yang ideal seperti itu sebagaimana pemn Allah

dalam AlQuran Surat Ali-Imran ayat 110, yang artinya

"Kamu adalah umal yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusi4 menyuruh kepada yang ma'ru{, dan mencegah

dari yang munkar, dan beriman kepada Allah' Sekiranya

Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka

di antara mertka ada yang beriman, dan kebanyakan

mereka adalah orang-orang yang fasik.". Dengan merujuk

pada Firrnan Allah dalam AtQuran Surat AIi Imran 104

dan 110, Muhammadiyah menyebarluaskan ajaran Islam

yang komprehensif dan multiaspek itu melalui dakwah

untuk mengajak pada kebaikan (Islam), al-amr bi al-

ma'ruf wa al-nahy 'an al-munkar (mengajak kepada yang

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar), sehingga umat

manusia memperoleh keberuntungan lahk dan batin

dalam kehidupan. ini. Dakwah yang demikian

mengandung makna bahwa Islam sebagai ajaran selalu

bersifat tranformasional, yakni dakwah yang membawa

perubahan yang bersifat kemaj.an, kebaikan, kebenaran,

keadilan, dan nilai-nilai keutamaan lainnya untuk

kemaslahatan s€rta keselamatan hidup umat manusia
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tarpa memhda-kdakan ras, suktl' golongan, tg^,n4 dan

lain-lain.

Dalam pandangan Mubammadiyall bahwa

masyarakat Islam yang sebenar-benamya yang menjadi

tujuan gerakan merupakan wujud aktualisasi ajaran Islam

dalam stuktur kehidupan kolektif manusia yaag memiliki

corak ma.syarakat lsngalan (tmnau wasatha) yaag

berkemajuan baik dalam wujud sistem nilai sosial-

buday4 sistem sosial, dan lingkungan fisik yang

dibangunnya- Masyarakat Islam addah masyarakat yang

memiliki keseimbangan antara kehidupaa lahidah dan

batiniah, rasionalitas dan spiritualitas, aqidah dan

muamalat, individual dan sosial, dudawi dan ukbrawi,

sekaligus srsnampilkan corak masyarakat yang

mengamalkan dlai-nilai keadilan, kejujuran,

kesejahteraaq kerjasam4 ke{akeras, kedisiplina", dan

kcunggulan dalam segala lapangan kehidupan. Dalam

menghadapi dinamika kehidupan, masyarakat Islam

semacam itu selalu bersedia bekerjasama dan berlomba-

lomba dalam segala kebaikan di tengah persaingan pasar-

b€bas di segala lapangan kehidupan dalam semangat

"trrj u"ng menghadapi (al-jihad li al-
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muwaiiaha! lebih dari sekadar "berjuang melawan

rrrr,s,tld' (al-jihad li al-nu'aradhah). Masyarakat Islam

yang dicita-citakan Muhammadiyah memiliki kesamaan

karakter dengan masyarakat madani, yaitu masyarakat

kewargaan (civil-society) yang memiliki keyakinan yang

dijiwai nilai-nilai Ilahiall demokratis, berkeadilan,

otonom, berkemajuarL dan berakhlak-muha (ol-ahhloq al-

karinah). Masyarakat Islam yang semacam itu berperan

sebagai syuhada 'ala al-nas di t€ngah berbagai

pergumulan hidup masyarakat dunia Ikrena itu,

masyarakat Islam yang sebenar-benamya yang bercorak

"madaniyah" tersebut senantiasa menjadi masyarakat

yang serba unggul atau utama (klaira ummah)

dibandingkan dengan masyaralcat lainnya Keunggulan

kualitas tersebut dituful*an oleh kemampuan

penguasaan atas nilai-nilai dasar dan kemajuan dalam

kebudayaan dan peradaban umat manusi4 yaitu nilai-

nilai ruhani (spiritualius), nilai-nilai pengetahuan (ilmu

pengetahuan dan teknologi), nilai-nilai materi (ekonomi),

nilai-nilai kelousaan (politik), nilai-nilai keindahan

ftesenian), nilai-nilai normatif berperilaku (hukum), dan

nilai-nilai kemasyarakatan (budaya) yang lebih
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berkualitas. Masyarakat Islam yang sebenar-benamya

bahkan senantiasa me,miliki kepedulian tinggi terhadap

kelangsungan ekologis 0ingkunean hidup) dan kualitas

martabat hidup manusia baik laki-laki maupun

p€rempuan dalam rclasi-relasi yang menjunjrmgtinggi

kemaslahafaq keadilan, dan serba kcbajikan hidup.

Masyarakat Islam yang demikian juga senantiasa

menjauhkan diri dari perilaku yang membawa pada

keruxkan (fasod fi al-ordh),kedhalimaA dan hal-hal lain

yaug bersifat menghancurtan

Di Jawa Tenga[ Muhammadiyah telah banyak

mendirikal taman kanak-kamk, sekolah, perguruan

tinggi, rumah sakit, balai pengobatar, rumah yatim piatq

usaha ekonomi, penerbitan, dan anal us"ha lainnya.

Muhanmadiyah juga membangun masji4 mushalla,

melakukan langkahJangkrh dakwah dalam berbagpi

bentuk kegiatan pembinaaa umat yang meluas di seluruh

pelosok Tanah Air. Tercatat Muhammadiyah Jawa

Tengah mempunyai 28 rumah sakit 97 polikliniUrumah

bersalin/balai pengobaran, lima universitas

Muhammadiyall delapan sekolah tinggi Muhammadiyab,

dua politeknik Muhammadiyah dan dua akademi
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Muhammadiyah. Untuk tingkat sekolab Muhanmadiyah

Jawa Tengah mempunyai 182 SD,438 lvfl,279 SMP, 109

MTq ll0 SMA, 18 MA dan 131 SMK. Selain inr

Muhammadiyah Jawa Tengah juga mempunyai 37

pondok pesanten, 88 panti asuhart 152 amal usaha

ekonomi dan 54 kelompok seni budaya-

Muhammadiyah memPunYai hirarki

kepemimpinan yang rapi dari ranting sampai dengan

pusal Muhammadiyah Jawa Tengah mempmyai 35

pimpinan daerah Muhammadiyah yang tenebar di

seluruh kota/kabupaten di Jawa Tengah. Selain itu,

Muhammadiyah Jawa Tengah juga memprmyai 518

pimpinan cabang Muhammadiyah dari 563 kecamatan di

Jawa Tengah dan 3-679 pimpinan ranting

Muhammadiyah dari 8.553 desa&elurahan di Jawa

Tengah.

Muhammadiyah tidak pernah berhenti melakukan

peran-peran kebangsaan dan peran-peran

kemanusiaannya dalam dinamilo nasional dan global.

Kiprah Muhammadiyah tersebut menuqiul&an bukti

nyeta kepada masyarakat 6shwa misi gerakan Islam yang

diembannya bersifat amaliah untuk kemajuan dan



pencerahan yasg membawa pada kemaslahatan

masyarakat yang seluas.luasnya Muhammadiyah Jawa

Tengah rclah trerhasil bekerjasama dengan Oepartemen

Kesehahn Republik Indonesia dalam pengetolaan Mobil

Klinik dan Pos Kesehatan Pesantren (Poskcstr€n). Dari

kerjasama tersebu! Pimpinan Wilayah Muhanmadiyah

Jawa Tengah memperoleh bantuan tiga mobil klinik dari

Departemen Kesebatan dan 66 Poskeshcn dikelola

melalui jaringan kerjasama tersebut. Selain iar, Pimpinan

Wilayah Muhammadiyah Jawa Tengah juga meinperoleh

program "Motor Pintrt'' sebanyak dua unit dari persatuan

isfi para menteri kabinet Indonesia bersahr- Sedang

dalam pergaulan intemasional dan dunia Islam,

Muhammadiyah Jawa Teogah juga beftasil melakukall

kerjasanra dengan keduaan besar Australia dalam

melakukan rehabilitasi beb€rapa s€kolah Muhammadiyah

yang rusak akibat bencaaa gcmpa bumi di Klaten.

Peran kemanusiaan Mubamnadiyah Jawa Tengah

juga terlihat dalam penanganan beberapa bancana alam di

beftagai daerah di Jsvea fsngrh, seperti banjir sungai

bengawan solo dan'lagebluk" di Kabupaten

yang mercnggut beberapa korban jiwa S€lain itr1
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Muhammarliyah Jawa Tengah melalui Muhommadiyah

Medical Center $vf,r4rC) juga membantu Penanganan

akibat gcmpa bumi di Sumarra Barat bersama tim RS'

PKU Gombong RSI Muhammadiyah Kendal

dm Muhonnadiah Disoster Mattagement

Cente{MDMC). Muhammadiyah Jawa Tengah melalui

MDMC juga membantu korban bencana di Cilacap yang

terlanda bencana gempa di Tasikmalay4 kemudian

menyalurkan 1000 paket lebaran dari Mantan Wakil

Presiden, H.M Juzuf lGlla ke Cilacap dan Blora serta

kaum dhua'fa di sekitar Gedung Muhammadiyah Jawa

Tengah. Muhammadiyah Jawa Tengah juga melakukan

bantuan kemanusiaan dan pendampingan kepada keluarga

korban pembunuhan di Semarang, pendampingan dan

pencerahan kepada Persatuan Waria Semarang @erwaris)

dan preman-preman di kecamatan Ambarawa' Semarang'

S€lain itu Muhammadiyah Jawa Tengah juga melakukan

pemberdayaan masyarakat seperti pembentukan PKBM

dan Taman Baca Masyarakag Pemb€rantasan Buta

Aksara, kejar paka C bagi pembantu rumah tangga dan

bunrh pabrils kejar paket B bagi anak nelaya4 pelatihan

bengkel motor bagi anak jalaran' diklat guru PAUD non
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forma\ lfeskll pembuatan kepiting lemburi, pembuatan

tahu bagi anak jslanan, kursus keteranpilan menjahit

bagi PSK di Demak dan batrtuatr pendampingan

pengurusan ASKESKIN.

Dalam dunia pendidikan, Muhammadiyah Jawa

Tengah telah melakukan pengembangar kapasitas guru di

sekolah Muhammadiyal. membentuk sekolah-sekolah

unggulan Muhanmadiyah di Jawa Tengah dan

sebagainya-

Peran-peran sebagai wujud aktualisasi geral<an

dakwah dan tajdid juga dikembangkan Muhammadiyah

dal"m menjalankan peran politik kebangsaan guna

mewujudkan reformasi nasional dan mengawal

perjalamn bangsa tanpa terjebak pada politik-praktik

(politik kepartaian). Dengan Singtai ffitafu Ujung

Pandang tahun l97l dan Khiftah Denpasar tahun 2004

Muhammadiyah secara proaktif menjalankan peran dalam

pemberantasan korupsi, penegakan supremasi huhrrl

memasyarakatkan etika berpolitik, pengembangan

sumber daya manusia, penyelamatan lingkungan hidup

dan sumber daya elzm, memperkokoh integrasi nasional,

membangun karalcter dan moral bangs4 serta peran-peran



kebangxan lainnYa Yang b€rsifat

pencerahanMuhammadiyah adalah Gerakan Dakwah

Islam yang beramal dalam segala bidang kehidupan

manusia dan masyarakat, tidak mempunyai hubungan

organisatoris dengan dan tidak menpakan afiliasi dari

sesuatu Partai Politik atau Organisasi

apapun. Muhammadiyah juga akan terus menjalankan

peran dan langkah-langkatr sistematik dalam

mengembangkan kehidupan masyarakat madani (civil

society) melahti aksi-aksi dakwah kultural yang

mengarah pada pembentukan masyaral@t Indonesia yang

demokratis, otonom, berkeadilan, dan berakhlak mulia-

PDM dibawah PWMJawa Tengeh

PDM Kabupaca Ba{anegra

htp://boiamcgra.muhmuadivah-o.i<U

PDM Kahpaa Bonyunas @r'/bovuras-mrhromadirah'r'ftV

PDM Kdra@ Bamg b://b€tms.nuh@adivth'c'id/

PDM Krbwd€a BlarlEpJ&ho.o&madba!.lGi4

PDM frbwd.o Boyolali htto/ibovolsli'muimmsdiad-or'id/

PDM Kah{@ BI6cs@/@s.E&@diEL!rg
PDM Kabwtu cihcq@//d@srblEEDCirdJrilU
PDM Kablpd![ l@.;&b&Erh!@C!l&!e!g
PDMKabl{otmGIo@
PDM Kah{d.o Jcpdra@lli€DrsJ4lltnlsdiEb,9[@

PDM Kah+aea

@
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PDM lkbupateo KehE €rhl@'/bbgg,Euhgasab&L9dd
PDM Kabrpata (€'"1'lhttp/kndal.!Nhmrdiv{h-6.i

PDM Kabwat€o Kldroht&!&dE Eqb@Eslb@LgE id
PDMKabrpateaKu&rsbb.:l[s{tEoubsrnoarlilsh.ocid

PDM lGbwateo Msget*.httD/rtnaselarrgnuh@padivEb-u-id/

PDM Kablpalco Pabt@!h4i.@ub44Ea4!ELsr'ig

PDM l&bwrt€o Pd(aloogatr

huo://oetralorsm-nruhapmadivah.or-id/

PDM Kahparco P€malaog h&/peoalane-truh@tnadiYah"q.id/

PDM Kabupatco

@
PDM(abupata@
PDM Kabupaf€o R-hr"ghtto//rspbaps.@$anEadivah.o(.id

PDMKabryatea@
PDMKabrpateo Srag@Ef?ggg-osbarloa4lEh.9Gi<V

PDM Kabwatea $*ohadohrpr/subGq.EufuqmCi@.4&id

PDM IGbwatea Tegau&#elsgblEEslixaL@U
PDM Kabupateo

T."'"sgunqhtp:/ltemossutrEitruhmlladivah.or.id/

PDM Kabupat@ Wmogdl@JhielecitiutralsE4dlllLsrjd/

PDMKab'patco W@o6offi&!'l$/olssgbgaubes4gliy4blaid

PDM Kota Magplrn8tttr/maeelaoe-kot&muhanpadivah.or.id

PDM Kota P&lqgad@/Deblssge
kota-muhampadiyab.or.id/

PDMKota@
PDMKotaS@
PDM Kota Te*thtbr//tesal*ota.Euh{ppadiv8h.or.id
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4.1.2j, Lembaga Anil Zakd, Inlaq Dan Shodaqah

MuhanmafrYah

A" Sejarah BerdirinYa LAZISMU

Didirikan oleh PP. Muhammadivah pada hhun

2002 yang ditandai dengan penandatangan deklarasi oleh

Prof. Dr. HA. Syaf i Ma'ariq MA @uya Syaf i) dan

selanjutnya dikukutrkan oleh Menteri Agama Republik

Indonesia sebagai Lembaga Amil Zakar Nasional melalui

SK No. 457121 Novernber 2002.

Latar belakang berdirinya LAZSMU terdiri aas dua

faktor:

1. Fakta Indonesia yang berselimut dengan

kemiskinan yang masih meluas, kebodohan dan

indeks pembangrman manusia yang sanpt

rcndah. Semuanya berakibat dan sekaligus

disebabkatr tatanan keadilan sosial yang lemah.

2. T:tkat diyakini mampu bersumbangsih tlalam

mendorong kcadilan sosial, pembangunan

manusia dan mampu mengentaskan kcmiskinan.

Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di

duni4 Indonesia memiliki potensi zakat, infrq

dan walcaf yang terbilsng cukup tinggi. Namu&
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potensi yang ada behm dap* dikelola dan

didayagumkan secara maksimel sehingga tidak

memberi danpak yaorg sienifikan bagr

penyelcsaian penoalan yang ada

Dalam operasional programrya, LAASMU

didukung oleh Jaringan Multi Lini, sebuah jaringaD

konsolidasi lembaga zakat yang tersebar di selunrh

propinsi (berbasis kabupat€n/kota) yarg menjadikan

progam-progam pendayagunaan LAZISMU mampu

menjangkau seluruh wilayah Indonesia secam cepat,

terfokus dan tepat sasaratr serta bekerja sana dengan

institusi lain.e

B. Struktur Organisasi Dan Penonalie Pimpinan

Lembaga Anil Zaht, Infrq, Dan Shadaqah

Muhammadiyah

WaliAmanah:

l. Prof. Dr. H. M. Anin Rais" IVLA

2. Prof. Dr. H. A Syafii L4aarif, M-4"

3. Prot, Drs. H. A Malik Fadjar, M.Sc.

4. Prof. Dr. H. N{. Din Syamsuddin, fvLA.

o 'LAZISMU Tebar Kurban ke Da6ah Kumuh'. Rrpublika
online. Diakses 25 Februad 2013
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Dewan Syariah :

l. Dr. IL Yunahe tr}as, Lc., l'f.4"

2. Prof. Dr. Il Syamzul Anwar, lvl.A'.

3. Prof, Dr. H. Fanrahnan.Iamil, tvf,A.

Badan Pengawas :

l. Drs. H. A Dahlan Rais, lv{-Hum.

2. Drs. H. Goodwil Zubir

3. Prof. Ih. IL Fasich, APt

Badan Pe,ngurus :

Ketua : Dn. II l{ajriyanto Y. Thohari, M.A.

Wakil Ketua : Syaftrddin Anhar, S-8.' IvLM.

Wakil Ketua : Drs. IL ksYadul l{alim

Sehetaris : Ahmad lmarn Mujadid Rais
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4.13. LAZISMA Jawa Tengeh

4.1.3.1. Sekitas Tentang Masjid Agung Jawa Tengalt

A- Sejarah Berdirinya Masjid Agung Jawa

Tengah

Ibarat dua sisi mata uang membicarakan Masjid

Agung Jawa Tengah tidak bisa lepas dari Masjid Agung

Kauman Semarang IGrena Masjid Agung Jawa Tengah

ada karena Masjid Agung Karmran Semarang. Masjid



Agung Kauman di Jalan Alon-alon Barat Kauman

Semarang mempunyai tanah Banda lv{asjid seluas

199,1270 heltar yang dikelola oleh Badan Kcsejahteraan

Masjid (BKM), organisasi bentukan Bidang Urusan

Agama Islam (Urais) Departemen Agama

Dengan alavn t-nah seluas 199,1270 h itu tidak

produktif oleh Badan Kesejahteraan N,Iasjid (BKM)

ditukar guling (zrslag) dengan tanah seluas 250 hetlar di

Kabupaten Demak lewat PT. Sambirejo kemudian

berpindah kepada PT. Tens lndo lipto Siswojq singkat

cerita proses ruislag lfi tidak berjalan muluE tarah di

Demak itu t.cmyata ada yang sudah jadi laut sungi,

kuburan dan lain-lain.

Hasilnya Tanah Banda Masjid fuung Kauman

Semarang hilang, raib akibat dikclola oleh manusia-

manusia jahat dan tidak amanah. Lewat jalur hukum dari

Pengadilan Negeri Semarang hingge Kasasi di

Malkamah Agung Badan Kesejalrteraan l\dasjid (BKM)

selalu kalah. Akhirnya sepakat dibentuk Tim Terpadu

yang dimotori oleh Badan Koordinasi Stabilitas Nasional

Daerah @akorstanasda) Jawa Tengah/I(odam IV
Diponegoro. Pada walar itl Pangdam [V / Diponegoro
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diiabat tv{ayjen TM Mardiyanto (yang aktimya menjadi

Gubernur Jawa Tengah). Tim ini awalnya dipimpin

Kolonel Bambang Soediarto, kemudian dilanjutkan ol,eh

Kolonel Art Slamet Prayitlo, Kepala Badan Kesbang dan

linmas Jawa Tengah pada waktu itu.

Pada Jumat Legi l7 Desember 1999, usai shalat

Jumat di Masjid Agung Kauman, ribuan umat Islam

bermatsud memberi Pressure kepada liipto siswojo agar

menyerabkan tanah-tanah itu kembali kepada tvfusjid'

Mereka melakukan longnorch dari Masjid Agung

Kauman menuju rumah Tjipto Siswojo di Jalan

Branjangan 22-23, kawasn kota lama Semarang.

Alfiimya Tjipto Siswojo mau menyeiahkan sertifikat

tanah-tanah itu kepada masjid. Meskipun ketika dia

menyerahkan, Tipto mengaku bukan karcna tekanan dari

siapa pu& tetapi masyarakat sudah terlanjur meyakini

Tjipo menyerahkan harta bendanya karena preswre

masyarakat Jumat Legi 17 Desember itu. Kemudian

dibcntuk Tim Terpadu dengan Ketua Kolonel Bambang

Soediarto (dari Kodam lV/Diponegoro) dan Seketaris

Slamet Prayitno (Kepala Badan Kesbanglinmas Jawa

Teneah).
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Yang paling intens dalam mengupayakan proses

pengembalian tanah Banda Masjid yang hilang ini antara

lain : KH. MA Sahal lvlahftdz (waktu itu Ketla Umum

MUI Jawa Tengah), Drs. H. Ali Mufiz MPA (waktu itu

Ketua MUI Jawa TengablDosen Fisib Undip semarang),

Drs. H. Noor Ackma4 MA (alggota DPRD Jawa

Tengah), Drs. HM Chalib Thoha MA (Sehetaris Umum

MUI Jawa Tengah) dan Dn. HM, Aminuddin Sanwar

@osen IAIN Walisongo Semarang), Meneka hampir

setiap hari berkumpul di kantor MUI Jawa Tengah

(sebelah Uara Masjid Raya Baitunahman) Simpanglima

Semarang.

Dari 1999, 1270 Heldar Tanah Banda Masjid

Agung Kauman Semarang yang hilang, baru ditemukan

69,2 heklar. Puncalarya pada sabtu, 8 Juli 2000 di ruang

Paripurna DPRD Propinsi Jawa Tengah Jalan Pahlawan

Semarang Tjipto siswojo menyerahkan sertifikat aDah

seluas 69,2 hektar kepada Pangdam

lV/Diponegoro/Ketua Bakorstanasda Jate,ng lv{ayjen TM

Bibit Waluyo (penespnti tvlayjer Mardiyanto) kepada

Gubemur Jawa Tengah Mardiyailo (menggantikan H.

Soewardi).
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Gubcmur Jawa Tengah lvlardiPnto

ide cemerlang sebagd tetenger atan peranda kembalinya

Tanah Banda Masjid yang hilang dari 69,2 hektar itu

diambil 10 hektar di Jalan Gajah Raya Kelurahan

Sambirejq Kecamatan Gayamsari Kota Semarang untuk

didfuikan Masjid. Pada anggal 28 November 2001

diadakan Sayembara Desain fusitetru Masjid Agung

Jawa Tengah. Yang menjadi pem€nang adalah P{'

Atelier Enam Bandung dipimpin k. tL Ahmad Fanani'

Pada lumat 6 September 2002, Menteri Agama

Prof. Dr. KH. Said Agil Al-Munawar, Ketua Umum MUI

Pusat KH. MA. Sahal lvfahfirdz dan Gubemur Jawa

Tcngah tL Mardiyanto manaoamkan tiang pancang

pertama dimulainya pambangunatr lvlasjid Agung lawa

Tengah. 
al

B. Irkrsi l4rsjid Agung Jawa Tengeh

Masjid Agung lawa Tengah tsrlctak di Jalan

Gqiahraya, Kelurahan Sambirejq Kecamatan Gayamsari

Kota Semarang.

ot Dikutip dari: Sekilas Tcntang Masjid Aguug Jawa Teagall

oldr : Agus Fathuddin Yusuf.
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4.1.3.2 Profil Lenbaga Amil Zakal Infaq dan Sadaqoh

Masjd Agung (IAZBLIII) Masjid Agung

Iawa Tengah

l*mbaga zatat xbagaimana tercantum dalam LJU

zakat (Undang-un,lang No.38 tahun 1999 Gntang

Pengelolaan Zakzt) aAalah lembaga zakat yaag dib€ntuk

oleh masyarakat. Lembaga-lembaga ini bisa lingkup

operasinya tingkat regional maupun na"ional. kmbaga

tersebut bisa dibentuk organisasi politih taknir masji4

pesante& media mas4 bank dan lembaga keuangan dan

lembaga kemasyaral<atan.

Tumbuhnya lembaga-leolbaga zakat merupakan

cermin timbulnya lssailamtr akan p€rlunya lembaga yang

mampu mengelola zakat-zakat masyarakal Selain itu, hal

ini merupakan hasil yang telah dilakukan lembaga zakat

tersebut dalam membangun kesejahteraan masyarakata2

A- Sejarah I*mbaga Amil Zakat Infaq dan

Shadaqah IUasjid fuung (LAZSMA) Jawa

Tengah
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A- I*mbaga Amit Zakd Infaq dan Shadeqeh

Masjid Agung (LA.ZtrSMA) Jawa Tengah

Era globalisasi dan modernisasi diandai dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin

pesat dan canggih. Anrs informasi begitu ce?at dan

mudah didapat seolah-olah dunia ada dalam genggaman

tangan, kejadian di belahan bumi rrara dapat diketahui

dengan cepat dibelahan bumi lainnya. Singkat kata,

teknologi semakin canggih seakan'akan mengubah dunia

dari tidak mungkin menjadi mungkin.

Ditengah iklim seperti selorang ini' kemajuan

teknologi benarbenar menjadi tumpuan hidup dan pijakan

hidup. Namun sangat disayarykan kebertasilan itu tidak

serta-mefta diikuti dengan meningkatnya kesejahteraan

masyarakar Realitaoya adalah sebagian masyarakat kita

yang miskin semakin miskin dan yang kaya semakin

kaya Tingkat kepadulian terhadap sesama begitu rcndah'

Masinpasing orang sibuk dengan urusamya sendiri,

kalaupun peduli te*adang sebagian orang memiliki

tujuan tertentu di balik kepeduliannya itu.

Inilah yang menjadi salah satu penyebab

keterpurukan ekonomi bangsa Indonesia saat ioi. Kondisi
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ini meyadarkan kita khususnya umat Islam betapa

rapuhnya sistem ekoaomi yang telah dibangun di atas

fondasi Kapitalisme yang berorienusikan lylderial

Seiltris daa Ego &ntris. Pada saaf yang sama kesadaran

untuk kembali kepada system nilai Islarn mestilah

menjadi upaya yatrg kuat dalan membangun

kesejahteraan dan kepedulian masyarakat

Lembaga pengelola ZS (7skat, Infaq dan

Shadaqah) merupakan salah saar institsi penting dalam

pembangunan harlcat kehidupan umat Islam. Kenyataan

bahwa keberadaan lembaga/badan ini belum optimal dan

masih jauh dari harapa& menrpakan t ''tsngrn yang

harus dihadapi agar optimalisasi dana zaka\bfaq fu
shadaqah untuk sebesar-besar mashlahat umat menjadi

kenyaaan. Untuk itu pengembangan sumber daya

manusia yang terlibat dalam setiap proses pengelolaan

ZS ini menjadi sebuah tmtutan nyata"

Terlebih dengan disahkannya Undang-Undang

Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Tekal

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 tahun 2003

Tentang Pelaksenaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun

1999 tentang Pengelolaan Zaka\ dan Keputusan Jcnderal



Bimbingen Masyaralot Islam dan Urusan Haji Nomor

C/291 Tahun 2000 tentang Pedoman Telnis Pengelolaan

7ak4 maka tuntuan Profesionalisme sebuah lembaga

pengelota ZS menjadi suatu hak yang mendesak

Dalam rangka mewujudkan lembaga yang

professional dan terpercay4 berdirilah Irrnbap Amil

Z*rt lntuc dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA).

Lembaga yang dibentuk oleh Badan Pengelola Masjid

Agung Jawa Tengah ini akan mengembangkan dan

mengoptimalkan zumber daya yang ada dengan

mernadukan profss ional quality dn noral quality dalam

sebuah proses system manajemen, pendidikan, ris€t dan

pemberdayaan secara integral dan komprehensif' Inilah

arti pentingnya berdirinya LAZSMA.13

B. Visi dan Misi LAZSMA Jawa Tengah

Visi I/,ZSMA yaitu mewujudlon pengelolaan

zal€t, hfaq dan shadaqah yang professiona[ kuat dan

terpercaya. Misi LAZ5}Y11 Yaitu :

t3 Dikutip dari : Sejarah singkat Lenbago Amil zakd Itr&q

dan Shadaqah Masjid Aguog (LAZISMA) J8$'a T€ngab S€maran&

7 Agusnrs 2005.
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l) Membantu meringanka penderitaan masyarakat

dengan memberikan pelayanaq informasi,

edukasi dan pemberdayaan.

2) Meqiadi mediator dan frsilitator antara dermawan

(aghniya) dao fakir miskin (dlat'$a) melalw

?*at, iofrq, shadaqall waqaf dan dana

kemanusiaan lainnya.

3) Mmengumpulkaa mendistribusikan dan

mendayagunakan zaka\ inttq dan shedaqeh

sesuai dengan ketenhran agama d61 peraturan

perundang-undengan yan g berlaku

C. Aktivitas Lembaga Amil Zokat Infaq dan

Shadaqah (LAZISMA) Jawa Tengah

Uutuk merealisasikan visi datr nisi di atas,

LAZISMA mempunyai tiga strategi pemberdayaan yaitu :

l) Penghimpunan Dana dan Bantuan Masyaralot

a) Dana Iftusus bencana kemanusiaan

b) Pakaian, [tr[6 makanan (sembako) dan

obat-obatatr

c) Hewan qurban

2) Banalan Kemanusiaan
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D

a) Daerah{aerah konflik (ltlalufu }vlaluku

utara, Poso, Aceh, dil)

b) Da€rah{aerah bencana alam

c) Daerah kitis dan minus

3) Pemhangunan IvlasYaralet

a) Bina desa miskin dan teftinggal

b) Pgmberdayaan ekonomi ummat

c) Pendidikan atternatif

d) Pembangunan pelayanan kesehatalr mandiri

c) Distibusi hcwan qurban

Program l*mbaga ADil Zoht Infaq dan

Shadaqah Mrsjid Agung (LAZtrSMA) Jawa

Tengah

l) Pendidikan

a' Beasiswa dnn pembinaan bagi siswa SD/lv{I

dan SMPIvITS Yang tidak mamfu

D. Pendidikan altematif dengan biaya grcis

dan be*ualitas yang dipenmtr*kan bagi

anak-anak pengungsi, korban bencane

y*mdandlat'afa

2) Pclatihan

a- Pelatihan Fiqih dan manajemen zakat
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b. Pelatihan fratagr lunboiting (7ak*. tntaq

dan Shadaqah) ZIS

c. PelatihanPzDlic RelaJonlen}rrgaZ.S

Pelatihan akunansi dan manajemen

Penasehat : Ketua Badatr Pengelola Masjid Agung Jawa

Tengah

Pengawas : DR.H, Arifin Sebeni,lvlCom, Akt

: Drs. H. Suge,ng Pamudji, I{.Si. Akt

Pelalsana

Direldr:r : Prof. DRJL Ahmad Rofiq, MA

Asistel Direktur I : DrJL Muhammad Nas[ M,Com- Alc

Asisten Dfu€ktur tr : Drs. Wahab zainuri MM

Asistm Direktur m : hof. Dr. Hj. Sri Silarjdi Suki

Sekretaris : Yusuf, SE

Wakil Selaetaris I : II rmam Taufiq, M.Ag

Wakil Seketaris tr : Fatkuri Buseni, S-A'g

Wakil Seloetaris Itr : Hj. Sri Puab, SH

Berulahan : Kartiko, SE

Wakil Bendahara : Indira Jmuarti, SE. M.Si. Alt

Divisi PenghimPnnen

d. keuangan lembaga ZS

e. Pelatihan Totol Quality lulanageneft

(tQM) lenbagazls
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3) Pengembangan

a Pendirian dan penge,mbangan lembaga ZS

b. Kompilasi (penyusman laponn keuangan)

c. Pe,lryusunan Sistem Informasi Manajemen

(Strv{)

d. Kompeterisasi sistein Infornasi

e. Pe,nyusunan panduan kebijakan pmgelolaan

ZS yang sesuai sYuiah Islam

4) Riset

a Pengkajian AsP€k syad'ah delem

pengelolaan ZS

b. Pengtajian kebiiaksn peratran-p€ratran

pengplolaan zakar

c. Riset pengembangan Produk

5) Publikasi

a. Penerbitan Buletin

b. Penerbitaa Buku

c. Parerbitan Jumal

6) Dakwah Sosial

a Pengajian Reguler lepas kerja bagi para

eksekutif dan kaum Professional
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b. Penberdayaan desa{esa miskin, baik aspek

rohani, pembangunan fisilitas umum dan

peningkaran ekonomi masyarakat

c. Pemberdayaan ekonomi usaha kecil melalui

kelompok swadaya masyarakag seperti

kelompok petani gurem, petemak, pengajin,

pedagang kecil, tukang objek dan nelayan.

d. Bantuan kemanusiaan bagi daerah{aerah

korban bencana alam berupa pelayanan

kesehatan, obat-obaran, 6akanen, pakdan

datr lain-lain-

e. Pelayanan kesehatan masyarakat dengan

biaya murah dan terjangkall sepeti

penyediaan klinik-klinik kesehatan di daeiah

miskin dan kurang terjangkau.44

E. Mekanisme Kerja Lembaga AmiI Zakat Infaq

dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA)

Lembaga Amil Taket Infaq dan Shadaqah

MAsjid Agung (LAZSMA) Jawa Tengah yang

* Dilcrtip dari : Sejarah singk4r I€mbaga Amil Tevat rnf^q
&n Shadaqah Masjid Aguag (LAZSMA) JowB T€ogah, Semarane
? Agustrs 2005.
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dibeotuk oleh Badan Pengelola tvlasjid Agung

Jawa Tengah atau LAZSMA berada di bwah

nautrgan Ketakmiran Masjid Agung Jawa Tengah.

LAZSMA dibentuk setelah dikelua*annya Surat

Keputusan Badan Pengelola Masjid Agung Jawa

Tengah Nomor 10.KEP/BPM.AITMtr2005

Tentang Pengelolaan LAZSMA diharapkan

mampu mengembangkan dan mengoptimalkan

sumber daya yarg ada dengan memadukan

profesional qaality daa noral quality do;laul-

sebuah proses manajeme,n, pendidikan, riset dan

pemberdayaan se crlra htegral dm komprehensif'

Dalam melaksanakan tugas sebagai azil

zaka! sistem kinerja LAZSMA Jawa Tengah

terslruktur dalam suatu hirarki tanggung jawab

sesuai dengan joD dan tugas p€ngurus yang telah

ditunjulq tetapi untuk pelaksana tugas harian

diangka karyawan/staf LAZSMA flihat lampiran

l).0'

t5 Hasit Warryancara dcogan Asistcn Dirddur tr LAZSMA
Java Tengah (Drs. Wahab Zsinurl MM). Di Ngaliyan &marag
Hari JlIInat 18 Oktober 20t3
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Struktur Kepengurusan Lembaga AmiI Zakst

Infaq dan Shadaqah lUasjid Agung

(rAztsMA)

Stuku.rr kepengurusan kmbaga Amil

Zakar laft,q dan shadaqatt 'nasjid Agung

(LAZSMA) Jawa Tengah berdasarkan Surat

Keputusan Kefira Badan Pengelola Masjid Agung

jawa Tengah Nomor :

10/KEP/BPMAIT:MII2005, Tentang Pengelola

kmbaga Amil Zakag hfaq dan $hadeqah ffi5jid

Agung Jawa Tengah yang ditetapkan di Semarang

Tanggal 7 agustus 2005 adalah sebagai berikut :

Ketua: Drs, fL Sihabuddb MM

Anggoa : tlrs. I{. Kusdjono

: Drs. Syafiq

: Dra- t[. ladeng Rumaninpih

Divisi Pendayagunaan

Ketua : Abdul Jalil. IU.Kom

Anggota: Drs. IL Henky Sulomo, MM

: Syarif Hidaya$lalL S.Ag

: Ahmad Syifaul Anam, SAg

F
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Divisi Pendistribusien

Ketua : SaiftlBahri SHi

Anggota : Imam YahYa, M"q.g

:7:rrralt..Jjlfin. SE. lv{-Kom

: Muhammad Sulthon' MAg

Divisi Pengembengan

Ketua : Muammar Romadlon, S.Ag

Anggota : HM Nur Fawzan Ahma{ SS

: AbuRohmaqM.AE

: tL Hasan Fauzi

DivisiEumas

Ketua : Hana A. Malilq S.Sos

Arggota : Achiar M. Permana

: Iskandar, SH

: Ida Nur I^ail4 S.4'g.

Mengsnai isi dari Surat Kepsusan Ketua

Badan Pengelola tvlasjid Agung jawa Tengah

Nomor, : I0/KEP/BPMA,IT/VIU2005, Tentang

Pengelola kmbaga l$il Zakat, Iofaq dan
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Shrdaqah lrasjid Agtlrg (LAZSMA) Iawa

Tengah (Lihat r ^'npiran 2).{5

G, Sumber Dant Takat Untuk Usaha Prodnkrif

Lembaga Amil Takat Infaq dan Shadaqah

Masjid Agung (I"AZISMA) Jawa Tengah

Lembaga Amil Takat lnfaq dan Shadaqah Masjid

Agung (LAZISMA) Jawa Tengah mengelola dan

mengembangkan dana zakat untuk usaha produldif yaitu

dengan misi usaha produkti[, maksudnya adqlah untuk

peningkaan ibadah dan peningkaun perekonomiaa umat

Islam dengan berbasis masjid. Dalam pengelolaan dan

pengembangan usaha produktif LAZSMA menggunakan

sistem kejamaohan, dimana jamaah pengajian di masjid

yang anggotanya mempunyai usaha, maka LAZISMA

memberikan dana kepada mereka.aT

* Dikutip dsri : Surat KeputEar Kcnra Badan p€ngelola
Masjid Agung jawa Tengah Nomor : l0/KEP/BPMA"ITiMtrl2005,
Tentary Peagelola Lembsga Amil Zakar, rnrgq dan Sbadaqah Masjid
Agulg CLAZSMA) Jawa Teagah

" Hasil Wawancara d€ngru Asisten DLebur tr LAZSMA
Jawa Tengah (Drs. Wahab Zainui MM). Di Ngaliyan Semaratrg
Hari Jumat lt Oklober 2013
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Lembaga Amil Zakatlafaqdan Shadaqah Masjid

Agung (LAZISMA) Jawa Tengah penghimpunan

dananya yaitu menggunakan sistem sebagi bcrikut :

l. Sistem penghimpunan dana dari kotak infaq

LAZISMA Yaitu penghimpunan dana dengen

sasararnya kepada para pedagang di daerah Masjid

Agung Jawa Tengah dan para Pedagang Kaki Lima

(PKL) di lingkup Masjid Agung Jawa Tengab'

dengan memasang kotak-koak keoil atau kotak infaq

LAZSMA seperti di Menara Masjid Agung (di

depan pintu masuk Masjid Agrmg), di toko'toko

souvenir, di hotel Masjid Agpng dan lain'lain.

LAZI SMA merencanalon penghimpunan dam zakat

di luar wilayah lvlasjid Agung di daerah Semarang

dengan sasaran para pedagang di daerah Semarang

seperti di toko.toko, di swalayan-swalayaq dan juga

di tempat-tempat umum yang snategis yang sering

dikunjungi seperti foto copy, penjual bakso dan lain-

tain.

2. Sistem penghimpunan dana secara langsung kepada

para muzat*fiistem penghimpunan dana secara

langsung kapada para muali*i di sini ada dua macam
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cam yaitu yang pertama dengan membawa surat

permohonan dari LAZISMA yang diberikan kepada

para nuzaki tc,tap (mwakki yaag sering berzakat di

I-AZISMA) yang biasanya tiap safir tahun sckali

memberikan ?rkahya kepada I/-ZSMA seperti para

pengusaha, perusahaan-perusahaan di sekitar lvlasjid

Agung Jawa Tengah.

Cara yang kedua yaitu dengan melalui telcpon

memberitahukan kepada para muzak*i yang ill.glll.

tocflakat di LAZISMA. Mal€ bagi para muakki yang

ingin berzakat bisa mengbubungi via telepon atau bisa

datang langsung ke kantor LAZSMA atau tansfer ke

rekening IAASMA seperti rekening @ank Syariah

Mfudiri Cabang Semarang BMT Binama Cabang

Semarang dan lain-lain).1t

t Hasil Wawancara dcagan Staf LAaSMA Jawa Tcngah
(S& Mumi), di Kantor IAZSMA ,awa T€ogall tari Rabu 16
Ohobef 2013
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E Pelaksanaen Pendeyagunaan Zakat Untuk

Usaha Produktif Lembaga Amil Zakat Infaq

den Shadaqeh Masjid Agung GAZISMA)

Jawa Tengah.

7-akat nal adalah salah satu program

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif yang

dilakukan LAZSMA Jawa Tengah yaitu Dana Produktif'

Maksud dari dana produktif ini adalah dana yang

berkembang atau bisa untuk modal usatra" Sasaran dana

produktif ini diberikan kepada jamaah pengajian di

masjid. Misalnya jamaah manakib di desa Morodemak

Dari pihak LAZISMA memantau jamaah masjid tersebut

dan apabila dipandang layak atau meurenuhi syaral

LAZISMA memberi dana kepada mereka Pada

umumnya setiap anggota jamaah masjid tersebut sudah

mempunyai usaha kecil sampai dengan menangah (usaha

menengah \e bawah) seperti usaha warung makan dan

minuman yaag mereka mempunyai modal sedikit

(modalnya kecil) dan masih memerlukan tambahan

modal. Bagi mereka yang belum mempunyai pekcrjaan

dan mereka ingin membuka usaha dagang (usahanya

menengah kebawah) dapat mengajukan permohonan ke

Iaporan Penelitian Kolelrif | 127



LAZISMA.Ie Setiap koordinator jamaah masjid yang

mengajukan pennohonan tambahan modal tersebut harus

memberikan laporan kepada LAZSMA, siapa saja pog

nantinya akan diberikan tambahan modal atau dana

poduktif LAZISMA.

Sebelum LAZSMA memberikan dana produkti{,

I/ZISMA mensurvey jenis usaha dari jsmarh masjid

tersebut yang sekiranya sesuai dengan l<rit€ria atau bisa

memenuhi beberapa persyarafan, &rmasuk

mereka dalam mengelola .lrn mengembangkan usahanya

ters€but detrgan baik Setiap satu koordinator jamaah

masjid tersebut bertanggung jawab atas semua

anggotanya dalam me,ngelola dan mengembangkan

usahanya dan setiap bulannya koordinator ters€but

menyctorkan pembayaran atrgsuran i"frq wajib kepada

LAZISMA.

Di dalam lingkup I{asjid fuung Jawa Tengah

sendiri te6agi atas 4 (empaQ blok yang digunakan mtuk

usaha yaitu para Pedagang Kaki Lima (PKL) Blok A,

Blok B, Blok C, Blok D. Pedagarg IGki Lima @KL)

€ Hasil Wowancara d€ngatr Staf L{ASMA J81m T€ogrh
(S& Mumi), di Kantor LA.ASMA Jsrra Tsrgah, hsri Rsbu 16

Okober 20f3
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yanC eda di Blok A dan Blok C jenis usahanya tergolong

61sifu ,rseha kecil sampai dengan mencngah (menengah

ke bawah), jenis usahanya seperti padagang bakso' mie

ayam, minumanminuman dan makanan ringan, warung-

warung makan dan lain'laiq yang tempat usahanya masih

benpa &nda-tenda belum berupa bangunan permarcn

dan mereka (para PKL) menyewa tempat usaha di Masjid

Agrmg biayanya sekitar satu juta rupiah ke bawah tiap

tahumya. Sedangkao Pedangan Kaki Lima (PKL) yang

ada di Blok B dan Blok D jenis usahanya tergolong sudah

Menengah ke atas, jenis usahauya berupa toko-toko yang

bangunannya zudah p€rm€nen seperti toko souvenir, toko

butik dan lain-lain Di setiap blok-blok tersebut ada satu

koordinator yang bertrnggung jawab penuh dalam

pengelolaan dan pengembangan usaha.s LAZSMA jugB

memberikan pinjaman dana produktif kepada mereka

memiliki usaha di bidang jasa seperti usaha bengkel dan

setel palek danjuga servis sepatu (iha lampiran 3)'st

s Hasil wa*mcrra d€ngen staf I^A,aSMA Jawa Tengah

(Sdr Mumi), di Kador LAUSMA Jawa T€og8tl hari Rabu 16

Oldobcr 2013

" Hasil Wawancara den$n St f I^A'ZISMA Jawa Tengah

(S& MumD, di Kantc LAASMA Jawa Tengah' bad Rabu 16

Oldober 2013
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LAZISMA hanya memberikan pinjaman dma

poduktif kepada Pedagang IGki Lima @KL) png ada di

Blok A dan Blok C karena mereka masih mc,merlukan

tambahan mo&l dalam usahanya Besamya pinjaman

variatif, disesuaikan dengan kemampuan IAZISMA dan

kondisi Mustahiqnyao ada yang mendapatkan Rp 500.000,

Rp 600.000, dan ada pula yang mendapat Rp 750.000.

Ketentuan pengembalian pinjaman tersebut di ansur

selama l0 (sepuluh) bulan, yang setiap bulannya para

penerima bantuan pinjaman dana produktif wajib

mengembalikan pinjanan sebesar l/10 x jtmlah [6a1p61

pinjaman dan itu di sebut infaq wajib. Sifat pinjarnn

dana produktif ini tanpa ada bunga" namuo penerima

bantuan pinjaman tersebut dianjur{can memberi infaq

sunah kepada LA.ZSI,IA yang besamya tidak ditentukan

(tergantung keikhlasan yang bersangkutan). Misalnya

bantuan pinjaman sebcsar Rp 500.000, infaq wajib

sebesar Rp 50.000 (kali 10 bulan) dan infaq sunah Rp

10.000 (kali l0 bulan). Pinjaman dqn produktif

LAZISMA dimulai sejak rahun 2006 ydtu dgne bergulir

rahap I (pertama), dilarjutkan pemberian dam bergulir

tahap tr (kedua) di tahun 2007 dan tahun 2008 dib€rikan
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dana bergulir tahap Itr ftetiga) sebapi prqiaman

perpanjangan dari ,l'na bergulir uhap tr Qihat lampiran

3,4,5). Sedangkan mengenai laporan keuangan

penyaluran dana bergulir tahap tr dan laporan penyalural

dana bergulir tahap I dan ahap II LAZISMA Jawa

Tengah. 52

Dari hasil wawancaftl yang dilakukan penulis

dengan salah satu p€nerima bantuan pinjaman dana

produktif Pedagang Ikki Lima (PKL) Blok C di lingkup

Masjid Agpng Jawa Tengah yaitu dengan Bapak Nur

Sa'adaa[ yang memiliki usaha sebagai pedagang bakso.

Yang bersangkuran mcnjelaskan bahwa pinjaman dana

produktif yang diberikan LAZSMA kepadany4 sudah

dimulai sejak tahun 2012 dan dilanjutkan pada tahun

2013 ini. Dana bergulir tahap I (pertama) diberikan

kepadanya sebesar Rp. 500.000 dengan jangka waktu

ansuran l0 bulan yaitu sebesar Rp. 50.000 setiap

bulannya sebagai infaq wajib yang harus dikembalikan

kepada LAZSMA. Sedanekan dana bergulir tahap II

ftedua) sebagai pinjaman perpanjangan dari dana

tz Hasil Wawancgra dengan Staf LAZISMA Jswa Tengah

(Sdr Mumi), di Krntor LAASMA Jawa Tengah, hari Rabu 16

Oldobcr 2013
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bergulfu trhap I yaitu sebesar Rp. 750,000 dengan jangka

walcu ansuranl0 bulan yaitu dengao biaya agsuran Rp.

75.000 setiap bulannya dau yang bersangkutan sepaku

untuk memberikan infrq sunah sebesar Rp. 5000 setiap

bulannya bersamaan dengan membayar i"faq wajib

kepada LAZSMA yaitu sebagai rasa terima kasih kepada

LAZISMA karena LAZSMA dengan program d"na

produktif sebagai pinjaman tanpa bunga saqat

membantu menambah modal usaha

Harapan dari salah seorang penerima bantuan

pinjaman tersebut agar L.AZISMA selalu meningkatkan

bantuan pinjaman pada ahun-tahun berikutnya Di

samping itu diharapkan agar LAZSMA membantu

memfasiliasi sarana/te, pat usaha yang bersifo

permanen atau semi permanen-53

Apabila para pedagang yang mendapatkan

bantuan pinjaman aona produktif dari I,AZSMA sebagai

tambahan modal usaha dapat mengembalikan infiq wajib

dengan lancar melalui koordinatornasing-masing rraka

! Hasil Wauancara Dengan Sdr Nur Sa'sdasll sal.h Saru
Podagog Kaki Lima (PKL) Blok C Linghp Masjid Agung Jawa
Tenga[ Hari Rabu 16 Oklob€r 2013. kats sI(AIv[' disini a,lqleh
pam Pedagang KaE Lims (PKL) BIok C lrdAsjid Agurg Jawa
Tengah.
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para pedagpng dapat melakukan perpanjangan pidaman

uatuk tambahan modal usaha mereka Setelah mercka

(para peaagand mengajukan perpanjangan pinjaman dari

dana produktif maka LAZSMA menfltrv€y lagi, untuk

m€,rgetahui kondisi atau perkembangan usaha omset dan

sebagainya untuk dliadikan bahan pertimbangan perlu

atau tidaknya yang bersangkutan di beri batrtuatr

pinjaman tahap selanjumYa-

Melalui mpat Pengurus LAZSMA akan

ditentukan obyek (siapa) calon penerima bantuan

pinjaman dana produktifdan nominal rupiah yang akan di

terima masing-masing calon peminjan. Serrua calon

peminjam terlebih dahulu harus melengkapi persyaratan

administratit, seperti : surat permohonan pengajuan

pinjaman, surat pernyataan kesanggupan membayar infaq

wajib setiap bulan @agi pemohon pinjaman yang belum

mehmasi pinjaman terdahulu) dan sebaginya" Surat

permohonan pengajuan pinjaman, surat pernyataan dan

sebagainya tersebut diserabkan ke LAZSMA melalui

koordinator masing-masing karena koordinator termasuk

pihak yang ikut bertanggung jawab atas pinjaman

anggotanya-



Sedarykan peminjaman dana produktif di luar

lingkup Masjid Agung Iawa Tengah seperti di daerah

Banyumanik, Morodemd Bangetayr:, Sambiroto dan

lain-lain didalam mengembalikan infaq wajib di serahkan

kepada satu koordinator masjid (koordinator dari jamaah

masjid). Koordinator tersebut tiap bulannya menyetorlcan

infaq wajib kepada I-AZSMA5 biasanya dilakukan setiap

tanggal 25 atau akhir bulan, sesuai dengan yang sudah

diteapkan dalam BAP (Berita Acara Pembayaran).

Khusus di daerah Morodemak dalarn pengembalian infiq

wajib oleh koordinatomya dilakukan seahun sekali

karena daerah Morodemak jaraknya agBk jauh dengan

LAZISMA" maka tiap bulannya para pedagang yang

sudah diberikan pinjaman dana produktif dapat

membayar infaq wajib kepada koordinatomya masing-

masing, setelah l0 bulan infaq wajib di berikan kepada

LAZISMA oleh masing-masing koordinator.s

LAZISMA melalui dana zakat untuk usaha

produktif juga membuat program Bina Desa Miskin

hogram Bina Desa Mskin di mulai tahun 2005 yang

t Hasil Wawancra &"gPn Staf LAZISMA Jsua Tcogah
(Sd Murd), di Kantor LAASMA Jawa Teagah, Ilrri Rabu 16
Ohob€r 2013
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5t Hasil wswancsra de.'gar Staf LAZSMA JawB T€ngah

(Sdr Mumi), di Krntor LAZSMA Jawa Tengah, Hari Rabu 16

Ohob€r 2013

meliputi daerah Moredemal(, Banyumanih Bangetayu.

Untuk tahun 2008 LAZSMA masih memfokuskan pada

Zakat Poduktif yaitu membrikan dana bergulir tahap m

ftetiga), dan akan di berikan sebehun altir bulan

Agustus 2008. Dana bergulir tahap In yaitu berupa

perpaqiangatr pemberian pinjaman kepada pan @aang

yang sudah diberikan pinjaman dana produktif.

Melanjutkan dari dana berguli tahap I (pertana) yaitu

diawal tahun 2006 kemudian dilanjutkan dana bergulir

tahap tr (kedua) yaitu diberikan pertengahan tahun 2007

dan dana bergulir ahap Itr ini perpanj"ngan dari dana

bergulir rahaF tr. Tahun 2008 ini juga menjalankan

progfttm Bina Desa Mskin yang diberikan di daerah

Morodemak (para nelayan yang memiliki usaha)' dan

juga di daerah Banyumanik dan Bangetayu.st

LAZSMA dalam mendayagunakan zakat untuk

uspha produktif yaitu melalui pmsedur yang jelas.

Prosedur yang dimaksud adalah :

l. Studi kelayakan
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LAZISMA dalam melakukan studi kelayakan

dengan melakukan srvey secan langsung kepada

para jamaah pengajian di masjid dan para PKL

(pedagang kaki lima) baik PKL di lingkup MAsjid

Agung Jawa Tengah maupun di luar lvlasjid Agung

Jawa Tengah. Ilasil studi kelayakan ini nantinya

akan menentukan siapa yang akan mendapafkan

bantuan dana produltif sebagai modal usrha

LAZISMA Jawa Tengah.

2. Menetapkanjenisusaha

LAZISMA di dalam pendayagunaan zakat untuk

usaha produktif menetapkan jenis usaha yaitu jenis

usaha kecil sampai dengan menongatr (mcnengah

ke bawah) yang nantinya akan di berikan dana

produktif sebagai modal lsaha

3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan L{.ZSMA k4ada

PKL dilahkan sebelum PI(L menerima dana

produktif dari LAZSIvIA.

4. Melakukan pematrtaua& dan

pengawasar LAZSIdA melalui para koordinator

p€nerima banaun pinjaman dana produtrif
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5

melakukan pemantauan, pengendalian dan

pengawasan secara berkala

Mengadakan evaluasi

LAZISMA mengadakan evaluasi setelah

memberikan dana produktif atau dana bergulir

tahap I dan tahap tr kepada para jamaah penCajian

di masjid dan para PKL yang ada di lingkup Masjid

Agung Jawa Tengah maupun PKL di luar Masjid

Agung Jawa Tengah. Di antara metode evaluasi

yang dilakukan LAZSMA dengan menyebarkan

questioner kepeda mereka yang telah menerima

pinjaman. I{al ini dilahkan untrk mengetahui

perkembangan usaha mereka-

Membuat laporan

Dalam setiap kegiaan yang dilakukan LAZSMA

selalu dibuatkan laporan kegiatan seperti laporan

muzak*i, laporan penyaluran zakat, laporan bantuan

kemanusiaa& beasiswa dan lain-lain yang nantinya

laporan dari semua kegiatan itu diberikan ke Badan

6.
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Pengelola Masjid Agung atau bidang ketalmfnn

Masjid Agung.s

L Prosedur Pemberian Dana Bergulir Lembaga

Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (LAZISMA)

Jawa Tengah

l. Prosedur Pemberian Dana Bergulir I*mbaga

Amil 7,aka\ Infaq dan Sho&qoh (L,AZISIUA)

Jawa Tengah

Syarat-syarat menjadi anggota bina,n LAZSMA :

l. Mempunyai usaha kecil sampai dengan

menengah

2. Mengisi formulir Dafa Usaha Binaan

LAZISI\.{A

3. Menyertakan fotocopy KTP

4. Menyetujui survey dari pengunrs LAZSMA

2. Suney daD Seleksi Administratif dsri

Pengurus LAZISIUA Jawa Tengah Disetujui

OIeh Pengurus LAZSMA Jawa Tengrh

138 | Iaporan Pewlitian folebf

$ Hasil Wawancara dcngan Strf LAASfIIA J a T€ogah
(Sdr Mumi), di Kantff LAASMA Jawa Tetrgah, Had Rabu 16
Obob€r 2013



Setelah disetr{ui oleh Peogunrs LAZISMA pada

saar penerimaan :

l. Mcngisi daftar hadir pada saat acara scrah

t€rima

2. Menandarangani BAP @erita Acara

Penyerahan)

l. Menandarangani kuiansi penyerahan dari

LAZISMA57

Program dan Sasaran Zakat, Infaq dan

Shadaqah (ZIS) Lembaga Amil zakat Infaq

dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA)

Jawa Tengah

Program dan sasaran zakat infaq dan

shad4qah (ZS) yang telah di jalankan LAZISMA

Jawa Tengah adalah sebagai berikut :

l- Beasiswa Dlu'Afaa'

Program Beasiswa dan Pembinaan bagi siswa

SDA{I dan SMP/}ITS yang tidak mampu.

Program ini dilakukan untuk ikut

" Easil wa.ancr"" dcngzr Sof I-AZSMA Jawa Tengah

(S& Mumi), di Ketor LAASMA Js\r'a T€ngdl Hsd Rabu 16

Oldob€r 20f3
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mensuks€sk8n Program Wajib Belajar dan

ffi*" DroP Oul l<areaa frd^k

terjangkaunya biaya pendidikan. Bantraa

beasiswa kepada sisura keluarga kurang

mampu dilaksanakan pada bulan Maret 2008.

2. Bantuan Dana Pendidikan

LAZSMA Jawa Tengah telah membantu

secara finouial aras terselenggaranya

pendidikan formal dan non formal, seperti SD

tertinggal ataupun TPQ dalam hal

kesejahteraan gurq fasilitas pendidikan dan

sebagainya

3. Pendidikan Altematif Gratis

LAZSMA Jawa Tengah juga telah membantu

pendidikan altematif baik formal maupun non-

fomral bebas biaya yang dipcruntukkan bagi

anak-amk pcngungsi, koftan bencana yatim

piat:udandlu'$oa',

4. SartuatrAuk Yatim

Santrnan diberikar baik berupa

atau bantuan dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya (sandang pangan maupun papan)
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kepada anak yatim piatu baik yang berada di

panti mauPun non Pan:ti asuhan

5. Distribusi Hewan Qurban

Melalui program ini LAZSMA mengelol4

mendistribusikan daging qurban kqada

masyarakat yang kurang mamPu'

6. Pemberdayaan Ekonomi Usaha Kecil

Pemberian modal usaha bagi pengusaha kecil

melalui kelompok swadaya masyarakat seperti

: kelompok petani kecil, p€ternalg pedagang

kecil tukang ojek dan nelaYan.

7. Bina Desa Miskin

Program tersebut Mujuan untuk mernbangun

kemandirian desa Tertinggal dengan

menifokuskan pada pembina"n rohant,

pembangunan fasilitas umum dan

pemberdayaan ekonomi masyarakat seperti

yang telah dilakukan LAZISMA di daerah

Morodemak, Desa Bangetayu.

8. Bantuan Kemanusiaan

Bantuan kemanusiaan ditujulon bagi

masyarakat di dasrah{aerah korban bencana
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alam berupa alat kesehahn, obat{batao,

6akanrn, p3l54is1 dan sebagainya

K Situasi dan Kondisi Perkembangan

Penghimpunan dan Pendayaguna t T,,,.k,,t

Untuk Usaha Pmdukif LAZISMA Jawa

Tengah

Sejauh ini perkembangan penghimpunan dan

pendayagunaan zakrt W usaha produktif di I-AZISMA

Jawa Tengah secara umum perkembangannya """gat
baik, namun untuk penghimpunan dana LAZISMA masih

t€rbaras dad pra muzat*i di wilayah kota Semarang

baik dari Jamaah Masjid, Pejabaf Pemerintah hovinsi

Jawa Tengah, Arggota Legislatf Pejabat Pemerintahan

Kota (PEMKOT) Semarang para Pengusaha dan lainlain,

teapi belum sampai mencahrp muzakki dari wilayah Iain

(uar da€rah Semarang). Sedanglon untuk

pendayagunaannya semakin banyak mustahiq yarLg

menerima dana bergulir untuk usaha produkti{, baik para

Pedagang IGki Lina (PKL) di lingkungan Ldasjid Agung

Jawa Tengah sendiri maupun di luar Masjid Agung



seperti para ,ntstahiq di Banyumanik Morodemak,

Bangetayu, Sambiroto dan lain-lain.sE

Selama ini kendala yang dihadapi tidak ada yang

berarti, semua berjalan dengan baik setelah dirapatkan

oleh pengurus melalui Rapat Pengunrs LAZISMA

terlebih dahulq sehingga hasil kebijaksanaan dan hasil

rapaQun dilaksanakan sesuai dengan rencana-5e

H. Rencana LAZISMA KedePan Dalam

mendayagunakat 7'akat Untuk Usaha

Produktif

Sejak awal tahun 2008 LAZSMA lebih

memfokuskan pada pengumpulan dana ZS (Z*at lataq

dan Shadaqah) dun jugu penyaluran dana produktif yang

meliputi :

l. Penyaluran dana bergulir tahap Itr yang di berikan

kepada para PKL baik yang ada di lingkup Masjid

Agung Jawa Tengah maupun PKL yang di luar

'l Hasil warat cara d€ogatr Asisteu DL€laur tr LAZSMA
Jawa Te.ngah (Drs. Wshab Zainud, MM). Di NCiyan Semarang,

Hari Jumat I t Oktober 2013

' Ilasil Wawancaa dcogan Staf LAZISMA Jawa Teagab

(S& Murni), di l(atrtq LAASMA Ja$,a Tengab Hari Rabu 16

Oktob€r 2013
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4.2. Analisis Balance Scorecard pada Lembaga

Anilzukc;t(LAZ)

Dari ketig lembaga amil zakat yang diteliti dapat

dibuat analisis perbandingan dari perspektif keuangan,

p€langgan, bisnis intemal dan perspetrif pertumbuhatr

dan pembelajaran dengan memberikan score pada

lM I Laporot Perulilian Kolebif

lvlasjid Agung jawa Tengah (seperti PKL di da€rah

Banyumanik, Morcdemah Bangutayl Sambiroto

dan lain-lain) yang sebelumnya sudah mendapaltan

pinjaman dana produktif dari LAASMA yaihl dana

bergulir tahap I dan II.

2. Penyaluran dana produktif melalui dana bergulir

tahap m juga di berikan melalui prcgram Bina Desa

Miskin di daerah Morcdemalc

3. Pada tahun 2012 ini LAZSMA berencana

mengadak n p€mantauan langsung di da€rah Bina

Desa Miskin di Morodemak dengan meinberikan

questioner kepada patz pedagang (penerima bantuan

pinjaman dana podukti0, dengan tujuan untuk

mengetahui sejauh mana perteinbangan nsahe

mereka



masing-masing lembaga temebut. Data Dalra ZIS yatg

dihimprm dan disalu*an, Jumlah Mustahik dan Muzakki

dan jumlah karyawan dari I-AZSNU, LAZSMU dan

LAZISMA Jawa Tengah dapat dilihat pada tabel 4.1'

dibawah ini:

.Tabet 4.1. Data Umum LAZIS

KebrangEn
2011 2012 3

Jumlah As€t LAZ

Dana ZS YarE hrkumpd Rp. 113.250.750,00 Rp. 140.575.250,00 Rp. 105.785.050,00

Rp. 140.t5.250,00 Rp. 105.785.050,00

Jumlah Mustahik 65 63 59

Jumlah Muzakki 46 41 36

Jumlah Karya,{an LAZ 1 1

Kebrangan
t.azsMu

2011 2012 ml3

Jumlah Asd LAZ

Dana zs YarE teltumpol Rp. 111.741.945,m Rp. 1s6.354.233,00 Rp. 200.379.5t,00

Dana AS YarB disdudGn Rp. 114.741.9{5,00 Rp. 156.354.233,00

Jumlah MtEtahik 58 74 67

Jumlah Muzakld 25 25

1 1 1

KeteBngan
LAZISiIA Jarvr Teqah

m11 2012 ?$13

Jumlah Ase{ l,AZ

Rp. 458.967.780,m RF 625-116.$2,m Rp. 1.ffi.897.785,m
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TAZISNU

Dana ZS YarB di satul(al Rp- 113.250.750,00

1

Rp. 200.379.557,m

Jumlah Karya,va LAZ

Dana ZS Yaltg bfumpul



Rp. 344.225.835,00 Rp 469.062.699,00 Rp. 751.423.339,00

Sumber: Data primer diolab 2013

4.2.1. Perspelilif I(eurngan

Perspektif keuangan diukur dengan

membandingkan pencapaian sasaran stralegis kcuangan

lembaga dengan target yar:g t€lah ditetrpkan-

Peningkatan penggalangan dan4 efisiensi penggalangan

dan penyaluran dana Jumlah dana,

pertumbuhan aset lombaga, peningkatan penerimaan dan

SBU (Strategic Bussinis Unit) sebagai usaha kemandirian

finansial lembaga

Masing-masing lembaga zakat temyara tidak

memiliki asetnya sendid. Aset yang dimiliki lembag

adalah aset organisasi dimana lemhaga zakat tsrs€b8

menginduk, LAZSNU pada organisasi NU, LAZSMU

pada organisasi dao LAZISMA pada

organisasi Masjid Agung Jawa Tenenh-

Penilaian dari perspektif pada

LAZISNU menunjukkan bahwa penerimaatr dan

Jumhh Muslahik n2 333 335

145 260

Jumlah Ksy"trar LAz I 1 1
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penyaluran daaa ZIS pada periode 2012 mengalami

kenaikan sebesar 19% (Rp' 27.324'500) yaitu dari Rp'

113.250.750 pada tahun 20ll menjadi Rp' 140'757'250

pada tahun 2012. Sedangkan penerimaan dan penyaluran

dana ZIS pada tahun 2013 terjadi penurunan sebesar 33%

(Rp. 34.790.200) dari Rp. 140.757.250 pada tahun 2012

menjadi Rp. 105.785.050 pada tahun 2013' Pengelolaan

penerimaan dana ZIS pada LAZSNU kurang optimal

pada periode 2013 karcna pada periode tersebut

LAZISNU sedang datam penrbahan kepengurusan

organisasi. Dalam hal pencapaian sasaran strategis

keuangan LAZSNU juga belum bisa

memaksimalkannya. Te6ukti dengan program unggulan

LAZISNU yang terdiri dari Nu Skill, Nu Preneur, Nu

Smart dan Nu Care di Jawa tengah hanya dapat

dilaksanal€n sebagian saja. Begitu pula dalam

penggalangan dan penyaluran darla Takat yang hanya

dilalokan pada bulan Ramadhan saja padahal seharumya

bisa dilalorkan secara kontinyu setiap saat

Secara finansial LAZISNU kurang memiliki

kemandirian finansial karena menginduk pada lembaga

NU dan bukan berdiri sendiri dan mandiri, LAZISNU
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hanya merupakan bagian dari lembaga besar NU

sehingga mengikuti keb[iakan dari lcmbaga NU dan

hanya merupakan pelengk F dalam lembaga tersebut

sehingga kurang diberikan alokasi dana yang cukry untrk

menjalankan LAZSNU

Penilaian perspeldif keuangan pada L{ZSMU

menunjukkan bahwa secara keuangan LA.ASMU data

penerimaan dan penyaluran ?*8 pana, LAUSMU pada

periode 201l-2013 mengalami kenaikan *bcrln 27o/o

(Rp. 41.612.288) dari Rp.114.741.945 menjadi Rp.

156.354,233 pada tahun 2012 dil meningkat 22o/o (Rp.

44.025.324) dari Rp. 156.354.233 menjadi Rp.

200,379.557 pada periode tahun 2013. Dalsm hal hi
terjadi kenaikatr jlmlah penerimaan dan penyaluran dana

ZIS pada LAZISMU Jawa Tengab-

Dalam hal pencapaian msaran strategis keuangan

I,AZISMU juga belum bisa maksimal. Te6ukti dengan

program LAZISMU yang terdiri Sosialisasi Zakat untuk

mengoptimalkan jumlah Muzaki dan nominal ZS,

Mentasanrftan hasil zalot untuk kesejahteraan umat dan

Pemanfaatan zakat produltif secara optimal mampu

dilaksanakan dengan baik Dalam operasional
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programnya, LAZSMU didukung oleh Iaringan Multi

Lini, sebuah jaringan konsolidasi lembaga zakx yang

tem€bar di seluruh propinsi (berbasis kabupaten/kota)

yTg meqiadikil program-program pendayagunaan

LAZISMU mampu menjangkau seluruh wilayah

Indonesia secara c€pa! terfokus dan tepat sasaran serta

bekerja sama dengan institusi lain.

Secara finansial LAZSMU kurang memiliki

kemandirian finansial karena hanya mengkoordinir dari

berbagai wilayah kabupatentkota. Dana ZIS menginduk

pada lembaga Muhammadiyah dan bukan berdiri sendiri

dan mandiri, LAZSMU bagian dari lembaga

besar Muhammadiyah sehingp mengikuti kebliakan dari

lembaga dan berfungsi sebagi pelengkap dalam lembag

sehingga aset yang dimiliki oleh LAZSMU Jateng

adalah aset Muhammadiyah Jateng.

Penilaian penpektif keuangan pada LAZISMA

Jawa Tengah menrmjukkan bahwa data penerimaan dan

penyaluran dam 2xS pada T AZSMU peri ode 20ll-2012

mengalami kenaikan sebesat 27%o @p. 166.4a9.152) dari

Rp. 458.967.780 pada tahun 2011 menjadi Rp.

625.416.932 pada tahun 2012 dil meningkat 38% (Rp
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376.480.853) dari Rp. Rp. 625.416.932 pada tahun 2012

menjadi Rp. 1.001.897.785 pada periode tahun 2013.

Dalam hal ini terjadi kenaikan jumlah penerimaan dan

penyaluran dana ZIS yang cukup titrggi pada LAZISMA

Jawa Tengah. Sedanglon penyallgn dana ZS pada

LAZISMA Jaleng be6eda dengan LAZSNU dan

LAZISMU dimana LAASMA Jateng tidak

menghabiskan seluruh dana ZS yang sudah diterima

namun mengelolanya sedemikiao rupa supaya dapat

memberikan man&at yang optimal bagi mustahik.

Irmbaga Amil 7afta1tnfaq dan Shadaqah l[asjid

Agung (LAZSMA) Jawa Tengah telah melaksanakan

pmgram kerjanya dengan baik, sasaran $aregis

keuangan dan target pencapaian dana fukal infrk dan

Shodaqoh juga tercapai dengao baik Pengumprrlan dma

ZIS dilakulen secara proaktif dan sosialisasi ZS juga

dilakukan secara kontinyu bahkan setiap bari jumat

LAZISMA membuka stand di MAIT untuk menerima

dana ZS png akan disumbaqkatr oleh jamgrh MAIT.

Sedangkan untuk penyaluraa d"na yang dilakukan

oleh LAZISMA Jawa Tengah juga dilaksrnakan sesuai

dengan sasaraanya yaitrr program pendayagunaan .rtet
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Iaporon Penelitian Kolelrif I l5l

untuk usaha produktif yang disebut dcngan Dana

Produktif. D,ana produktif adalah dana yang berkembang

atau bisa untuk modal usaha- Sasaran dana produktif ini

diberikan kepada jamaah pengajian di masjid' Pada

umurnya setiap anggota jamaah masjid tersebut sudah

mempunyai usaha kecil sampai dengan menengah (usaha

ke bawah) seperti usaha warung makan dan

minuman yang mercka mempunyai modal sedikit

(modalnya kecil) dan masih memerlukan tambalan

modal. Bagi mereka yang belum mempunyai pekerjaan

dan mereka ingin membuka usaha dagang (usahanya

menengah kebawah) dapat mengajukan permohonan ke

l-AZISMA.Sifar pinjaman dana produktif ini tanpa ada

bunga, namun penerima bantuan pinjarnan tersebut

dianjurkan memberi infaq sunah kepada LAZSMA yang

besarnya tidak ditentukan (tergantung keikhlasan yang

bersangkutan). Sedangkil sasaran penerima dana ZIS

dilahrkan secara selektif melalui rapat pengurus

LAZISMA yang akan menentukan obyek (siapa) calon

penerima bantuan pinjman dana produktif dan nominal

rupiah yang akan di terima masing-masing calon



peminjam. LAASMA melalui d,na zakat untuk usaha

prcduktifjuga membuat progam Bina Desa Mskin.

4.2J. Perspeldif Pelanggan

Pengukuran penpektif pelanggan didasarkan pada

kepuasan pelanggan dalam menerima pelayanan dari

lembaga Kelompok yang dilibarkan dalam kepn,c'n

pelanggan adalah mustahik

Perspeltif pelanggan LAZSNU dalam penelitian

ini menunjukkan pada kepu"yn mustrhik dalam

penerimaan pelayanan dari LAZISNU. Karena

pelaksaman penerimaan dan pengelolaan zakal hanya

dilalrukan pada bulan Ramadhan maka penyaluraa zakat

hanya diberikan kepada delapan asna{, kurang meirye,ntuh

pada pengentasan kemiskinan, mengatasi p€ngangguran

maupun dalam meningkarkan peodidikan masyarakat

Daa muzakki I-A.ZSNU pada periode 20ll-2013

menunjukkar penurunan. Dari 65 inuzalfti pada tahun

20ll menjadi 63 muzalti pada tahun 2012 Dan

menurun lagi menjadi 59 muzakki peda tahun 2013.

Perspektif pelanggan disini mcnunjukkan

kep"^*, musbhik dalam penerimaan pelayanan dari
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LAZISMU.. Karena pelaksanaan penerimaan dan

pengelolaan zakat dilalokarl pada organisasi

Muhammadiyah Koa/Kabupaten maka LAZSMU

Wilayah Jateng menyerahkan pengelolaannya pada

masing-masing daerah, cabang dan ranting sehingga

efektifitas pelayanannya tergantung pada masing-masing

daerab cabang dan ranting. Namun hal ini juga

menyebabkan LAZISMA dapat lebih tepat sasaran karcna

lingkupnya yang kecil (daeralu cabang atau ranting)

sehingga tebih bisa memahami dan kebuohan dan

keinginan sakeholder (musahft dan muzakki). Dari data

yang diperoleh diketahui bahwa dari 35 kabupaten/kota di

Jawa Tangah 16 diantaranya belum aktif- Tidak altitrrya

LAZSMU di kabupatenlkoa tersebut dilorenakan (l)

belum te6entuk LAZISMU (l kabupaten/kota)' (2) baru

terbentuk LAZSMU pada tahun 2013 (3 kabupaten/kota)

(3) pengurus belum ada kegiaan (2 kabupaten/kota), dan

(4) LAZSMU sudah terbentuk tapi pengurus belum aktif

(10 lobupaten/kota).

Daa muzakki LAZSMU pada periode 20ll-2013

juga menunjukkan adanya peningkatan. Jumlah muzakki

pada tahun 2011 sebanyak 58 muzakki menjadi 74



muzakki pada tahun 2012, namun jumlah tersebut

menurutr kembali meqladi 67 muzakki pada periode

tahun 2013.

Pelanggan LAZSMA lawa Tengah menunj"kka''

kepuasan atas peuerimaan pelayanan dari LAZISMA

Jawa Tengah. Dana produktif yang disalurkaa dengan

topat sasaran sangat membantu dalam pemberdayaan

ekonomi masyarakat kurang mampu yang

mendapatkannya. Disamping itu ana program

pendampingan yang akan membimbing mereka dalam

melaksanakan usabanya sehingga diharapkan dapat

meningkatkan taraf hidup mustahik dan nantinya par'a

mustahik akan bisa mcnjadi muzakki. Data muzakki

LAZISMA Jawa Tengah pada periode 20ll-2013

menunjukkan adatya peningkatan ya[g cukup

menggembirakan. Iumlah muzakki pada tahun 2011

sebanyak 125 muzakki tumbuh menjadi 125 muzakki

pada tahun 2012 dan meningkat pesat menjadi 260

muzakki pada periode tahun 2013.

Program dan sasaran zakat, infiq dan shadaqah

(ZIS) yang telah di jalankan IrC'ZSMA Jawa Tengah

adalah Beasiswa Du'Afu', Bantuan Dana Pendidikaq
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Pendidikan Altematif Gratis, Santunan Anak Yatfun"

DisEibusi Hewan Qtrba4 Pemberdayaan Ekonomi

Usaha Kecil, Bina Desa Miskin dan Bantuan

Kemanusiaan juga sangat membantu masyarakat

LAZISMA Jarcng mengalokasikan cadangan dam nS

25% untuk didistribusikan pada dana produktif dalam

rangka pemberdayaan ekonomi umat. IIal ini pula yang

manjadikan muzakki termotivasi untuk menyalurkan dana

ZISnya melalui LAZSMA Jateng dengan harapan dapat

ikut b€rkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi umat

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat disekitamya

4.23. Perspektif Bisnis Internal

Pengukuran perspekt'rf proses bimis intemal

didasa*an sejauh mana aktivitas pada lembaga dapat

dijalankan rmtuk memenuhi keinginan dan kebutuhan

pelanggan (stakeholders). Pengukuan perspektif ini

digunakan indeks organisasi yang dikemulokan oleh

Urlich (1999) yang meliputi pembelajara& kemampuan

rmtuk berubah, petranganan keluhan pelanggan, waktu

yang diperlukan untuk menangani keluhan dan

akuntabilias organisasi.
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Ukhuwah islamiyah pada LAZISNU dan

LAZISMU Jaleng sangat terasa karcna diwadahi dalam

organisasi besar yang ada di Indonesia yaitu Nahdatul

Ulama (NtI) dan Muhammadiyah. Atas dasar ulfiuwah

islamiyah pada kedua organisasi tenebut membentuk

organisasi yang solid dan menjadikannya ruh dalam

setiap kegiatan organimsi. Kinerja anggota dalam

organisasi semata-mata untuk mencari Ridha Allab, tanpa

pamdh aalai untr* mencari Dkeuntuugatr ekonomi.

Ruh inilah yang juga mewarnai perspektif bisnis internal

LAZISNU dan LAZSNU. Sebagai organisasi sosial

keagamaan LAASNU dan LAZSMU kurang

berorientasi pada perspektif bisnis intemal.

LAZISNU dijala*an atas dasar kepercayaan

antara muzakki, lembaga dan mustahik sehingga tidak

ada tuntutan akuntabilitas. Muzakki dan mustahik adalah

warga NU yang merupakan keluarga besar NU. Hal ini

menyebabkan mereka percaya penuh pada lembaga untuk

mengelola daaa zakat warga NU. Sedaqkan orie,ntasi

pada keinginan dan kebumhan stakeholder (Muzakki dan

Mustahik) lebih menekankan pada kebuohan jangka

pendek yaitu memenuhi kebutuhan lebaran karena proses
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penghimpunan dan penyaluran dana dilakukan pada

bulan Ramadhan.

LAZISMU juga dfala*an aas dasar kepercayaan

sebagai sebuah keluarga besar Muhammadiyah dengan

tujuan utama pendistribusian dana ZS untuk membantu

antar sesama muslinr/masyarakat Karena kurang

dalam pengelolaan dana Z:lS maka mereka

mengelola dah melaksanakan pelaporan dana ZS dengan

sangat sedertana. Hal ini juga tidak menjadi masalah

dalam organisasi maupun hubungan antara organisasi,

Muzatki maupun mustahik karena hubungan mer€ka

berdasarkan atas ukhuwah islamiyah.

Sedangkan LAZISMA Jawa Tengah dijalankan

sesuai dengan prosedur yang telah diteapkan dan

dihar+kan telah mengakomodir kepentingan stakeholder

(Pengurus MI'IT, Muzakki Mustahik dan masyarakat)'

Standar yang digrmakan dalam pengelolaan ZS juga

telah disosialisasikan dengan berbagai cara

4.2.4. Perspekfif Pertumbuhan dan Pembelajaran

Perspektif pernrmbuhan dan pembelajaran

didasarkan pada pertumbuhan dan pembelajaran SDM
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ftaryawan) dalam menghadapi perubahan-perubahan

dim66 yslg akan d*ng. Pengukuran perpsettif ini

didasarkan pada kepuasan karyawan sebagai human

capital bagi organisasi dalam aspek cakupan kerja

ffit"g., produktivitas, retensi dan ketersediaan sistem

informasi.

Jumlah karyawan pada LAZSNU, I-AZSMU

maupun LAZSMA Jateng ternyata hanya satr orang.

Sangat minimnya SDM pada organisasi pengelolaan ZS

ini menimbulkan tidak mampunya organisasi dalam

melaksanalcan fungsi-fimgsinya secara maksimd.

Dalam kuesioner yang dibagikan kepada

karyawan LAZ diketahui bahwa pada LAZISMU dan

LAZISMA Jawa Tengah menunjrrkkrn bahwa karyawan

merasa ikut terlibat dalam pengambilan keputusan L,AZ,

bisa bekerjasanra dengan baik dengan pimpinan, tidak

hanya berorientasi Cajt, mendapatkan frsilitas,

pongharyaan dan dapat be*omunikasi dengan baik

Sedangkm karyawan IA.ZSNU memsa kurang

dilibatkan dalam pengambilan kepuEsan LAt kurang

bisa bekerjasama dengan pimpinan, tidak berorientasi
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gaji kurang mendapatkan fasilitas dan penghargaan dan

merasa kurang dapat Homunikasi dengan baik

Penpektif pertumbuhatr dan pembelajaran pada

SDM masih dirasa kurang mencukupi. Jumlah karyawan

LAZISNU Jarcng yang mininL memiliki satu karyawan

untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan dan

pendisribusian daal- zakat Karyawan tersebut juga tidak

dibekali dengan pendidikan dan ketampilan klusus'

Karena karyawan tenebut juga merupakan bagian dari

keluarga besar NU yang bekerja dengan niaan lillahi

ta'al4 bukan sekedar untuk menperoleh gaji. Kendala

SDM tersebut disebabkan pada kebljakan organisasi NU

yang merupakan organisasi induk dari LAUSNU'

Sebagai bagian dari organisasi LAZISNU terkendala

pada kebijakan dan pendanaan organisasi NU dimana

dalam organisasi NU ada banyak kegiaun dan SDIv(nya

didistribusikan pada sub-sub organisasi yang juga harus

dijalankan sehingga pengelolaan LA.ASNU tidak

dilaksanakan dengan oPimal

LAZISMU dijaladon atas dasar kepercayaan

antara muzal(ki, lembap dan mustahik sehingga tidak

ada tuntutan akuntabilias, namun LAZSMU tetap
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membuat laporan yang diperbnggungiawabkan pada

tingkatan yang lebih tinggi. LA.ZSMU Wilalah Jateng

mengakomodir laporan dari I-A.ASIvIA daerah,

LAZSMU Daerah mengakomodir laporan dari

LAZISMU Cabang dan I-AZSMU Cabang

mengakomodir laporan dari LAASMU ranting.

LAZISMU Ranting inilah yang posisinya paling dekat

dengan Muzakki dan mustahik sehingga pengumpulan

dan penyaluran daaa zakat bisa lebih tePat sasaratr

menyesuaikan keinginan dan kebutrhan stakeholder

(Muzal*i dan Mustahik).

Perspektif perambuhan dan pembelajarm pada

SDM LAZSMU Wilayah Jatcng relatif sedikit karena

tugasnya hanya mengakomodir laporan dari L-AZSMU

Daerah. Pertumbuhan dan pembelajaran SDM lebih

ditekankan pada SDM LAZSMU tingkat 61i1g fta
cabang karena merekalah yang nantinya s€bagai ujung

tombak dalam I-AZSMU baik dalam program

penehimpunan dana ZS maupun rlalarn pe,nyaluraa dana

z.s.

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran pada

SDM masih dinsa kurang mencukupl Jumlah karyawan
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LAZISMA Jawa Tengah yang merupakan loryawan tetap

hanya satu orang. Namun karena sistem organisasinya

sudah cukup baik maka kegiatan operasional pada

LAZISMA Jawa Tengah dapat berjalan dengan baik'

Karyawan pada lembap Takat int cenderung

karyawan yang loyal, bukan semata-mata untuk mencari

pendapatan namun lebih karena keinginan untuk

beribadah kepada Allah SWT. Hal inilah yang

menyebabkan me!€ka t€tap bekerja dengan baik dan

sepenuh hati walaupun jumlah pendapatannya tidak

seberapa Pengetahuan mengenai pengelolaan ZS

biasanya diperoleh dari pelatihan-pelatihan, b€lajar

sendiri secara otodidak dan mempelajari sisem yang

telah digunalon dalam organisasi tersebul
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BABV

KESIMPTJLAI\T DAI\[ SARAN

5.1. KesimPulan

Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis

Badan Amil T:rlar' @\fl) dengan mengacu pada

permasalahan dan tujuan penelitian ini, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Pengelolaan zzt'at pada lembaga LAZSNU Jateng

LAZISMU Jat€ng dan LAZSMA M'dIT yang

diteliti berdasarkan Batance Scorecard secara umum

belum cukup baik Tidak maksimalnya pengelolaan

zlk^t Wdl- ketiga lembaga tersebut karcna lembaga

tErsebut adalah organisasi sosial keinasyarakatan

Islam yang tidak berorientasi pada profir

2. Ilambatan Pengelolaan ZIS lebih pada kurangnya

SDM dalam organisasi LAZISNU, LAASMU

maupun L-{ZSMA Jateng yang masing-masing

hanya memiliki seorang karyawan sehingga tidak

dapat melaksanakan frDCsl-fungsl manajemen

dengan oPtimal.
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3. Implemenasi boloued scorecsd drlam ralgl<a

revitalisasi Lembaga Pengclola Takal metwjtt Good

Org@zaliil Governore pada LA.ZSNU'

LAZSMU dan LAZSMA Jawa Tengah belum

dilaksaoakan secara mal$imal lfiusumya dalem

perspektif keuangan. Sedangkan dari perspektif

pelanggan yang didasarkan pada kepuasan p6lgnggan

dalam menerima pelayanan dari le,mbaga cenderung

baik kaena sebagai organisasi sosial kemasyarakatan

yang berdasarkan klam mereka memperlakukan

mustahik sebagai keluarga P€rspehif bisnis ht€rnal

yang meliputi pembelajaran, ke,mampuan untuk

beruball penanganan keluhan pelanggaq wakm yang

diperlukan untuk menangani keluhan dan

akuntabilitas orgarisasi juga dirasakan kurang karena

ketiga LAZS tersebut bukaq berorientasi Profit

melainkan untuk kepentingan ibadah" Perspektif

pertumbuhan dan pembelajaran didasarkan pada

perumbuhan dan pembelajaran SDM (karyawan)

didasarkan pada kepuasan karyawan scbagai human

capital bagr organisasi menunjut*an bahwa

karyawan yang dimiliki oleh lembaga zakat tersebut
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relatif masih dilandasi oleh faktor ibadah, loyalitas

yang rtitunjukkan oleh karyawan dan usaha untuk

belajar secara otoditlak dilandasi untuk ibadah dan

mencari ridha Allah SWT semata-

4. Srategi yang digunakan pada LAZISNU' LAZISMU

danl,A.ZSMA Jatng:

a Penghimpunan dana kurang optimal, diperlukan

sEategi jemput bola dengan menjalin kemitraan

misalnya menggunakan mailing, silaturahmin' atau

media lainnya yang dapat digunakan dalam rangka

menjaliu kemitraan antara LAZ dengan mitra

b. Masalah penyaluran' daura LAZ sebapian besar

digunakan untuk sifat yng konsumti[ sehingga

habis tanpa bekas. Sedangkan untuk sektor

produktif masih terbatas karena LAZ lebih

mengutamakan pendistribusian ZS hanya padan 8

asnaf.

c. Untuk Bitris Irtemal perlu dikembangkan

profesionalisme lembaga dan merubah menset

pengelol4 bahwa lembaga yang non profit juga

memerlukan pengernbangan dan pengelolaan secara

profesional.
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d. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, dalam

hal ini taziz harus mengembangkan SDM

bagaimana bias memfungsikan fimgsi-ftngsi

manajemen pada lembaga laz. selama ini

pengelolaan laz dari pengumpulaq pendistribusian

hanya ditangani oleh I orang karyawan, sehingga

fungsi-fungsi itu kurarg berjalan efelcif pada

lembagaLAZ.

e. Perlu ditingkatkan kemampuan katyawan d'lam

pengelolaan laz melalui pendidikan dan pelatihaD,

sehingga pengelolaan laz perlu menplokasikan

dana untuk pengembangan SDM. Selama ini

LAZISNU daa LAZSMU, pendistribusian LAZ

seluruhnya didistribusikan kepada 8 Amaf.

5.2. Saran

1. Bag LAZISNU dan I-AZISMU Jawa Tengah

diharapkan dapat meningkatkan pendayagunaan

dana zokat dibidrng ekonomi produktif agar

mampu membantu program p€ngentasan

kemiskinan dan meningkatkan perekonomian umat
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1 Bagr LAZSMA Jateng diharapl@ dapat

meningkatkan sosialisasi dan edul€si tentang zakat

kepada masyarakat Jawa Tengah sehingga dapat

memaksimalkan penghimpunan dana z*al

sehingga bisa menjadi solusi dalam pengentasan

kemiskinan.

Meningkatkan profesionalisne pengelolaan dana

ZIS baik dari sisi keuangan ataupun non keuangan

Diadakan pelatihan untuk membekali SDM LAZIS

3

4
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I.AMPIRAN 1

Kuesioner
Semarang Oktober 2013

Kepada Yth:
BapaMbu/ Saudara ResPonden

di
TemPat

Assalaau' alaihm Wr. Wb.

Kami, Tim Peneliti IAIN Walisongo Semarang-sedang

metakutan penelitian yang berjudul RE-VITALISASI

MANAJETffiI.T zIS PADA LEMBAGA AMIL Z.AKIJ
DENGAN PENDEKATAN BALANC ED SCORECARD

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai data"-Data

tersebut akan digunakan hanya untuk kepentingan

akademis semata, dan akan dijaga kerahasiaannya"

Bapak/Ibu/Saudara dalam hal ini dapt dengan bebas

menentukan pilihan jawaban pada kuisioner yang sesuai

dengan keyakinan BapaMbu/Saudara-

Atas berkenannya BapaMbu/Saudara mengisi kuisioner

ini sangat membantu kelancaran penelitian, ini dan tak

lupa kami mengucapkan banyak rcrima kasih'

Wass alanu' alihtm Wr. Wb

Peneliti,
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KIJESIONER PENELITIAN

(L z)
NamaLAZ :

TahunBerdiri :

Responden :

Visi dan Misi L,AZ

ProgranLAZ

Stuktur Organisasi

Strat€gi Pengumpulan dana ZS

Strategi Penyaluran Dana ZS

Tahun

20lt 2012 2013
No Keterangan

I Jumlah Aset LAZ

2 Dana ZS Yang terkumpul

J Dana ZS Yaag di salurkan

4 Jumlah Mustahik

Jumlah Muzakki5

6 Jumlah Karyawan LAZ

rIIIITIIIIIIIIT
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KTJESIONER PENELITIAN

(Untuk KaryawanLAZ)

KUESIONER PENELITIAN

I
Umur
Jenis kelamin

1

3

4
Pendidikan
lama

I

Dalam setiap pengambilan keputusarl
pimpinan/ ketuapegawailkaryawan dilibatkan oleh

LAZ
a selalu dilibad<an

b. kadang-kadang dilibatkan
c. kurang dilibatkan
d. tidak dilibatkan

5

6
7

8

Bagafunana Kerja
ditempat saudara
perkembangan LAZ
a- ada kerjasama

sama antara karyawan/pegawai
bekerja dalam mendukung

b lodang-kadang ada kerjasama

c. jarang bekerjasama
d. tidak ada asama

l0 Apakah akses informasi mudah didapag demi

kelancaran tugas
a- sangat mudah
b mudah,
c. kurang mudah
d- tidak mudah

karyawan/pegawar LAZ

I motivasi utamal1
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Status

9



untuk bckerja lebih produktifditcmpat saya bekerja
& sang8t setuju
b setuju
c. hrang setuju
d. tidak setuju

t2 Penghargaan lembaga yang saya terima, dspat
menotivasi saya untrk bekerja lebih giat bekcrja
a- sangat sctuju
b setr{u
c. hrang setuju
d. tidak setuju

l3 Fasilitas lembaga membanE kelanoaran Ogas
a- saqat setuju
b setuju
c. kurang setuju
d. tidak setuju

t4

l80l LaporanPewlitin, Kolehif

Rekomendasi dan saran karyawaq oleh lembaga
dikomunikasikan dengan pekerja lain
a. sering dikom"nikasikan
b kadang-kadang dikomunikasikan
c. kurang dikom.n ikasikan

d. tidak di komunil€sikan



IDENTITAS RES PONDEN (MU ZAXKD

l.Nma
2. UEur

3. Jcnis Kolrmin

4. Peadiditao Teraltir

5. Pekerjaan

6. Jumlah Pendapatan (ra-rm/bulaa):

: LIP

NO

f.

h.
i.

tidak mudah

kurang mudah

mudah
Mudah

tentang kemudahanBagaimana pendapat saudara

prosedur pelaYaaan di LAZ.
I

Bagaimana pendaPat

dalm melaYanai ZS
a. tidak baik
b. kurmg baik
c. baik

kehandalan LAZsaudara tentang

baikd.

2

3 Bagaimahzi PendaPat
penampilan gedung laz :

a. tidak baik
b. kurang baik
c. baik

fasilitas dansaudara tantang

baik

petugs pelayanal di LAZ
a. tidak disiplin
b. knng disiplin
c. disiplin

tentang kedisiPlinanBagaim:ana P€ndapat saudara

d.

4
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5 Bagainana pendapat saudara tentang tanggung jawab
petugas pelayanan di LAZ
a" tidak bertanggung jawab
b. kurang bertangguog jawab
c. bertanggrmg jawab
d. sangat bertanggung jawab

6 lagqimana pendapat saudara teotaDg ke@ampuan
p€tugas pelayanan di LAZ
a- tidak mampu
b. kurang mampu
c. mampu
d. sangat mampu

7 Bagainana p€rdapat
pelayanan di LAZ
a tidak cepat
b. kurang c€pat
c. c€pat
d- sangat cepat

saudara tentang kecepdan

8 Bagaimana pendapat saudra tentang kesopoD.ao dan
keomahan petugas pelaymm di L,AZ
a" tidak sopan
b. kurang sopao
c. sopan
d, sangat sopao

9 Bagaimam pendapar saudara tentang kepastian jadwal
pelryanan dtLAZ
a- tidak pasti
b. kurang pasti

c. pasti
d. sangat pasti

l0 Bagaimana pendapat saudam
lingkuagan pelayanan di LAZ
a- tidak nyaman
b. kuraag nyaman
c. nyallxur
d. sangat nyaman

tentang keoymanan
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pelayanan di LAZ
a" tidak Puas
b. kuang Puas
c. puas

kepuasansaudara t€rxtatrgBagaimana pendapat

d.

l1
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LAMPIRAN2

Rekap Kuesioner

K€ters[geD

Jumlah As€t LAZ

LAZISNU

2017 2013

Dana ZIS Yang terkumpul

113.250.750

140.57 5 250 105.7E5.050

1r3.250.7s0

r40.575250 105.785.050

Jumlah Mustahik 65 63 59

Jumlah Muzakki 46 4l 36

Jumlah Karyawan LAZ I I

Keterrtrgal LAZISMU

2012 2013

Dana ZIS Yang terkumput

156.354.233 200.379.5s7

Danr aS Yang di salukan

114.741.945 t56.354.233 200.379.551

58 74

Jumlah Muzakki 25 25 52

Junlah Karyawan LAZ I I

Keteralgrn LAZISMA Jarva Tagrh

20tt 2012 2013

Dana ZIS Yatrg t€rkumpul

lM I Lqoran Perglittun Kokbif

2012

Dana ZS Yang di salurkan

I

2011

Jumlah Asct LAZ

tt4.141.945

Jumlah Mustahik

I

Jumlah As€t LAZ



625.416.932 1.001.E97.785

Dam ZIs Yang di salukan

344.225.835 469.062.699 751.423.339

Jumlah Mustahik 232 333 335

Jumlah Muzakki 125 260

Jumlah Karyawan LAZ I

KARYAWAN

R

CS

P

U

tr!

ur

J

K
Sta

tus

Pcnd

idik

n

L!
m,

bc

kcr

jr

Gaj

I

a
I

a
,,

a
3

a
5

a
6

a
7

N

u

I

28

ta

hu

n

L Me

nik

ah

s1 I

tah

un

Rp.

1.00

0.00

0

2 2 2 3 3 3 3

M

u

1

40

t8

hu

n

P Me

nik

ah

1

tah

UN

Rp.

1.00

0.00

0

1 I I 2 1 I I

M

4
t
I

36

ta

hu

n

P Me

nik

ah

S1 8

tah

un

Rp.

1.50

0.00

0

I I I J I I
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a
4
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MUZAKKI

Rr

lp
U

m

ur
(&

)

J

K

P.DdtlilE

! Tcr|Llrr

P&rj.rr PcrdrD.la!

Pcr h m
a
8

o
9

a
I
0

a
I
I

a
I
2

o
I
3

o
I
1

Qls o
I
6

o
I
7

a
I
t

Nu

I

40 L SI Swasta Rp. 4.000.000 3 2 2 3 3 3 2 2

Nu 46 L SMU Rp. 6.000.000 3 3 2 3 3 3 3 2 3

Nu

3

34 P SI Pegewai Rp. 2.000.000 3 3 3 3 2 3 2

Nu

4

37 P s1 Rp.3.000.m0 3 3 I 3 3 3 2 3 2 3 2

Mu

I

35 P sl S*asta Rp. 4.000.000 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

I!1u 48 P sl Rp.3.000.m0 3 3 3 3 3 3 3 2 3

Mu

3

56 L s3 Rp. 5.000.000 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3

Mu

4

65 L sl Wiras*asta Rp. 5.000.000 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3

Maj

tl
50 L SI Rp. 3.000.000 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2

Maj

t2
47 P sl Rp. t.000.000 3 3 3 3 3 3 3 3

Msj

t3

52 L sl P€qugaha Rp.5.000.(m 3 2 2 3 3 3 4 3 3

Mij
r4

L SMA Rp.

10.000.@

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
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LAMPIRAN3

Profil Obiek Penelitian

LAZISNU

Nama LAZ

Tahun Berdiri

Responden

: LAZISNU

:2005

Visi (h Msi IrqZ

Bertdod ocajadi lenbagl p<ngeloh 'lm" naqE'akl (zald' iDfslq scd€kdr

CSR d[) yog dirlayagrmakm s€'8ra aEanah dao profesional tnttk

pcamdirim mx
Mili

l. M€sdfiodg Oobuhya badaan Dss,"4akd rd*

E(ngduEh -L{, i"ftq da scdd"h dcogo nth de trpat

2. Mcoguryulkdoeoghiryn rtm ncndayagunaka der ""k'r'

ia6q rh sede&ah secaa gofcsioal' taspcao' tEpot guna d'8o

trpat sasaao

3- Meayclqgarafm progt@ p€irbcrdEyae Ersyaraktt guo'

E€ogdssi prcblqr lcrmiskina pcog'ogSuro de miDiurya

ab€s P€odidi<ro Y@g layak

PrcgErtr l,AZ

Progrem Unggdan

l. NuSkill
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ProbcLalro flm|rilEu tlfeo y!!g diDeotdtEr@ bogi uak-erk
pr&ls s&bh aler yeg tidak DGIqid.u b perditkm l6ih
tioggi.fezobdolal ilml'ilEu trrqrl ymg dipe.tttrtrt!.L8 bogi aark-

Est( pltls sdobh stur yug tidak mqu
2. NuPrseur

Pernodalq da ptr&aingo usabE bogi pedagmg bki liEa de

xaha nroahan

3. NuSDrn

4. NuCrrt

Prog@ baDbaD llogsrog (lnnPdie aO df@'t*oiq.l@6,-

Smfur Orgaoisasi

KGfrlr

Wrkil Kctu.

: KIL Mr:turi Malik

: Drs. Fatho $rbdi
KIL r*- Yahya Abd lr{alft

LL Muhsrm Muso, k
: Mohmoad Zu[di, MA

: Dn. Jo&o Krisniyaotq MM

Ahnad Shodiq Nu, SJtg

: fuus Satinlhoyib

: Dra. Siti Nurnilah Mslich

Drs. Graawon

: Drs" E Amir lla'ruf
: Sudsyai Kosasih

: Nur Rohoo Suq.rdi

: Luhe ll*im
: llcra Sa'diati

: Rarih hspiasri

SGkrctrlit

Wekil Sckrttrrir

BGrdrhrrr

W.til Bc!&h.rr

Mrurjcocr Elnchtif
Dirrhllr
Prograa Dfuqtor

trurdnisirg M.ugcr
ProgrrE Oftc.r
Fudntuiry Strfr

Fir.rc.
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Strtgi Pengrryukn daoa ZS

$nrcgi Pcnyalua Daoa ZS

LAZISMU

Nane LAZ

Trhun Bcrdlri

R6Pondcn

: I,AZISMU 3IATENG

z20iD.2

Visi din Misi LAZ

Visi : Beitalbsngnya jumlah muzal*i dan nomiml zaka! in&k dan

shodaqCh r$tuk meningkalon p€mb€rdayaan ekonomi dan

kesejsht€raan umat

lvfsi :

1. meoingkartrn pengentason k€'miskinan deagan insrrument

aS dan usaha ekonomi yang mcmiliki nilai tambah yang

'lsgi.khususn a yang bcrskala kecil" mak'o don meneagah

dengan memsdastlon berbgBi jadngan yang dimiliki

Muhammadiyah t€rmasuk ymg berbasis di cabang dan

raotin&

2. Meningkarkan kustitas sumberdayq organisasi dan

mmaj€merL sdminislrasi, sircrg dan pelaluan dalam

m€ngg€rakk I! pengelolas& dsn pqnanfadan uk* infaq

dan shodaqob dengn mobilisasi seluruh poteosi

3. @inalisasi ussha-us8h. pcncarian dan

penguurpulan zakLt s€cara lebih proaktif' terorganisasi dan
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Progrrm LAZ

& S6ialisasi Z.&at untuk mengoptimalkan jumlah Muzaki dan

nominal AS

b. Mentasaru0can hasil "'trr un0rk k€sejahterasn rm,r

c. Pem!fiatro zakat prod*tifsecara optimal

Dalam operasional progranny4 I^AZISMU diduhng oleh Iaringan

Multi Lini, s€buah jaringan korsolidasi lernbag3 zatat yang &rsebsr

di seluruh propinsi (berbosis kabtpat€xt/kota) yaDg mcoj8dikan

program-program P€oday8guaan I-AZSMU nanpu menjongkau

seluruh wilayah Indonesia secara cepat, terfokus dan tePat sasaran

s€rta bek€da sama dcagan instittsi lain-

& Membuat sumt edaru ke pimpinan daerah Muhammadyah

seJateog

b. Setor mdaui r*€oing LAaSMU

c. Diambil langsung oleh p€o€as LAZSMU

Strrtcgl Pcryrl[rrr Deae 2trS

Melalui tasaruf zakat
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terkelola dcngan prilsip tata kelola yang baik melalui

Iembaga ZIS Muhammadifh (LAASMU)

Sfuktur Organisasi

Pernbina : PIof. Ih. H. Sqarman Syukur, M-A.

Ketra : Dr. Drs. H. rm'm Mul.djd, SH. MS.

Wakil Kefira : Drs. H. Muhdi, M.Pd

Selostais : Kua Yetri Asriani

Arygota : Ema Ra[nawati

Strstcgi Pcngunpulrtr dlrr ZIS :



I"AZSMA Jawa Tengah

NdsLAZ : LAZISI'{AMA'IT

TahrmBcrdiri :2005

Responden :

Visi drn Misi LAZ

Visi LAASMA yaitu mewujudl@ pengelolaan zakag infaq dan

shadaqah yang professional, kuat dar terpercap' Msi LAZISMA

yainr :

4) Mcmbatu meringrnkan P€oderitaan masyarakat dengut

memberikan pclapnan, hformasi, edul€si dan

5) Menjadi mediator dan fasilitstor antara dermau'an

(qhit'a) dan ftkir miskin (&n'{a) melalui zakat' infaq'

$ada+h" waqafdan dana kemanusiaaa lainnya'

O lvfmaigumpulkan, mendistsibusikan dan mendayagunakm

zakat, infaq &n shadaqah sesai dengan kaentum agama

dm pcratrran perundang:6dengan yang bertakt'

Prog r LA1Z

Progjar LAZISMA Jrwr Tcngeh

1) Pendidikan

c. Bcasiswa dan pcmbinasn bagi siswa SDA'II dan

SMP/MTS Yang tidak mamnu

d Pendidikan attcmatif dengan biaya gratis dan

b€tloalitas yang diperuntrl&an bagi auk'amk

p€ngu4si, korbsn bcncan4 yafim &n dfu'da

2) Pelaliho
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j. Pelatihau Fiqih dan -""qjm€n za&at

f. Pelatihao *a,,ggi norbdnq (z"L,{ Infrq dan

Shadaqph) aS
g Pelad,hs,tr Public klaion l(filtpga ZS

h. Pelatihrn akuntsDsi &n noajqn€a kqt'ng'n

lembaga ZIS

i. Pel4ihaa Total Qaality f@erreril gQNf)

lcmbags AS

3) Pagenbongan

f. Pendirian <taa peo.gcmhtrgan leobaga ZS

9 Kompilasi (pcnyusunaa lryam k ungon)

h, Penyusman Sistem Infamasi Llanajemen (SIM)

i. Konpeterisasi sistcm Infqmasi

j. Peayusnaa penduan kcbijaha peogdolaan ZS

Yang seori sYariah rclan

4) Risc[

d" Pengkajiao Aspek s)'ad'alh drltn pag€lokn AS
e. P€ogksjian kebUal(an pcr8url"}pcrffi

peagclolaaa ze&at

f. Risct pengqnboDgatr produk

, Publihsi

j. Pcocltibtr But€tin

k Pe[€rbite Buhr

l. Peosbita! Jurul

O Dahmh S6id

f. fengalian ncguter lepas kerja begi para cb&xifdsll
bu- trofc*sioal
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g. Penb€rdayasn desa-desa miskia baik aspek rohani'

pembangunan ftsilitas umum dm peningkat8n

c*onomi masYrakat

h. pemterdayaan ekonomi usaha kecil melalld

kelompok suadaya masyarakat, scperti kelmpok

petani guEnt p€tmalq pcogrojr4 pedagang k€cil,

tukang objek dan nelaYan.

i. Bsrtran kananusiaan bagi daerah{aerah koftan

bencana alam berupo pelayanan kes€balan, obat-

obarao, mafanon, patoirn dan lsin-lsin'

j. Pclayamn k€sehslsn m$Frakal d€ngan biaya murah

dan terjangkaq seperti penyediaan klinik-klinik

kesehaan di dacrah miskin dan kurang t€rjarykal@

Struktur Organlsasi

Penosdnt

Agung Jewa Trngah

Pangawas

Ali

: Ketua Badan Pcogclola t\rasjid

: DRH. Arifin Scberi lv{.Com.

: Drs H. Sugog Pamudji" lvlsi.

Ar3

P.ldrsJrt
Dirddur

Asisten Dt€kEr I

M-Com. Akt

: Prof. DRH. Ahmad Rofiq, MA

: DrJI. Muhammad Nasir'

o Oitt tip dari : Sejarah singkat kmbaga Amil z*ar hfu
dan Shadaqsh t t""jia egu"g (LAZSMA) Jawa T€ngsh, Sanarang

7 Agustus 2005.
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Asisten Dtu€kff II

Asisten Direktu Itr

Sehetads

Wakil Seheraris I
Wakil Sela*aris tr

Wakil Sekaaris III

Beodahara

Wakil Bendahara

DiYisi Perghimpuru

Keoa

Anggota

DMSI Perdryrgunun

Keara

Anggota

Divisl Pcndlstribusirn

Keula

Anggota

Divisi Pengcmbensen

Ketua

Anggota

: Drs. Wahab zainuri, MM

: Prof. Dr. Hj. Sri Suharjari Sufri

: Yusut SE

: H. Imam Taufiq M.Ag

: Fatkuri Buenl S.Ag

: I{. Sri Pu8b, SH

: Krrtiko, SE

: hdira ranusrti, SE. lv{.St Akt

: Drs, H. Sihabuddiq MM

; Drs, H. Kusdjono

: Drs. Syafq

: Dra. I{. Endaog Rumaringsih

: Abdrl Jalil, MXom

: Drs. H. H€nky SuloNro, MM

: Syarif Hidayatullab, SAg

: Ahmad Syifaul Anam, S.Ag

: Saitut Babri, SEi

: Imam Yahya,ltlAg

: Zamal tuifn, SE.lv{.Km

: Muhammsd Sulthon, MAg

: Muaranar Rooadlon, S.Ag

: HI( Nur Fawzan Ahmad, SS

: Abu Rohma!, M-{g
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Divbt Hunas

Keura

Anggota

: H. Hasan Fauzi

: Hata A Malilq S.Sos

: Adriu M. Permana

: lskandar, SH

: Ida Nur Lail4 SAg
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Slrrtc?i PcnglEPulrr dmr ZIS : '''''''''''''''''''''d
I,emboga AliI Tllld lnfaq dan Shadaqeh Masjid

Agung (LAZSMA) Jawa Tengah penghimpunan dananya

yai!,r m€nggurakan sistcm sebagai b€rikut :

3. Sidem pcnghimpunan d8!a dari kotak infaq

i.aZSfr,fe Yaio penghimpunan &na dengan

sasaramya kepada pan @gmg di daqah Masjid

Agung Jawa Tengah dan pora Pedagang Kaki Lima

(PKL) di linehrp Masjid Agung Jawa T€ngah' dengaD

memasang kotak-kotak lccil atau kotak infaq

LAZISMA s€pe{ti di M€nrra Masjid Agung (di d€po

Pin$ rlag.lk Masjid AguDdL di toko-toko souvenir' di

hotef Mrsjid Agung dm lain-lain' LAZSMA

merencangkan p€ngltimpunan dant zakat di lur

wilayah lv{asjid Agrmg di daerah Sernaraag dagan

sasa$tr psra pedagang di daerah Scmarang sep€rti di

tokctoko' di swalayanswalayaru dan juga di temPat-

tqnPqt umllln Vang stategis yang scdng dihrnjungi

s{4edi foto copy, penjuaf bakso dan tairlsin'



obalan

4. si$m penghinPun& dam s€cara langsung kepada

para mrzatfisigem P€ngtinpu[an &na secara

langsung kepada para zuatd di sini ada dua macam

cara yaitu ysng P€rtama dengal mernbawa surat

permohonan dad LAZSMA yang diberifan kepada

Wz mualitri tAaP @wakb yang sering brzakat di

LAZISMA) )ary biasanya tisp satu tahun sekali

memberikan z:,t<:dlryz ksplJa LAZISMA s€P€rti Pars

P€tusah8an-P€russbaan di sekitar lv{asjid

Agung Jawa Tengah.

Cara yang k€dua yaiu deogatr Eelalui telcPon

memberitahukan kepada para maakli yurg u,ieia W?*^

di I-AASN,IA. N{8l(a ttrlgi W rn zaldd Wg ingtu berzakat

bisa menghubungi via telepon srau bisa datary langsung ke

kantor LAZISMA atau traDsfer ke rekening L{ZISMA

seperti Ekening (Bank Syariah MAndiri Cabang S€zr8raag"

BMT Binsma C8bang Seaarang dan lain-lain)'51

Untuk mertalisasikan visi dan misi di atas' LAZISMA

mernpunyai tiga srafgi Fmbddsyssn yaitu :

l) Peoghimpunan Dana &n BsnaraD MaElarakst

a) Dana Kbusrs bencora kmanusisatr

b) Pakaiar5 bohan mahnan (sembako) &n obat-

c) Hcwan qutsr

6l H*il Wo*uo*- dengar Std LAASMA Jawa Teagah

(S& Murni), di Kantor LAZSMA Java Tengsh' bari Rabu 16

Okob€r 2013
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I

2) Barfi8n K€manusi8sn

a) Daenfrdaerah konIuk (Maluktt l\'{8luku utaE

Poeo, Acel; dll)

b) Dacah'dacrah beocana alan

c) Drah kitis dan minus

3) P€rnbongun n Maqtanket

a) Bina desa miskin dan tcrtinggal

b) PernberrhYoan ekonomi ummat

c) Pendidikan alternatif

O Pembsogunrn pelayanan kes€h8tan modiri

. c) Distibusi hex,an qutotr

Strrtcgi Pcnysluran Drtrr zIS
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LAPORAN PENELlTAN
KOMPETITIF KOLEKTIF

Rerritalisasi
Manaiemen ZIS

Podo Lembogo Amil Zokot
dengan Pendekoton
Bolonced Scorecard

(Studi Pada Lembaga Amil Zakat di Jawa Tengah)

Zakat merupakan kervajiban agama yang harus dikeluarkan bagi umat
muslim 1'ang mampu sesuai dengan syariat agama Islam, zakat sebagai
ibadah amaliyah yang menjurus ke aspek social. Potensi zakat secara
nasional yang besar, masih menyisakan permasalahan bagi
pengelolaan zakat. Pengelolaan yatrg dimaksud meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengordinasian dalam pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zalat.

Oleh karena itu peneliti, mengembangkan model pengelolaan zakat
dengan pendekatan balanced scorecard yang bersifat teknis, taktis,
strategis dan operasional. Balanced Scorecard diciptakan untuk
menetapkan goals dan sekaligus melakukan pengukuran atas
pencapaiannya, sehingga secara tidak langsung dalam aplikasinya,
sistem ini dapat dipakai sebagai alat penetapan strategi keuangan dan
strategi manajerial koprehensip yang bersifat taknis teknis dan
operasional dalam rangka revitalisasi Lembaga Pengelola Zakat yang
amanah, profesional dan transparan.

Oleh karena itu permasalahan penelitian adalah bagaimana
implementasi balanced scorecard dalam rangka revitalisasi Lembaga
Pengelola Zakat menunju Good Organzation Governance. Penelitian
dilakukan pada Lembaga Pengelola Zakat yang beroperasi di Jawa
Tengah khususnya pada I-AZISNU, LAZISMU dan LAZISMA Jawa
Tengah.


